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TERMINOLOGI

1. Analisis Strengths-Weaknesses-Opportunities-Threats (SWOT):
Metode yang digunakan untuk mengevaluasi kekuat@nen@th), kelemahan
(Weaknesses), peluang Qpportunities) serta ancamanTireats) dalam perumusan
strategi suatu organisasi berdasarkan kondisiklingan internal maupun lingkungan
eksternal yang terdapat pada organisasi saat ini.

2. Firewall : Perangkat keras atau lunak yang berfusgbagai penyaring paket data
yang masuk dari jaringan internet.

3. Host : Komputer /client yang terkoneksi dalam suatu jaringan komputer

4. Internet : sistem jaringan computer global yangngaterhubung satu sama lain yang
melakukan pertukaran data dan informasi menggunsitieenalar tertentu (TCP/IP).

5. Local Area Network (LAN) : Jaringan komputer yang mencakup suatu gesggyrafis
kecil seperti rumah, kantor atau gedung.

6. Router : Perangkat jaringan komputer yang berfungsi médakuouting informasi.

7. Sistem Informasi : Sistem yang merubah data menjddrmasi yang bermanfaat
bagi manusia

8. Strategi Strengths-Opportunities : Alternatif strategi yang diterapkan untuk
menggunakan kekuatan dalam meraih peluang yarepiars

9. StrategiSrengths-Threats : Alternatif strategi yang diterapkan untuk mengakan
kekuatan dalam mengatasi ancaman

10. Strategi Weaknessess-Opportunities : Alternatif strategi yang diterapkan untuk
mengeliminasi kelemahan dalam meraih peluang yensgdia

11.Strategi Weaknessess-Threats : Alternatif strategi yang diterapkan untuk
mengeliminasi kelemahan dalam mengatasi ancaman.

12.Switch : Perangkat jaringan komputer yang berfungsi umekeruskan paket data ke
alamat (komputer) yang dituju pada suatu jaringamgputer

13.TIK : Teknologi Informasi dan Komunikasi, istilataih dari Information and
communication technology (ICT), SI/TI.

14.Teknologi Informasi : Infrastruktur pendukung smténformasi meliputi perangkat
keras seperti komputer, server dan jaringan kompute

15.Wide Area Network (WAN): Jaringan komputer dan komunikasi data yang

menghubungkan koneksi antar wilayah yang lebih tlzagpada LAN.
Vi



16. Website : Sekumpulan halaman web yang berisi gamiziro, audio atau aset digital
yang dimiliki oleh satu atau lebih web server daasénya diakses melalui koneksi

internet.

vii



RINGKASAN EKSEKUTIF

Sebuah organisasi yang ideal adalah organisasi yaagpu beradaptasi terhadap
perkembangan lingkungan yang terjadi baik secaexrnial maupuan ekternal. Dengan
beradaptasi, setiap organisasi akan mampu mengeteblemahan dan kekuataannya
sehingga dapat menentukan strategi yang tepat wdpkt menjadi unggul di dalam

persaingan. Strategi yang tepat salah satu kompgaeadalah bagaimana kemampuan
organisasi untuk dapat memanfaatkan teknologi mé&si dan komunikasi secara
maksimal yang diikuti dengan pengelolaan sumbemadagnusia secara professional.
Sinergi antara pemanfaatan teknologi informasi kamunikasi (TIK) dan tersedianya

sumber daya manuasia yang kompeten akan mampuptaian keunggulan kompetitif

sekaligus menjadi senjata ampuh menjamin eksissaisiah organisasi di masa yang

akan datang.

Tidak terkecuali untuk perguruan tinggi berbasismg menghadapi tantangan dan
persaingan yang sama. Ada tiga komponen penting Yearus menjadi perhatian
perguruan tinggiPertama, penetapan visi,misi,tujuan, strategi dan sasgeary akan
menjadi direction bagi perguruan tinggi dalam memposisikan diri dise yang akan
datang. Penentuadirection ini menjadi dasar bagi manajemen untuk memikirkan
program-program yang akan mendukung terwujudnyiadeis perguruan tinggk edua,
setelah ditetapkan adanydirection yang jelas, komponen penting yang harus
dipersiapkan adanya tersedianya sistem yang mergnjstruktur organisasi yang
mendukung terlaksananya program yang telah dic#am, infrastruktrur teknologi
informasi dan komunikasi sebagai pemamgpnalfler) untuk menunjang bisnis proses
yang lebih efektif dan efisien. Sistem berkenaargde bisnis proses dari setiap transaksi
yang terjadi sejak dilakukan penerimaan mahasisaa lsampai kepada manajemen
keuangan. Struktur organisasi terlihat dari pemdagperan perencanaarplah),
pelaksanado), dan pemeriksactieck). Sedangkan infrastruktur TIK terdiri dari peraagk
keras fardware), perangkat lunaksgftware), dan perangkat intelektuabr@inware).
Ketiga, semua yang tercantum dalam komponen kedua h@alanétan oleh sumber
daya manusia yang kompeten dan memiliki dedikasgyanggi terhadap kemajuan dan

perkembangan organisasi.
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Menyadari pentingnya hal ini, dirancanglah sebuayiam kerja yang diprakarsasi oleh
Dirjen Bimas Buddha Departemen Agama Republik ledtm sebagai pengayom
perguruan tinggi agama Buddha secara nasionalrdroigi berbentuk workshop dengan
tema “Perancangan IT Masterplan dan Sistem Infariasajemen Akademik untuk
Perguruan Tinggi Agama Buddha’. Dengan diselendg@araprogram ini dalam
berbentuk workshop diharapkan terjadiriyansfer knowledge tentang bagaimana proses
perancangan rencana strategis secara benar seliaggaditerapkan secara maksimal.
Diikuti oleh 9 PTAB dan perwakilan dari Bimas Buddidengan difasilitasi oleh
konsultan dari tanggal 21 Agustus 2008 sampai detayjaygal 25 Agustus 2008.

Rangkian dari kegiatan ini dimulai dengan diselemglgan workshop selama 5 (lima)
hari dengan output pembuatan dan perancangan IT Masterplan PTAB denga
mengidentifikasikan lingkugan ekternal dan interdht yang digunakan adalah dengan
menggunakan analisa SWOTSfength, weakness, opportunity, danthreat). Dari hasil
analisa SWOT ini disimpulkan bahwa sebagian beaar RTAB sudah mampu untuk
mengidentifikasikan lingkungan internal berupa latkn dan kelemahan yang dimiliki,
sedangkan utuk lingkungan ekternal relatif lebitdatukarena secara umum dialami oleh
PTAB secara nasional seperti politik, ekonomi, @lpgeknologi, dan kompetisi. Sebagai
catatan dari hasil analisa SWOT yang diperolegatabar bahwa kelemahan PTAB
berkenanan dengan tidak adanya infrastruktur TIKgymemadai, belum adangetem
operating prosedur (SOP) yang baku, terbatasnya jumlah peminat, dsbatasnya
sumber daya dalam pengembangan PTAB baik dalaom@ganamanusia, dan kebijakan

yang tidak menunjang.

Dari analisa SWOT diperoleh strategi sebagai tindakntuk menghadapai tantangan
atau kesempatan dan ancaman sesuai dengan kekizaiskelemahan yang dimiliki.
Strategi tersebut dikelompokkan untuk memudahkamitming terhadap pelaksanaan
program yang mengacu kepada sasaran. Secara unategistya adalah sebagai berikut:

= Marketing

= Kerjasama strategis

= Produk / layanan baru

= Peningkatan mutu

=  Penelitian



= Sarana dan prasarana pendukung

=  Sumberdaya manusia

= Penelitian

= QOrganisasi
Diharapkan dengan adanya program Perancangan ITeid@s dan Sistem Informasi
Manajemen Akademik untuk Perguruan Tinggi Agama ddad ini dapat menjadi
pedoman bagi PTAB untuk merancang, menyusun, danoaiékasi rencana strategis
yang sudah ada agar lebih rinci dan dapat diimphasékan dengan baik sesuai dengan

kebutuhan.



BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan Teknologi Informasi dan Komunikasi KfTIbeberapa waktu
belakangan ini baik secara langsung maupun tidagslang telah merubah kehidupan
bangsa Indonesia, khususnya dunia pendidikan dalalmksanakan proses pembelajaran
dan pendidikan baik untuk pendidikan dasar, menega khususnya untuk pendidikan
tinggi. TIK secara fungsional telah bergeser dakeslarsupport menjadikey operasional
terhadap aktifitas organisasi. Sehingga penggufidlérdalam proses belajar mengajar
pada suatu institusi pendidikan bukanlah sesudtydray mewah lagi, melainkan suatu
kebutuhan dalam meningkatkan proses maupun hatkgamaan pendidikan yang
dilakukan.

Agar penerapan TIK, baik Sistem Informasi maupurknbéogi Informasi dapat
memberikan manfaat bagi organisasi, maka perlurlafan keselarasaral{gnment)
antara strategi organisasi dengan strategi penerdpa IT Masterplan (ITMP)
merupakan rencana pengembangan penerapan TIK ssbaga dalam menterjemahkan
visi dan misi organisasi kedalam kebutuhan infoinsgbagai bagian integral dalam

mendukung kegiatan rutin dalam aktivitas organisasi

1.2 Asumsi perancangan

Untuk menjaga validitas dan reliabilitas dari pesmgan ini, maka diambil beberapa
asumsi perancangan yang dijabarkan sebagai berikut:

1. Perancangan yang dilakukan selama kurang lebihaBOiti mengambil data pada
PTAB/STAB yang hadir memenuhi undangamrkshop pada 21 Agustus — 24
Agustus 2008.

2. Metode pengambilan data yang digunakan adafatkshop, focus group discussion
(FGD), wawancara dan studi dokumentasi

3. Analisis investasi yang dilakukan merupakan prediiaya yang dibutuhkan untuk

pengembangan Sistem Informasi dan Teknologi Infesrma



4. Activity plan atau rencana kerja yang dibuat berdasarkan padatukeln Sistem

maupun Teknologi Informasi yang dihasilkan darigmeangan ini.

1.3 Tujuan

Tujuan dari perancangan Sistem Informasi Manaje(®#h) pada PTAB / STAB

adalah:

Melakukan perbandingan antara keadaan yang adairsadéngan keadaan yang
seharusnya terjadi berdasarkan acuan teori yamdp tdisepakati dan temuan di
lapangan

Membuat perencanaan strategis sistem informasiadarologi informasi yang selaras
dengan strategi PTAB/STAB dalam mencapai tujuannya

Membuat rencana kerja sebagai panduan dalam melegnaptasikan sistem
informasi dan teknologi informasi pada STAB/PTAB

1.4 Manfaat

Manfaat dari perancangan Sistem Informasi Manaje(8&) pada PTAB / STAB

adalah:

Agar manajemen PTAB memiliki kapabilitas dan keatldalam penyusunan rencana
strategis berbasis TIK

Terjadi transfer pengetahuan dalam peningkatanrdmglan dan keahlian dalam
pemanfaatan TIK pada PTAB

Memperoleh pengetahuan dan wawasan tentang kelouéld@en perancangan ITMP
pada setiap PTAB di seluruh nusantara

Membantu PTAB dalam membuka cakrawala dan paradidiaau mengenai
pentingnya perancangan ITMP, sehingga diharapkapatdanenambah dan
meningkatkan pemahaman PTAB melihat ITMP sebadeigle dasar implementasi
dari suatu TIK

Membantu PTAB dalam memahami kekuatan, kelemalsamarigan dan ancaman
yang terdapat pada masing-masing STAB/PTAB saat ini

Dokumen ITMP yang dihasilkan dapat digunakan sebaganduan dalam
mengimplementasikan sistem informasi dan teknoiofirmasi secara efektif dan

efisien dalam mendukung pencapaian tujuan organisas



BAB I1
METODOLOGI

2.1 Metodologi perancangan IT Master Plan (ITMP)

Metodologi perancangan merupakan langkah-langkatstersatis dengan
menggunakan teknik analisis tertentu guna menddaasiiancangan SIM untuk PTAB /
STAB. Metodologi ini akan menggambarkan alur peasgan dari perumusan masalah
hingga rekomendasi konsultan terkait penerapan BIMB. Secara umum, metodologi
perancangan SIM Ditjen Bimas Buddha dapat diganamasikebagai berikut:

Analisis Internal
Redesign
Rencana Strategis 10 Rekomendasi
PTAB

10 PTAB

- STABN Sriwijaya I
- STAB Nalanda HEliSS
- STAB Smaratungga External

- STAB Boddhi Dharma
- STAB Syailendra

Formulasi Implementasi

rencana
strategis

- STAB Kertarejasa

- STAB Maha Prajna

- IABN Buddhasasana
Divyaraya

- STAB Jinarakkhita

- STAB Raden Wijaya

Feedback

Gambar 2. 1 Metodologi perancangan laporan ITMP PTAB

Perancangan ini dimulai dengan melakukanew terhadap rencana strategi masing-
masing PTAB / STAB yang ada saat ini. Hasdview yang dilakukan berupa
rekomendasi dari konsultan berdasarkan kondisi yalagsaat ini. Selanjutnya dilakukan
pemindaian lingkungan, baik lingkungan internal piaulingkungan eksternal organisasi

guna mendapatkan gambaran tentang kekuatan damdted@ yang dimiliki serta
3



mengidentifikasi peluang serta ancaman yang adsil {#ng didapatkan akan digunakan
untuk mendesain ulangeflesign) formulasi strategi sistem informasi dan teknologi
informasi yang tertuang dalam ITMP. Selanjutnyatsti tersebut akan diterapkan dalam
implementasi TIK di masing-masing PTAB / STAB.

2.2 Framework
Kerangka perancangafrgmework) yang digunakan dalam menterjemahkan rencana

strategis maupun kondisi organisasi saat ini kedd&eabutuhan Master Plan SIM dapat
digambarkan sebagai berikut:

ANALISIS TAHAP |
INTERNAL PEMINDAIAN LINGKUNGAN
ORGANISASI
&
SI/TI

ANALISIS

EKSTERNAL
ORGANISASI

SWOT MATRIX

TAHAF II
FORMULASI STRATEGI

KEBUTUHAN
INFORMASI

TAHAP 11l

Lol IMPLEMEMTASI STRATEGI

ANALISIS
INVESTAS| PORTFOLIO SYSTEM

TIK APLIKASI CAPABILITY

PORTFOLIO STRATEGI STRATEGI
INFRASTRUKTUR PENGEMBANGAN TIK MANAGEMENT TIK

\ ACTIVITY PLAN

Gambar 2. 2 Kerangka Perancangan Masterplan SIM

/

Secara umum tahap perancangan Master Plan SIMidileg 3 (tiga) tahap, yaitu
Tahap Pemindaian Lingkungaeng¢ironmental scanning), Tahap Formulasi Strategi dan

Tahap Implementasi Strategi. Masing-masing analisisg ada pada masing-masing
tahap akan dijelaskan sebagai berikut:

1. Tahap Pemindaian Lingkungasnyironmental scanning)



Pada tahap ini dilakukan analisis lingkungan org@sii baik lingkungan
internal organisasi maupun lingkungan eksternalamisgasi, termasuk kondisi
internal TIK yang dimiliki saat ini. Hal ini dilak&an untuk melihat potensi kekuatan
maupun kelemahan organisasi untuk memanfaatkanamgludan mengatasi /
menjawab ancaman / tantangan yang ada. Pemindagkahgan internal dilakukan
dengan melihat kekuatan atau kelemahan pada suay@erdanusia yang dimiliki,
struktur organisasi, letak geografis, gaya kepermarp (nanajemen style), sumber
dana yang dimiliki, serta strategi dan proses isksif pusiness process) yang
diterapkan saat ini. Sedangkan pemindaian lingkarejesternal dilakukan dengan
melihat aspek-aspek ekonomi, politik, sosial, sem&nologi yang dominan
mempengaruhi Ditjen Bimas Buddha dalam mencapadais misinya.

2. Tahap Formulasi Strategi

Tahap berikutnya adalah Tahap Formulasi StrategiaRahap ini dilakukan
analisis SWOT berdasarkan lingkungan internal maugksternal organisasi yang
telah diidentifikasi pada tahap sebelumnya. Hasaili dnalisis SWOT berupa 4
(empat) kelompok strategi yaitu strategi menggunak&ekuatan untuk
memanfaatkan peluang (Strategi S-O), strategi elangir kelemahan untuk
memanfaatkan peluang (Strategi W-0), strategi memajpn kekuatan untuk
mengatasi ancaman (Strategi S-T), serta strategigetieninir kelemahan untuk
mengatasi ancaman (Strategi W-T). Keempat stra@§OT yang dihasilkan
merepresentasikan strategi organisasi dalam meincgpannya yang sesuai dengan
kondisi organisasi saat ini. Hasil analisis SWOT kemudian akan menjadi input
dalam penentuan kebutuhan informasi yang dibutuhkitam mendukung
pelaksanaan strategi tersebut. Penentuan kebuinftamasi tidak hanya dilakukan
berdasarkan strategi SWOT yang didapat melaluigiga&@WOT saja, namun dapat
juga ditentukan melalui struktur organisasi, prosemis maupun strategi yang
tertuang dalam rencana strategi organisasi.

Kebutuhan informasi berdasarkan struktur organisasidefinisikan informasi apa
saja yang dibutuhkan suatu tingkatan yang terdagada struktur organisasi tersebut.
Selain itu kebutuhan informasi juga ditentukan beedtkan proses aktifitas
organisasi dimana akan dijabarkan kebutuhan infsrpeda masing-masing aktifitas
organisasi. Selanjutnya kebutuhan informasi jugsatdidefinisikan melalui strategi

yang tertuang dalam rencana strategis organisasi.



3. Tahap Implementasi Strategi
Tahap terakhir dari perancangan Master Plan inlahdémplementasi Strategi.
Langkah awal dari implementasi strategi adalah meskan solusi TIK (aplikasi
maupun infrastruktur TI) berdasarkan kebutuhanrinési yang telah diidentifikasi
pada tahap sebelumnya. Selanjutnya aplikasi yda tjustifikasi sebagai solusi
TIK kemudian dipetakan kedalam portfolio aplikasrdasarkan tingkat kepentingan
(urgency) aplikasi terhadap pencapaian tujuan organisasmbiRatan aplikasi
portfolio ini diikkuti dengan pembuatan analisis estasi serta mendefinisikan
kemampuan minimum yang harus dimiliki aplikasi dalanemberikan informasi
yang dibutuhkan. Portfolio aplikasi kemudian dijid@n menjadi portfolio
infrastruktur Teknologi Informasi yang berisardware maupun jaringan komputer
yang dibutuhkan dalam mendukung kerja aplikasi ydatph direncanakan.
Selanjutnya adalah menentukan strategi pengembahbarserta strategi dalam
mengelola TIK. Strategi pengembangan TIK menentuk@gaimana aplikasi yang
telah direncanakan dibangun, apakah aplikasi tatselxan dibangun sendiri
(inhouse) atau diserahkan kepada pihak ketigatgource), tentunya dengan dasar
pertimbangan yang cukup matang seperti apakah sdejz manusia TIK yang
dimiliki mampu untuk mengembangkan sistem terselatya, konstrain waktu dan
lainnya. Selain menentukan strategi pengembang&n ditentukan pula strategi
dalam mengelola layanan TIK. Pengelolaan layandgt yidng dimaksud seperti
pengelolaan jaringan komputer, pengelolaan donm@engelolaan server, dan lain-
lain. Strategi pengelolaan dapat dilakukan seoatsourcing (co-location) ataupun
dikelola sendiri yang tentunya membutuhkan sumbyerddk sendiri.
Langkah terakhir dalam perancangan Master Plaradialah pembuatan rencana
kerja (Master Plan) baik rencana kerja jangka pendenengah maupun jangka
panjang. Rencana kerja ini menggambarkan secars fjehcana implementasi TIK
yang akan dilakukan organisasi dalam periode widttentu beserta prediksi budget

yang dibutuhkan.
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ANALISIS

3.1 AnalisisSWOT

Berdasarkan hasivorkshop yang telah dilakukan pada 21 Agustus 2008
hingga 22 Agustus 2008 terhadap 10 (sepuluh) PTiA8ka didapatkan gambaran

umum tentang kondisi masing-masing PTAB dalam miemggarakan pendidikan

tinggi di Indonesia yang dituangkan dalam kekuadan kelemahan yang dimiliki

serta mengidentifikasi peluang yang harus diraitiasencaman yang harus diatasi.

Berikut akan dipaparkan analisis SWOT yang dilakulkatuk masing-masing PTAB.

3.1.1 PTAB Syailendra

Berdasarkan data yang diambil pada saat pelaksawaéshop, maka PTAB

Syailendra memiliki 5 (lima) kekuatan, 6 (enam)ekehhan, 8 (delapan) peluang,

serta 14 ancaman, dimana peluang dan ancaman sevara dapat digeneralisir

untuk semua PTAB. Tabel 3.1 berikut akan menjabarkakuatan, kelemahan,

peluang serta ancaman yang ada pada PTAB Syailendra
Tabel 3. 1 SWOT untuk PTAB Syailendra

STRENGTHS

WEAKNESSESS

SDM

1. Pengembangan kompetensi cukup baik, terbukti
dengan banyaknya dosen yang melanjutkan sekolah
tingkat master (S2)

2. Pustakawan telah memiliki sertifikasi (kompetensi)

M utu

k& PTAB belum terakreditasi

Sarana dan Prasar ana Pendukung

1. Kelengkapan sarana dan prasarana PTAB

2. Sudah memiliki infrastruktur TIK (komputer)

SDM

1. Kurangnya penelitian-penelitian ilmiah baik dari
dosen maupun mahasiswa

Keuangan
1. Memiliki keterbatasan dana untuk pengembangan
PTAB

Dukungan Internal dan Eksternal
1. Partisipasi PTAB dengan lingkungan-lingkungan

sekitar cukup baik

Sarana dan Prasarana pendukung
1. Kurangnya koleksi buku perpustakaan

2. Kendala pada lambatnya koneksi internet yang tel
dibangun

3. Belum memiliki TIK yang terintegrasi dan terencan

ah

[<Y)

dengan baik




Tabel 3.1 SWOT untuk

OPPORTUNITIES

Regulasi

1. Adanya peraturan perundangan-undangan yang
mengharuskan pengajar agama harus berasal dari a
yang sama

PTAB Syailendra (lanjutan)

Regulasi

1. SKB 3 menteri tentang permasalahan pengajuan i
jama
empat ibadah

Kerjasama strategis

guru dan dosen berpendidikan minimal S1

1. Menjalin kerjasama dengan lembaga Agama Budd
dalam meningkatkan mahasiswa

2. Penggalangan dana dari berbagai unsur lembaga
keagamaan Buddha

3. Kerjasama dengan BPKB, Forum PTAB, RABN,
SMA-SMA, Majelis, peluang kerjasama dengan PTAL
ataupun institusi lokal dan luar negeri

Kondis Sosial Ekonomi

1. Tuntutan masyarakat semakin kompleks terhadap
kualitas lulusan

2. Krisis ekonomi menyebabkan turunnya kekuatan
B ekonomi dan daya beli masyarakat masyarakat untuk
kuliah

Peluang pasar

1. Penelitian dengan LITBANG dan instansi dalam d3
luar negeri terbuka luas

2. Cepatnya penyerapan lulusan dari pemerintah dan
swasta

3. Penyerapan ekonomi daerah yang belum jelas
menyebabkan terhambatnya pengangkatan PNS di
daerah bagi lulusan

. Lemahnya kepedulian umat terhadap pentingnya
pengembangan pendidikan agama Buddha

5. Peluang kerja yang semakin sulit dengan tingkat
persaingan yang tinggi

3. Dimilikinya sekolah laboratorium (SMK
Pembangunan)

Trend TIK

Trend TIK

1. Teknologi yang semakin cepat berubah sehingga
date diri sulit untuk dilakukan

1. Pengembangan Agama Buddha melalui pendidika
menggunakan multimedia

1Kondisi Pasar

1. Kurangnya input mahasiswa baru yang masuk PT

2. Tenaga ahli bidang pendidikan khusus agama Bud
yang kurang

3. Ada banyak perguruan tinggi dan PTAB (termasuk
yang baru berdiri) sehingga daya saing makin besar

4. Rendahnya minat mahasiswa untuk melanjutkan
pendidikan tinggi di sekolah berbasis agama seperti
PTAB

5. Perkembangan trend pendidikan tinggi serta

permintaan tenaga kerja yang sesuai dengan kebutu
industri menyebabkan PTAB harus merubah kurikulu
untuk menyesuaikannya

2. Keluarnya UU no. 14 tahun 2005 yang mewajibkamn

4

dha

han
m

Mutu Pendidikan

1. Perlu integrasi kurikulum dengan pengembangan
IPTEK dan nilai-nilai dasar agama Buddha

Berdasarkan pemetaan kekuatan, kelemahan, peluamgamcaman diatas,

maka diakukan analisis untuk mencari strategi denganggunakan kekuatan yang
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ada untuk memanfaatkan peluang

yang tersedia €8ir&-O) serta menggunakan

kekuatan yang dimiliki untuk mengatasi ancaman yaahg (strategi S-T). Selain itu,

dianalisis pula strategi untuk men

gurangi kelemakang dimiliki dalam meraih

peluang yang ada (strategi W-O) maupun mengataainaan yang ada (strategi W-T).

Pemetaan strategi S-O, W-O, S-T
berikut ini:
Tabel 3. 2 Strateg

dan W-T dapatalilfada tabel 3.2 hingga 3.5

i S-O PTAB Syailendra

LINGKUNGAN INTERNAL

LINGKUNGAN EKSTERNAL

Strengths (S)
SDM

1. Pengembangan kompetensi cukup baik, terb
dengan banyaknya dosen yang melanjutkan sek
ke tingkat master (S2)

2. Pustakawan telah memiliki sertifikasi (kompetensi)

Sarana dan Prasarana Pendukung

1. Kelengkapan sarana dan prasarana PTAB

2. Sudah memiliki infrastruktur TIK (komputer)

Dukungan Internal dan Eksternal

1. Partisipasi PTAB dengan
sekitar cukup baik

lingkungan-lingkung

Opportunities (O)

Reqgulasi
1. Adanya peraturan perundangan-undangan yang

mengharuskan pengajar agama harus berasal da
agama yang sama

Kerjasama Strategis

1. Menijalin kerjasama dengan lembaga Agama Bud
dalam meningkatkan mahasiswa

2. Penggalangan dana dari berbagai unsur lembagg
keagamaan Buddha

3. Kerjasama dengan BPKB, Forum PTAB, RABN,
SMA-SMA, Majelis, peluang kerjasama dengan
PTAB ataupun institusi lokal dan luar negeri

Peluang Pasar

1. Penelitian dengan LITBANG dan instansi dalam d

luar negeri terbuka luas

Cepatnya penyerapan lulusan dari pemerintah da

swasta

Dimilikinya sekolah laboratorium (SMK

Pembangunan)

Trend TIK

1. Pengembangan Agama Buddha melalui pendidik
menggunakan multimedia

2.

3.

Strategi SO
Mengadakan program pendidikan tenaga peng

agama Buddha

Melakukan promosi tentang produk akademik PT
secaraffline maupurnonline

Menjalin kerjasama dengan lembaga-lembaga ag
Buddha maupun sekolah-sekolah Buddha d4g
mempromosikan PTAB untuk memperolah ca
mahasiswa baru

Bekerjasama dengan lembaga-lembaga keaga
Buddha maupun instansi terkait baik dalam mau
luar negeri dalam melakukan penelitian di Bidd
agama Buddha

2.

r

dha

penelitian terkait permasalahan agama Buddha
Membuat program pembelajaran jarak
menggunakan multimedia, khususnya bagi
Buddha yang berada di daerah terpencil
Menciptakan lulusan berkualitas melalui penguas
komputer dengan membuat pusat training (I
Center) bagi dosen dan mahasiswa

It
u

ukti

olah

ama
lam
on

maan
pun
ing

5. Melakukan kerjasama dengan PTAB lain dalgm
an membentuk suatu jaringan kolaborasi dalam
pengembangan pendidikan, pembelajaran serta

uh
mat

aan
CT



Tabel 3. 3 Strategi S-T PTAB Syailendra

LINGKUNGAN INTERNAL

LINGKUNGAN EKSTERNAL

Strengths (S)
SDM

dengan banyaknya dosen yang melanjutkan sek
ke tingkat master (S2)

Sarana dan Prasarana Pendukung

1. Kelengkapan sarana dan prasarana PTAB

2. Sudah memiliki infrastruktur TIK (komputer)

Dukungan Internal dan Eksternal

1. Partisipasi PTAB dengan lingkungan-lingkung
sekitar cukup baik

1. Pengembangan kompetensi cukup baik, terb

2. Pustakawan telah memiliki sertifikasi (kompetensi

ukti
olah

Threats(T)
Regulasi

1. SKB 3 menteri tentang permasalahan pengajuan
tempat ibadah

2. Keluarnya UU no. 14 tahun 2005 yang mewajibkal
guru dan dosen berpendidikan minimal S1

Kondisi Sosial Ekonomi

1. Tuntutan masyarakat semakin kompleks terhadap

kualitas lulusan

Krisis ekonomi menyebabkan turunnya kekuatan

ekonomi dan daya beli masyarakat masyarakat ur

kuliah

. Penyerapan ekonomi daerah yang belum jelas

menyebabkan terhambatnya pengangkatan PNS

daerah bagi lulusan

Lemahnya kepedulian umat terhadap pentingnya

pengembangan pendidikan agama Buddha

Peluang kerja yang semakin sulit dengan tingkat

persaingan yang tinggi

Trend TIK

1. Teknologi yang semakin cepat berubah sehingga
date diri sulit untuk dilakukan

Kondisi Pasar

1. Kurangnya input mahasiswa baru yang masuk PT]|

2. Tenaga ahli bidang pendidikan khusus agama

Buddha yang kurang

Ada banyak perguruan tinggi dan PTAB (termasu

yang baru berdiri) sehingga daya saing makin bes

Rendahnya minat mahasiswa untuk melanjutkan

pendidikan tinggi di sekolah berbasis agama sepe

PTAB

Perkembangan trend pendidikan tinggi serta

permintaan tenaga kerja yang sesuai dengan

kebutuhan industri menyebabkan PTAB harus

merubah kurikulum untuk menyesuaikannya

Mutu Pendidikan

1. Perlu integrasi kurikulum dengan pengembangan
IPTEK dan nilai-nilai dasar agama Buddha

2.

4.

5.

3.

4.

tinggi
Optimalisasi koneksi internet (WAN) yang telah g
dalam melakukan publikasi potensi yang dimil
PTAB dalam meningkatkan jumlah mahasiswa ba
. Melakukan rekrutmen tenaga ahli dengan pendid
khusus agama Buddha

. Membuat program pendidikan khusus (seperti ki
malam, kelas weekend, dll) dalam meningkat
layanan PTAB

Melakukan evaluasi kurikulum secara periodik dal
menyesuaikan kebutuhan tenaga kerja

/B Menerapkan manajemen pengelolaan PTAB berh
TIK dengan mengacu pada standar akred
maupun WCU

0b.

8.

Strategi ST

zZIn Memperbaiki kualitas PTAB dengan menerapkan
program akreditasi maupun meningkatkan kualjtas

n lulusan sesuai kebutuhan pasar tenaga kerja

2. Meningkatkan kompetensi SDM melalui training
maupun program sekolah S2 dan S3 bagi dosen

3. Membentuk komunitas online dalam transfer
pengetahuan maupun diskusi tentang pendidikan
agama Buddha dan perkembangannya

ik Melaksanakan training maupun workshop tentang
perkembangan TIK khususnya untuk pergurbian

da
ki
u
kan

elas
an

asis
tasi
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Tabel 3. 4 Strategi W-O PTAB Syailendra

LINGKUNGAN INTERNAL

LINGKUNGAN EKSTERNAL

Mutu

SDM

Keuangan

Sarana dan Prasar ana

Weaknessess (W)

1. PTAB belum terakreditasi

1. Kurangnya penelitian-penelitian ilmiah baik dari

dosen maupun mahasiswa

1. Memiliki keterbatasan dana untuk pengemban
PTAB

gan

1. Kurangnya koleksi buku perpustakaan

2. Kendala pada lambatnya koneksi internet yang t
dibangun

Belum memiliki TIK yang terintegrasi dan terenca
dengan baik

elah

3.

Opportunities (O)

Requlasi
1. Adanya peraturan perundangan-undangan yang

mengharuskan pengajar agama harus berasal da
agama yang sama
Kerjasama Strategis
1. Menjalin kerjasama dengan lembaga Agama Bud
dalam meningkatkan mahasiswa
Penggalangan dana dari berbagai unsur lembagad
keagamaan Buddha
Kerjasama dengan BPKB, Forum PTAB, RABN,
SMA-SMA, Majelis, peluang kerjasama dengan
PTAB ataupun institusi lokal dan luar negeri
Peluang Pasar
1. Penelitian dengan LITBANG dan instansi dalam ¢
luar negeri terbuka luas
Cepatnya penyerapan lulusan dari pemerintah da
swasta
Dimilikinya sekolah laboratorium (SMK
Pembangunan)
Trend TIK
1. Pengembangan Agama Buddha melalui pendidik

2.

3.

2.

3.

menggunakan multimedia

Strategi W-O
Perencanaan dan pelaksanaan program akre
institusi
Menumbuhkan motivasi meneliti bagi dosen ¢
mahasiswa

ditasi

an

3. Mempublikasikan hasil penelitan dosen dan
dha mahasiswa
4. Menjalin kerjasama dengan berbagai lembpaga

keagamaan Buddha untuk mencari donatur / invgstor
guna mengembangkan PTAB
Melengkapi koleksi buku perpustakaan, baik buiku
yang berbentuk fisik maupun e-book sesuai
kebutuhan PTAB

Optimalisasi koneksi internet (WAN) yang telah 4
dalam melakukan publikasi potensi yang dimil
PTAB dalam meningkatkan jumlah mahasiswa ba
Menggunakan TIK dalam proses penyelenggat
pendidikan tinggi di PTAB yang sesuai deng
renstra PTAB untuk mencapai tujuan organis
maupun sebagai media komunikasi umat da|
penyebaran informasi ajaran Buddha

da
iki
u
aan
an
asi
lam

11



Tabel 3. 5 Strategi W-T PTAB Syailendra

LINGKUNGAN INTERNAL

LINGKUNGAN EKSTERNAL

Weaknessess (W)
Mutu
1. PTAB belum terakreditasi
sSbM

1. Kurangnya penelitian-penelitian ilmiah baik d
dosen maupun mahasiswa

Keuangan

1. Memiliki keterbatasan dana untuk pengemban
PTAB

Sarana dan Prasarana

1. Kurangnya koleksi buku perpustakaan

2. Kendala pada lambatnya koneksi internet yang t

dibangun

Belum memiliki TIK yang

terencana dengan baik

3. terintegrasi  da

ari

gan

elah

Threats(T)
Regulasi

1. SKB 3 menteri tentang permasalahan pengajuan
tempat ibadah
2. Keluarnya UU no. 14 tahun 2005 yang mewajibkal
guru dan dosen berpendidikan minimal S1
Kondisi Sosial Ekonomi
1. Tuntutan masyarakat semakin kompleks terhadap
kualitas lulusan
Krisis ekonomi menyebabkan turunnya kekuatan
ekonomi dan daya beli masyarakat masyarakat ur
kuliah
. Penyerapan ekonomi daerah yang belum jelas
menyebabkan terhambatnya pengangkatan PNS
daerah bagi lulusan
Lemahnya kepedulian umat terhadap pentingnya
pengembangan pendidikan agama Buddha
Peluang kerja yang semakin sulit dengan tingkat
persaingan yang tinggi
Trend TIK
1. Teknologi yang semakin cepat berubah sehingga
date diri sulit untuk dilakukan
Kondisi Pasar
1. Kurangnya input mahasiswa baru yang masuk PT]|
2. Tenaga ahli bidang pendidikan khusus agama
Buddha yang kurang
Ada banyak perguruan tinggi dan PTAB (termasu
yang baru berdiri) sehingga daya saing makin bes
Rendahnya minat mahasiswa untuk melanjutkan
pendidikan tinggi di sekolah berbasis agama sepe
PTAB
. Perkembangan trend pendidikan tinggi serta
permintaan tenaga kerja yang sesuai dengan
kebutuhan industri menyebabkan PTAB harus
merubah kurikulum untuk menyesuaikannya
M utu Pendidikan
1. Perlu integrasi kurikulum dengan pengembangan

2.

4.

5.

3.

4.

Strategi W-T

zIn Menjalin kerjasama dan hubungan yang baik den

Bimas Buddha maupun dengan instansi terkait dg

memperkuat posisi pendidikan Buddha di Indones

Bekerjasama dengan instansi terkait dalam mem

paket-paket kuliah murah yang dapat menjang

masyarakat tidak mampu

Bekerjasama dengan PEMDA setempat da

eksplorasi potensi-potensi daerah sehingga d

tuk meningkatkan APBD maupun daya tawar daeral
tingkat nasional

. Menjalin kerjasama dengan instansi pemerin
maupun industri dalam evaluasi kurikulum PTAB

. Menjalin kerjasama dengan instansi pemerir
maupun industri dalam melakukan penggalian S
potensial melalui job expo daerah

n
2.

3.

maupun SMA Buddhis dalam mensosialisasi
PTAB kepada calon mahasiswa
. Bekerjasama dengan Bimas Buddha da
pengadaan tenaga ahli bidang pendidikan kh
Agama Buddha
/B Bekerjasama dengan PTAB maupun perguruan ti
lain dalam melakukan sharing pengetahuan te
perkembangan penerapan TIK untuk pergur
tinggi
ar

rti

IPTEK dan nilai-nilai dasar agama Buddha

gan
lam
ia
buat
kau

am
apat
n di
tah

tah
DM

. Menjalin kerjasama dengan SMA, baik SMA umum

an

am
USUs

nggi
kait
uan
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Sehingga dari strategi S-O, S-T, W-O dan W-T yaiagalisis pada tabel 3.2

sampai 3.5 diatas, maka dihasilkan 28 strategi g#vapi kedalam 7 (tujuh) kelompok

strategi sebagai berikut:
A. Marketing

1.

Melakukan promosi tentang produk akademik PTAB ieoffline maupun

online

B. Kerjasama Strategis

1.

Menjalin kerjasama dengan lembaga-lembaga agamdhButiaupun sekolah-
sekolah Buddha dalam mempromosikan PTAB untuk meotgie calon

mahasiswa baru

Bekerjasama dengan lembaga-lembaga keagamaan Budalgun instansi
terkait baik dalam maupun luar negeri dalam melakugenelitian di bidang
agama Buddha

Melakukan kerjasama dengan PTAB lain dalam memkestiatu jaringan
kolaborasi dalam pengembangan pendidikan, pembatajaerta penelitian
terkait permasalahan agama Buddha

Menjalin kerjasama dengan berbagai lembaga keaganBamldha untuk
mencari donatur / investor guna mengembangkan PTAB

Menjalin kerjasama dan hubungan yang baik dengama8iBuddha maupun
dengan instansi terkait dalam memperkuat posisididg@n Buddha di

Indonesia

Bekerjasama dengan instansi terkait dalam memlalagt{paket kuliah murah
yang dapat menjangkau masyarakat tidak mampu

Bekerjasama dengan PEMDA setempat dalam eksplgragnsi-potensi
daerah sehingga dapat meningkatkan APBD maupun tayar daerah di
tingkat nasional

Menjalin kerjasama dengan instansi pemerintah maupustri dalam

evaluasi kurikulum PTAB

Menjalin kerjasama dengan instansi pemerintah maumdustri dalam

melakukan penggalian SDM potensial melalui job ed@erah

10.Menjalin kerjasama dengan SMA, baik SMA umum mauf@MA Buddhis

dalam mensosialisasikan PTAB kepada calon mahasiswa
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11.Bekerjasama dengan Bimas Buddha dalam pengadaagateahli bidang
pendidikan khusus Agama Buddha

12.Bekerjasama dengan PTAB maupun perguruan tinggi dalam melakukan
sharing pengetahuan terkait perkembangan pener@iamuntuk perguruan
tinggi

. Produk / Layanan Baru

1. Membuat program pembelajaran jarak jauh menggunakauitimedia,
khususnya bagi umat Buddha yang berada di daemnadnisl

2. Membuat program pendidikan khusus (seperti kelalmmmakelas weekend,
pendidikan khusus pengajar agama Buddha, dil) datemingkatkan layanan
PTAB

. Peningkatan Mutu

1. Perencanaan dan pelaksanaan program akreditaisnst

2. Melakukan evaluasi kurikulum secara periodik dalaenyesuaikan kebutuhan
tenaga kerja

3. Menerapkan manajemen pengelolaan PTAB berbasisdéigan mengacu
pada standar akreditasi maupun WCU

. Penelitian

1. Menumbuhkan motivasi meneliti bagi dosen dan mahasi

2. Mempublikasikan hasil penelitian dosen dan mahasisw

. Sarana dan Prasarana Pendukung

1. Melengkapi koleksi buku perpustakaan, baik buku gydrerbentuk fisik
maupun e-book sesuai kebutuhan PTAB

2. Menggunakan TIK dalam proses penyelenggaraan p&adidinggi di PTAB
yang sesuai dengan renstra PTAB untuk mencapaartupnganisasi maupun
sebagai media komunikasi umat dalam penyebaramaf ajaran Buddha

3. Optimalisasi koneksi internet (WAN) yang telah adalam melakukan
publikasi potensi yang dimiliki PTAB dalam meningkan jumlah mahasiswa
baru

4. Membentuk komunitas online dalam transfer pengetahmaupun diskusi
tentang pendidikan agama Buddha dan perkembangannya

5. Menciptakan Ilulusan berkualitas melalui penguasaammputer dengan
membuat pusat training (ICT Center) bagi dosenmdahasiswa
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G. Sumberdaya Manusia

1. Meningkatkan kompetensi SDM melalui training maupuogram sekolah S2

dan S3 bagi dosen

2. Melaksanakan training maupun workshop tentang pebk@mgan TIK

khususnya untuk perguruan t

inggi

3. Melakukan rekrutmen tenaga ahli dengan pendidikarsiks agama Buddha

3.1.2 STAB Kertarajasa

Berdasarkan data yang diambil pada saat pelaksanaakshop yang

merupakan gambaran umum kondisi internal dan elat&TAB, maka untuk STAB

Kertarajasa memiliki 8 (delapan) kekuatan, 5 (lirk@)lemahan, 8 (delapan) peluang,

serta 14 ancaman, dimana peluang dan ancaman sevara dapat digeneralisir

untuk semua PTAB. Tabel 3.6 berikut akan menjabarkekuatan, kelemahan,

peluang serta ancaman yang ada pada STAB Kertarajas

Tabel 3. 6SWOT untuk STAB Kertarajasa

STRENGTHS

WEAKNESSESS

Sarana dan Prasarana pendukung

1. Kelengkapan sarana dan prasarana akadem
maupun penunjang yang dimiliki PTAB

2. Adanya program kelas khusus yang

mengajarkan agama Buddha

3. Tersedianya wadah komunikasi berupa
multimedia (Dharma Broadcasting TV)

SDM
k1. Rendahnya pemahaman SDM akan pengeta
tentang TIK
2. Belum memiliki dosen tetap, semua dosen m
bekerja part time

uan

asih

Mutu

SDM

1. Memiliki tenaga ahli peneliti utama yang
kompeten (doktor dan profesor)

2. Kompetensi staff pengajar (dosen dan guru)
terdiri dari lulusan dalam dan luar negeri

1. PTAB belum Terakreditasi secara nasional,

dibawah standar nasional

sehingga mutu pendidikan yang diberikan mas

ih

Bantuan Dana

1. Terbatasnya sponsorship untuk penelitian

Letak Geografis

1. Terletak di lokasi strategis dengan iklim dan
pemandangan yang asri dan alami untuk
menciptakan proses belajar yang kondusif se
kemudahan transportasi dalam menjangkau
kampus PTAB

Kualitas Pendlitian

1. Penelitian yang dilakukan dosen belum

digunakan secara baik dan benar)

Dukungan Internal dan Eksternal

1. Adanya partisipasi aktif umat dale
pengembangan STAB (dukungan moril maup
materiil)

Kerjasama Strategis

1. Telah terjalin kerjasama internasional (beasis
dan pertukaran pelajar) dengan institusi
internasional

wa

rta berorientasi pada standar penelitian perguruan
tinggi (penggunaan metodologi penelitian belym
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Tabel 3. 7 SWOT unt

OPPORTUNITIES

Regulasi

1. Adanya peraturan perundangan-undangan ya
mengharuskan pengajar agama harus berasal d
agama yang sama

uk STAB Kertarajasa (lanjutan)

Regulasi

lrfl. SKB 3 menteri tentang permasalahan pengajuan iz
empat ibadah

Kerjasama strategis

1. Menjalin kerjasama dengan lembaga Agama
Buddha dalam meningkatkan mahasiswa

2. Penggalangan dana dari berbagai unsur lemt
keagamaan Buddha

3. Kerjasama dengan BPKB, Forum PTAB,
RABN, SMA-SMA, Majelis, peluang kerjasama
dengan PTAB ataupun institusi lokal dan luar
negeri

2. Keluarnya UU no. 14 tahun 2005 yang mewajibkan
guru dan dosen berpendidikan minimal S1

Kondis Sosial Ekonomi

ndgdluntutan masyarakat semakin kompleks terhadap
kualitas lulusan

2. Krisis ekonomi menyebabkan turunnya kekuatan
ekonomi dan daya beli masyarakat masyarakat untuk
kuliah

Peluang pasar

1. Penelitian dengan LITBANG dan instansi dal
dan luar negeri terbuka luas

2. Cepatnya penyerapan lulusan dari pemerintal
dan swasta

3. Dimilikinya sekolah laboratorium (SMK
Pembangunan)

3. Penyerapan ekonomi daerah yang belum jelas
menyebabkan terhambatnya pengangkatan PNS di d
bagi lulusan

arh. Lemahnya kepedulian umat terhadap pentingnya
pengembangan pendidikan agama Buddha

h5. Peluang kerja yang semakin sulit dengan tingkat
persaingan yang tinggi

Trend TIK

Trend TIK

1. Pengembangan Agama Buddha melalui
pendidikan menggunakan multimedia

1. Teknologi yang semakin cepat berubah sehinigga
date diri sulit untuk dilakukan

Kondis Pasar

1. Kurangnya input mahasiswa baru yang masuk PTA

2. Tenaga ahli bidang pendidikan khusus agama Bud
yang kurang

3. Ada banyak perguruan tinggi dan PTAB (termasuk
yang baru berdiri) sehingga daya saing makin besar
4. Rendahnya minat mahasiswa untuk melanjutkan
pendidikan tinggi di sekolah berbasis agama seperti
PTAB

5. Perkembangan trend pendidikan tinggi serta
permintaan tenaga kerja yang sesuai dengan kebutuh

untuk menyesuaikannya

industri menyebabkan PTAB harus merubah kurikulum

in

nerah

B
dha

an

Mutu Pendidikan
1. Perlu integrasi kurikulum dengan pengembangan

IPTEK dan nilai-nilai dasar agama Buddha

Berdasarkan pemetaan kekuatan, kelemahan, peldamgancaman diatas,

maka diakukan analisis untuk mencari strategi denganggunakan kekuatan yang

ada untuk memanfaatkan peluang yang tersedia €§tr&O) serta menggunakan

kekuatan yang dimiliki untuk mengatasi ancaman yaahg (strategi S-T). Selain itu
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dianalisis pula strategi untuk mengurangi kelemapang dimiliki dalam meraih

peluang yang ada (strategi W-O) maupun mengata&sinan yang ada (strategi W-

T). Pemetaan strategi S-O, W-O,

3.11 berikut ini:
Tabel 3. 8 Strategi

S-T dan W-T dapiitatl pada tabel 3.8 hingga

S-O STAB Kertarajasa

LINGKUNGAN INTERNAL

LINGKUNGAN EKSTERNAL

Strengths (S)

Sarana dan prasarana pendukung
1. Kelengkapan sarana dan prasarana akademik mg

penunjang yang dimiliki PTAB

Adanya program kelas khusus yang mengajaf

agama Buddha

Tersedianya wadah komunikasi berupa multime

(Dharma Broadcasting TV)

SDM

1. Memiliki tenaga ahli peneliti utama yang kompet
(doktor dan profesor)

L etak Geogr afis

1. Partisipasi PTAB dengan
sekitar cukup baik

Dukungan Internal dan Eksternal

1. Adanya partisipasi aktif umat dalam pengemban
STAB (dukungan moril maupun materiil)

Kerjasama Strategis

1. Telah terjalin kerjasama internasional (beasiswa
pertukaran pelajar) dengan institusi internasional

2.

3.

lingkungan-lingkung

Opportunities (O)

Requlasi
1. Adanya peraturan perundangan-undangan yang

mengharuskan pengajar agama harus berasal dd
agama yang sama
Kerjasama Strategis
1. Menijalin kerjasama dengan lembaga Agama Bud
dalam meningkatkan mahasiswa
2. Penggalangan dana dari berbagai unsur lembagg
keagamaan Buddha
3. Kerjasama dengan BPKB, Forum PTAB, RABN,
SMA-SMA, Majelis, peluang kerjasama dengan
PTAB ataupun institusi lokal dan luar negeri

Strategi SO
Mengadakan program pendidikan / kuliah khu

untuk calon tenaga pengajar agama Buddha
Melakukan promosi tentang produk akademik PT,|
secara offline maupun online

Menjalin kerjasama dengan lembaga-lembaga ag
Buddha maupun sekolah-sekolah Buddha d4g
mempromosikan PTAB untuk memperolah ca
mahasiswa baru

Meningkatkan  kualitas  penelitian  khususn
penelitian terkait agama Buddha d
mempublikasikan hasil penelitian baik dalam sk
nasional maupun skala internasional

ri2.

dha

upun
kan

dia

gan

dan

ama
lam
on

ya
an
ala

Hm

Peluang Pasar 5. Optimalisasi Dharma broadcasting TV dalg
1. Penelitian dengan LITBANG dan instansi dalam dan menyebarkan informasi tentang pendidikan agama

luar negeri terbuka luas

Cepatnya penyerapan lulusan dari pemerintah da

swasta

Dimilikinya sekolah laboratorium (SMK

Pembangunan)

Trend TIK

1. Pengembangan Agama Buddha melalui pendidik
menggunakan multimedia

2.

3.

Buddha

n6. Melakukan kerjasama dengan pihak-pihak ter
dalam membentuk suatu jaringan kolaborasi da
pengembangan pendidikan, pembelajaran 9
penelitian terkait permasalahan agama Buddha

7. Membuat program pembelajaran jarak jg

an menggunakan multimedia, khususnya bagi u

Buddha yang berada di daerah terpencil
Menciptakan lulusan berkualitas melalui penguag
komputer dengan membuat pusat training (I
Center) bagi dosen dan mahasiswa
Menjalin kerjasama dengan institusi nasional mau
internasional dalam melakukan penelitian khusus

kait
lam
erta

uh
mat

aan
CT

pun
nya

penelitian tentang agama Buddha
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Tabel 3. 9 Strategi S-T

STAB Kertarajasa

Strengths (S)
Sarana dan prasarana pendukung
1. Kelengkapan sarana dan prasarana akademik
LINGKUNGAN INTERNAL maupun penunjang yang dimiliki PTAB
2. Adanya program kelas khusus yang mengajarkan
agama Buddha
3. Tersedianya wadah komunikasi berupa multimedia
(Dharma Broadcasting TV)
SDM
1. Memiliki tenaga ahli peneliti utama yang kompeten
(doktor dan profesor)
Letak Geografis
1. Partisipasi PTAB dengan lingkungan-lingkungan
sekitar cukup baik
Dukungan Internal dan Eksternal
1. Adanya partisipasi aktif umat  dalam
pengembangan STAB (dukungan moril maupun
LINGKUNGAN EKSTERNAL materiil)
Kerjasama Strategis
1. Telah terjalin kerjasama internasional (beasiswa
dan pertukaran pelajar) dengan institusi
internasional
Threats(T) Strategi ST
Regulasi
1. SKB 3 menteri tentang permasalahan pengajuan izin tempdt. Memperbaiki kualitas PTAB dengan menerapkan
ibadah program akreditasi maupun meningkatkan kualjtas
2. Keluarnya UU no. 14 tahun 2005 yang mewajibkan guru dan lulusan sesuai kebutuhan pasar tenaga kerja
dosen berpendidikan minimal S1 2. Membentuk komunitas online dalam transfer
Kondis Sosial Ekonomi pengetahuan maupun diskusi tentang pendidjkan
1. Tuntutan masyarakat semakin kompleks terhadap kualitas =~ agama Buddha dan perkembangannya
lulusan 3. Melaksanakan training maupun workshop tentang
2. Krisis ekonomi menyebabkan turunnya kekuatan ekonomi perkembangan TIK khususnya untuk perguryian
dan daya beli masyarakat masyarakat untuk kuliah tinggi
3. Penyerapan ekonomi daerah yang belum jelas menyebabkdn Menggunakan  teknologi internet  maupun
terhambatnya pengangkatan PNS di daerah bagi lulusan multimedia (Dharma Broadcasting TV) dalam
4. Lemahnya kepedulian umat terhadap pentingnya melakukan publikasi potensi yang dimiliki PTAB
pengembangan pendidikan agama Buddha dalam meningkatkan jumlah mahasiswa baru
5. Peluang kerja yang semakin sulit dengan tingkat persainga®. Melakukan evaluasi kurikulum secara perioglik
yang tinggi dalam menyesuaikan kebutuhan tenaga kerja
Trend TIK 6. Menerapkan manajemen pengelolaan PTAB
1. Teknologi yang semakin cepat berubah sehingogate diri berbasis TIK dengan mengacu pada standar
sulit untuk dilakukan akreditasi maupun WCU
Kondisi Pasar 7. Mengadakan program pendidikan / kuliah khusus
1. Kurangnya input mahasiswa baru yang masuk PTAB untuk calon tenaga pengajar agama Buddha
2. Tenaga ahli bidang Pendidikan khusus agama Buddha yang
kurang
3. Ada banyak perguruan tinggi dan PTAB (termasuk yang
baru berdiri) sehingga daya saing makin besar
4. Rendahnya minat mahasiswa untuk melanjutkan pendidikan
tinggi di sekolah berbasis agama seperti PTAB
5. Perkembangan trend pendidikan tinggi serta permintaan
tenaga kerja yang sesuai dengan kebutuhan industri
menyebabkan PTAB harus merubah kurikulum untuk
menyesuaikannya
M utu Pendidikan
1. Perlu integrasi kurikulum dengan pengembangan IPTEK|dan
nilai-nilai dasar agama Buddha
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Tabel 3. 105trategi W-O STAB Kertarajasa

Weak nessess (W)
SDM
LINGKUNGAN INTERNAL 1. Rendahnya pemahaman SDM akan pengeta
tentang TIK

LINGKUNGAN EKSTERNAL

2. Belum memiliki dosen tetap, semua dosen mg
bekerja part time

Mutu

1. PTAB belum terakreditasi secara nasional, sehir
mutu pendidikan yang diberikan masih dibaw
standar nasional

Bantuan Dana

1. Terbatasnya sponsorship untuk penelitian

Kualitas Pendidikan

1. Penelitian yang dilakukan dosen belum berorien
pada standar penelitian perguruan tinggi (penggu

nuan

asih

gga
ah

tasi
naan

metodologi penelitian belum digunakan secara baik

dan benar)

Opportunities (O)
Requlasi

1. Adanya peraturan perundangan-undangan yang
mengharuskan pengajar agama harus berasal dd
agama yang sama

Kerjasama Strateqis

1. Menijalin kerjasama dengan lembaga Agama BuddBa Perencanaan dan pelaksanaan program akre
dalam meningkatkan mahasiswa institusi
2. Penggalangan dana dari berbagai unsur lembagg 4. Mengadakan workshop dan pelatihan tent
keagamaan Buddha metodologi penelitian yang sesuai dengan kaig
3. Kerjasama dengan BPKB, Forum PTAB, RABN, kaidah penelitian yang berlaku
SMA-SMA, Majelis, peluang kerjasama dengan | 5. Mempublikasikan hasil penelitan dosen d
PTAB ataupun institusi lokal dan luar negeri mahasiswa secara luas
Peluang Pasar
1. Penelitian dengan LITBANG dan instansi dalam dan
luar negeri terbuka luas
2. Cepatnya penyerapan lulusan dari pemerintah dan
swasta
3. Dimilikinya sekolah laboratorium (SMK
Pembangunan)
Trend TIK

1. Pengembangan Agama Buddha melalui pendidik|

Strategi W-O
1. Melaksanakan training maupun workshop tent
perkembangan TIK khususnya untuk perguruan tin
Membuat perencanaan SDM untuk tenaga peng
tetap (dosen)

ri

2.

ang
ggi
ajar
ditasi

ang
ah-

an

menggunakan multimedia
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Tabel 3. 11 Strategi

W-T STAB Kertarajasa

LINGKUNGAN INTERNAL

LINGKUNGAN EKSTERNAL

SDM

Mutu
1. PTAB belum terakreditasi secara nasional, sehin
mutu pendidikan yang diberikan masih dibaw

Bantuan Dana

Weaknessess (W)

1. Rendahnya pemahaman SDM akan pengeta
tentang TIK

bekerja part time

standar nasional

1. Terbatasnya sponsorship untuk penelitian
Kualitas Pendidikan

nuan

2. Belum memiliki dosen tetap, semua dosen masih

gga
ah

1. Penelitian yang dilakukan dosen belum berorientasi
pada standar penelitan perguruan tinggi
(penggunaan  metodologi  penelitian  belum
digunakan secara baik dan benar)
Threats(T) Strategi W-T

Regulasi
1. SKB 3 menteri tentang permasalahan pengajuan i

tempat ibadah
2. Keluarnya UU no. 14 tahun 2005 yang mewajibka
guru dan dosen berpendidikan minimal S1
Kondisi Sosial Ekonomi
1. Tuntutan masyarakat semakin kompleks terhadap
kualitas lulusan
Krisis ekonomi menyebabkan turunnya kekuatan
ekonomi dan daya beli masyarakat masyarakat ur
kuliah
Penyerapan ekonomi daerah yang belum jelas
menyebabkan terhambatnya pengangkatan PNS
daerah bagi lulusan
Lemahnya kepedulian umat terhadap pentingnya
pengembangan pendidikan agama Buddha
Peluang kerja yang semakin sulit dengan tingkat
persaingan yang tinggi
Trend TIK
1. Teknologi yang semakin cepat berubah sehingga
date diri sulit untuk dilakukan
Kondisi Pasar
1. Kurangnya input mahasiswa baru yang masuk PT
2. Tenaga ahli bidang pendidikan khusus agama
Buddha yang kurang
Ada banyak perguruan tinggi dan PTAB (termasu
yang baru berdiri) sehingga daya saing makin bes
Rendahnya minat mahasiswa untuk melanjutkan
pendidikan tinggi di sekolah berbasis agama sepe
PTAB
. Perkembangan trend pendidikan tinggi serta
permintaan tenaga kerja yang sesuai dengan
kebutuhan industri menyebabkan PTAB harus
merubah kurikulum untuk menyesuaikannya
Mutu Pendidikan
1. Perlu integrasi kurikulum dengan pengembangan
IPTEK dan nilai-nilai dasar agama Buddha

n

2.

4.

5.

3.

4.

zin Menjalin kerjasama dan hubungan yang baik derj

2.

3.

tuk meningkatkan APBD maupun daya tawar daeral

AB

Bimas Buddha maupun dengan instansi terkait da
memperkuat posisi pendidikan Buddha di Indones
Bekerjasama dengan instansi terkait dalam mem
paket-paket kuliah murah yang dapat menjang
masyarakat tidak mampu
Bekerjasama dengan PEMDA setempat da
eksplorasi potensi-potensi daerah sehingga d

tingkat nasional
Menjalin kerjasama dengan instansi pemerirn
maupun industri dalam evaluasi kurikulum PTAB
Menjalin kerjasama dengan instansi pemerir]
maupun industri dalam melakukan penggalian S
potensial melalui job expo daerah

maupun SMA Buddhis dalam mensosialisasi
PTAB kepada calon mahasiswa

Bekerjasama dengan Bimas Buddha dal
pengadaan tenaga ahli bidang pendidikan kh
Agama Buddha

Bekerjasama dengan PTAB maupun perguruan ti
lain dalam melakukan sharing pengetahuan te
perkembangan penerapan TIK untuk pergur

tinggi

gan
lam
ia
buat
kau

am
apat
n di
tah

tah
DM

Menjalin kerjasama dengan SMA, baik SMA umym

an

am
Sus

Nggi
kait
uan
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Sehingga dari strategi S-O, S-T, W-O dan W-T yaiagalisis pada tabel 3.8

sampai 3.11 diatas, maka dihasilkan 27 strategg ydibhagi kedalam 8 (delapan)

kelompok strategi sebagai berikut:

A. Produk / Layanan Baru

1. Mengadakan program pendidikan / kuliah khusus un#él&n tenaga pengajar
agama Buddha

2. Membuat program pembelajaran jarak jauh menggunakasdtimedia,
khususnya bagi umat Buddha yang berada di daemnaéniz|

B. Marketing

1. Melakukan promosi tentang produk akademik PTAB seoffline maupun
online

2. Mempublikasikan hasil penelitian dosen dan mahasmsecara luas

C. Kerjasama Strategis

1. Menjalin kerjasama dengan lembaga-lembaga agamadhBudmaupun
sekolah-sekolah Buddha dalam mempromosikan PTABkuntemperoleh
calon mahasiswa baru

2. Melakukan kerjasama dengan pihak-pihak terkait dataembentuk suatu
jaringan kolaborasi dalam pengembangan pendidikeembelajaran serta
penelitian terkait permasalahan agama Buddha

3. Menjalin kerjasama dengan institusi nasional maupuarnasional dalam
melakukan penelitian khususnya penelitian tentayagrea Buddha

4. Menjalin kerjasama dan hubungan yang baik dengam8iBuddha maupun
dengan instansi terkait dalam memperkuat posisididé@an Buddha di
Indonesia

5. Bekerjasama dengan instansi terkait dalam memlakatypaket kuliah murah
yang dapat menjangkau masyarakat tidak mampu

6. Bekerjasama dengan PEMDA setempat dalam eksplgatgEnsi-potensi
daerah sehingga dapat meningkatkan APBD maupun @ayar daerah di
tingkat nasional

7. Menjalin kerjasama dengan instansi pemerintah maupaustri dalam
evaluasi kurikulum PTAB

8. Menjalin kerjasama dengan instansi pemerintah maugustri dalam

melakukan penggalian SDM potensial melalui job edperah
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9. Menjalin kerjasama dengan SMA, baik SMA umum maufiwA Buddhis
dalam mensosialisasikan PTAB kepada calon mahasiswa

10.Bekerjasama dengan Bimas Buddha dalam pengadaagateahli bidang
pendidikan khusus Agama Buddha

11.Bekerjasama dengan PTAB maupun perguruan tinggidalam melakukan
sharing pengetahuan terkait perkembangan penerBiFanintuk perguruan
tinggi

. Penelitian

1. Meningkatkan kualitas penelitian khususnya pemgliterkait agama Buddha
dan mempublikasikan hasil penelitian baik dalanmaskasional maupun skala
internasional

2. Mengadakan workshop dan pelatihan tentang metodgegelitian yang
sesuai dengan kaidah-kaidah penelitian yang berlaku

. Sarana dan prasarana pendukung

1. Optimalisasi Dharma broadcasting TV dalam menyebaikformasi tentang
pendidikan agama Buddha

2. Membentuk komunitas online dalam transfer pengetahmaupun diskusi
tentang pendidikan agama Buddha dan perkembangannya

3. Menggunakan teknologi internet maupun multimedidgiina Broadcasting
TV) dalam melakukan publikasi potensi yang dimiliRTAB dalam
meningkatkan jumlah mahasiswa baru

4. Menciptakan lulusan berkualitas melalui penguas&amputer dengan

membuat pusat training (ICT Center) bagi dosenmdahasiswa

. SDM

1. Melaksanakan training maupun workshop tentang pebeegan TIK
khususnya untuk perguruan tinggi

2. Membuat perencanaan SDM untuk tenaga pengajar (dbapn)

. Peningkatan mutu

1. Perencanaan dan pelaksanaan program akreditatsisnst

2. Memperbaiki kualitas PTAB dengan menerapkan progaireditasi maupun
meningkatkan kualitas lulusan sesuai kebutuharr passaga kerja

3. Melakukan evaluasi kurikulum secara periodik dalamenyesuaikan
kebutuhan tenaga kerja
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H. Organisasi

1. Menerapkan manajemen pengelolaan PTAB berbasisdEikgan mengacu

pada standar akreditasi maupun WCU

3.1.3 STAB Mahaprajna

Berdasarkan data yang diambil

pada saat pelaksamashkshop yang

merupakan gambaran umum kondisi internal dan elat&TAB, maka untuk STAB

Mahaprajna memiliki 5 (lima) kekuatan, 8 (delap&e)emahan, 8 (delapan) peluang

serta 14 ancaman, dimana peluang da

n ancaman secana dapat digeneralisir untuk

semua PTAB. Tabel 3.12 berikut akan menjabarkanzk, kelemahan, peluang serta

ancaman yang ada pada STAB Mahap

rajna:

Tabel 3. 12 SWOT untuk STAB Mahaprajna

STRENGTHS

WEAKNESSESS

Mutu Univer sitas

1. Peningkatan jumlah mahasiswa baru dalam 5 tahun

SDM

1. Rendahnya penguasaan bahasa asing terutama b
Inggris

Kerjasama Strategis

1. Telah terjalin kerjasama yang baik antar PTAB dengd
adanya forum PTAB se-Indonesia

2. Dari 14 orang dosen, 9 (sembilan) diantaranya m4
berpendidikan S1

8. Belum memiliki program peningkatan kompetensi
SDM

ahasa

1sih

Kualitas Lulusan

1. Terserapnya lulusan STAB Maha Prajna ke berbagai
sektor pekerjaan, baik negeri maupun swasta

Mutu

1. Status STAB belum terakreditasi

Sarana dan Prasarana

1. Tersedia sarana olahraga, meditation center, labuem
serta sarana ibadah

2. Tersedianya asrama putra dan putri bagi Mahasiswa
berasal dari luar kota

Sarana dan Prasarana

p1.Koleksi buku perpustakaan belum memadai baik
secara kualitas maupun kuantitasnya

yahdelum memiliki TIK terutama dalam mendukung
kegiatan akademik

Letak Geografis
1. Jauh dari pusat kota sehingga sulit dijangkau

Sumber dana

1. Sumber dana STAB masih sangat tergantung den
SPP mahasiswa, belum memiliki sumber pendapatal

gan

lain
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Tabel 3.12 SWOT untuk STAB Mahaprajna (lanjutan)

OPPORTUNITIES

Regulasi
1. Adanya peraturan perundangan-undangan yang

mengharuskan pengajar agama harus berasal dari agamg

yang sama

Regulasi

1. SKB 3 menteri tentang permasalahan pengajuan

empat ibadah

Kerjasama strategis

1. Menjalin kerjasama dengan lembaga Agama Buddha
dalam meningkatkan mahasiswa

2. Penggalangan dana dari berbagai unsur lembaga
keagamaan Buddha

3. Kerjasama dengan BPKB, Forum PTAB, RABN, SMA|

SMA, Majelis, peluang kerjasama dengan PTAB ataupu
institusi lokal dan luar negeri

2. Keluarnya UU no. 14 tahun 2005 yang mewajibk
guru dan dosen berpendidikan minimal S1

izin

an

Kondisi Sosial Ekonomi

1. Tuntutan masyarakat semakin kompleks terhada
kualitas lulusan

- 2. Krisis ekonomi menyebabkan turunnya kekuatan
n ekonomi dan daya beli masyarakat masyarakat unt
kuliah

Peluang pasar

1. Penelitian dengan LITBANG dan instansi dalam dan |
negeri terbuka luas

2. Cepatnya penyerapan lulusan dari pemerintah dan sw

3. Dimilikinya sekolah laboratorium (SMK Pembangunar

3. Penyerapan ekonomi daerah yang belum jelas
menyebabkan terhambatnya pengangkatan PNS di
daerah bagi lulusan

udr. Lemahnya kepedulian umat terhadap pentingnya|
pengembangan pendidikan agama Buddha
5. Peluang kerja yang semakin sulit dengan tingkat

asta . N
persaingan yang tinggi

)Trend TIK

Trend TIK

1. Pengembangan Agama Buddha melalui pendidikan
menggunakan multimedia

1. Teknologi yang semakin cepat berubah sehinggd
date diri sulit untuk dilakukan

Kondis Pasar

1. Kurangnya input mahasiswa baru yang masuk
PTAB

2. Tenaga ahli bidang pendidikan khusus agama
Buddha yang kurang

3. Ada banyak perguruan tinggi dan PTAB (termasy
yang baru berdiri) sehingga daya saing makin besa

4. Rendahnya minat mahasiswa untuk melanjutkan
pendidikan tinggi di sekolah berbasis agama sepert
PTAB

5. Perkembangan trend pendidikan tinggi serta
permintaan tenaga kerja yang sesuai dengan kebut

industri menyebabkan PTAB harus merubah
kurikulum untuk menyesuaikannya

Mutu Pendidikan

1. Perlu integrasi kurikulum dengan pengembangar
IPTEK dan nilai-nilai dasar agama Buddha

Berdasarkan pemetaan kekuatan, kelemahan, pelaamnandaman diatas, maka

:

uhan

diakukan analisis untuk mencari strategi denganggemakan kekuatan yang ada untuk

memanfaatkan peluang yang tersedia (Strategi 2§ menggunakan kekuatan yang

dimiliki untuk mengatasi ancaman yang ada (straggi). Selain itu dianalisis pula

strategi untuk mengurangi kelemahan

yang dimili&lach meraih peluang yang ada
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(strategi W-O) maupun mengatasi ancaman yang a@aed W-T). Pemetaan strategi

S-0O, W-O, S-T dan W-T dapat dilihat pada tabel Jittigjga 3.16 berikut ini:
Tabel 3. 135trategi S-O STAB Mahaprajna

LINGKUNGAN INTERNAL

LINGKUNGAN EKSTERNAL

Strengths (S)

Mutu Universitas

1. Peningkatan jumlah mahasiswa baru dalam 5 tahu
Kerjasama Strategis

1. Telah terjalin kerjasama yang baik antar PT
dengan adanya forum PTAB se-Indonesia

Kualitas L ulusan

1. Terserapnya lulusan STAB Maha Prajna ke berb
sektor pekerjaan, baik negeri maupun swasta

Saranadan Prasarana

1. Tersedia sarana olahraga, meditation center,

komputer serta sarana ibadah

Tersedianya Asrama putra dan putri bagi Mahasi

yang berasal dari luar kota

2.

agai

lab

swa

Opportunities (O)

Reqgulasi
1. Adanya peraturan perundangan-undangan yang

mengharuskan pengajar agama harus berasal dd
agama yang sama

Kerjasama Strategis

1. Menjalin kerjasama dengan lembaga Agama Bud
dalam meningkatkan mahasiswa

2. Penggalangan dana dari berbagai unsur lembagg

r

dha

i2.

Strategi SO
Mengadakan program pendidikan / kuliah khu

untuk calon tenaga pengajar agama Buddha
Melakukan promosi tentang produk akademik PT,|
secaraffline maupuronline

Meningkatkan  kualitas  penelitian  khususn
penelitian terkait agama Buddha d
mempublikasikan hasil penelitian baik dalam sk
nasional maupun skala internasional

keagamaan Buddha 4. Melakukan kerjasama dengan pihak-pihak ter
3. Kerjasama dengan BPKB, Forum PTAB, RABN, dalam membentuk suatu jaringan kolaborasi da

SMA-SMA, Majelis, peluang kerjasama dengan pengembangan pendidikan, pembelajaran S

PTAB ataupun institusi lokal dan luar negeri penelitian terkait permasalahan agama Buddha
Peluang Pasar 5. Membuat program pembelajaran jarak jg
1. Penelitian dengan LITBANG dan instansi dalam ¢dan menggunakan multimedia, khususnya bagi u

luar negeri terbuka luas

Cepatnya penyerapan lulusan dari pemerintah da
swasta

Dimilikinya sekolah laboratorium (SMK
Pembangunan)

Trend TIK

1. Pengembangan Agama Buddha melalui pendidik

2.

3.

menggunakan multimedia

neé.

Buddha yang berada di daerah terpencil
Menciptakan lulusan berkualitas melalui penguas
komputer dengan membuat pusat training (I
Center) bagi dosen dan mahasiswa

Menjalin kerjasama dengan institusi nasional mau
internasional dalam melakukan penelitian khusus
penelitian tentang agama Buddha

ya
an
ala

kait
lam
erta

uh
mat

aan
CT

pun
nya
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Tabel 3. 14 Strategi S-T

STAB Mahaprajna

LINGKUNGAN INTERNAL

Strengths (S)
Mutu Universitas

1. Peningkatan jumlah mahasiswa baru dalam 5 tal

Kerjasama Strategis

1. Telah terjalin kerjasama yang baik antar PT
dengan adanya forum PTAB se-Indonesia

Kualitas L ulusan

1. Terserapnya lulusan STAB Maha Prajna (ke
berbagai sektor pekerjaan, baik negeri maupun
swasta

Sarana dan Prasarana

nun

1. Tersedia sarana olahraga, meditation center,| lab
LINGKUNGAN EKSTERNAL komputer serta sarana ibadah
2. Tersedianya Asrama putra dan putri bagi
Mahasiswa yang berasal dari luar kota
Threats(T) Strategi ST
Regulasi
1. SKB 3 menteri tentang permasalahan pengajuan izin tempdt. Meningkatkan kompetensi tenaga pengajar dengan
ibadah menyekolahkan dosen yang masih berpendidikan
2. Keluarnya UU no. 14 tahun 2005 yang mewajibkan guru dan S1 ke S2 dan S2 ke S3 baik didalam maupun di|luar
dosen berpendidikan minimal S1 negeri
Kondis Sosial Ekonomi 2. Memperbaiki kualitas PTAB dengan menerapkan
1. Tuntutan masyarakat semakin kompleks terhadap kualitas program akreditasi maupun meningkatkan kualjtas
lulusan lulusan sesuai kebutuhan pasar tenaga kerja
2. Krisis ekonomi menyebabkan turunnya kekuatan Ekonomi 3. Membentuk komunitas online dalam transfer
dan daya beli masyarakat masyarakat untuk kuliah pengetahuan maupun diskusi tentang pendidjkan
3. Penyerapan Ekonomi daerah yang belum jelas menyebabkanagama Buddha dan perkembangannya
terhambatnya pengangkatan PNS di daerah bagi lulusan| 4. Melaksanakan training maupun workshop tentang
4. Lemahnya kepedulian umat terhadap pentingnya perkembangan TIK khususnya untuk perguryian
pengembangan pendidikan agama Buddha tinggi
5. Peluang kerja yang semakin sulit dengan tingkat persaingad. Melakukan rekrutmen tenaga ahli dengan
yang tinggi pendidikan khusus agama Buddha
Trend TIK 6. Membuat program pendidikan khusus (seperti kelas
1. Teknologi yang semakin cepat berubah sehingodate diri malam, kelas weekend, dIl) dalam meningkatkan
sulit untuk dilakukan layanan PTAB
Kondis Pasar 7. Melakukan evaluasi kurikulum secara periogdik
1. Kurangnya input mahasiswa baru yang masuk PTAB dalam menyesuaikan kebutuhan tenaga kerja
2. Tenaga ahli bidang pendidikan khusus agama Buddha yan§. Menerapkan manajemen pengelolaan PTAB
kurang berbasis TIK dengan mengacu pada standar
3. Ada banyak perguruan tinggi dan PTAB (termasuk yang akreditasi maupun WCU
baru berdiri) sehingga daya saing makin besar 9. Mengadakan program pendidikan / kuliah khusus
4. Rendahnya minat mahasiswa untuk melanjutkan pendidikan untuk calon tenaga pengajar agama Buddha
tinggi di sekolah berbasis agama seperti PTAB
5. Perkembangan trend pendidikan tinggi serta permintaan

Mutu Pendidikan
1.

tenaga kerja yang sesuai dengan kebutuhan industri
menyebabkan PTAB harus merubah kurikulum untuk
menyesuaikannya

Perlu integrasi kurikulum dengan pengembangan IPTEK

dan

nilai-nilai dasar agama Buddha
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Tabel 3. 15 Strategi

LINGKUNGAN INTERNAL

LINGKUNGAN EKSTERNAL

W-O STAB Mahaprajna
Weak nessess (W)
SDM

1. Rendahnya penguasaan bahasa asing terutama |

Inggris

Dari 14 orang dosen, 9 (sembilan) diantaranya m

berpendidikan S1

Belum memiliki program peningkatan kompete

SDM

Mutu

1. Status STAB belum terakreditasi

Saranadan Prasarana

1. Koleksi buku perpustakaan belum memadai |
secara kualitas maupun kuantitasnya

2. Belum memiliki TIK terutama dalam mendukur
kegiatan akademik

L etak Geogr afis

1. Jauh dari pusat kota sehingga sulit dijangkau

Sumber dana

1. Sumber dana STAB masih sangat tergantung de

2.

3.

Opportunities (O)

Regulasi
1. Adanya peraturan perundangan-undangan yang

mengharuskan pengajar agama harus berasal da
agama yang sama

Kerjasama Strategis

1. Menjalin kerjasama dengan lembaga Agama Bud
dalam meningkatkan mahasiswa

2. Penggalangan dana dari berbagai unsur lembagg
keagamaan Buddha

3. Kerjasama dengan BPKB, Forum PTAB, RABN,
SMA-SMA, Majelis, peluang kerjasama dengan
PTAB ataupun institusi lokal dan luar negeri

Peluang Pasar

1. Penelitian dengan LITBANG dan instansi dalam d

luar negeri terbuka luas

Cepatnya penyerapan lulusan dari pemerintah da

swasta

Dimilikinya sekolah laboratorium (SMK

Pembangunan)

Trend TIK

1. Pengembangan Agama Buddha melalui pendidik
menggunakan multimedia

2.

3.

SPP mahasiswa, belum memiliki sumber pendap
lain
Strategi W-O
1. Membangun pusat pembelajaran Bahasa Ing

learning center maupun profit center bagi PTAB
Meningkatkan kompetensi tenaga pengajar den
menyekolahkan dosen yang masih berpendidikan
ke S2 dan S2 ke S3 baik didalam maupun di
negeri

Membuat perencanaan training untuk meningkat
kompetensi SDM

Perencanaan dan pelaksanaan program akre
institusi

yang berbentuk fisik maupun e-book sesuai kebuty
PTAB

. Menggunakan TIK dalam proses penyelenggat
pendidikan tinggi di PTAB yang sesuai deng
renstra PTAB untuk mencapai tujuan organig

maupun sebagai media komunikasi umat dal
penyebaran informasi ajaran Buddha
an/. Menjalin  kerjasama dengan berbagai lemb

keagamaan Buddha untuk mencari donatur / inve
guna mengembangkan PTAB
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Tabel 3. 16 Strategi W-T STAB Mahaprajna

LINGKUNGAN INTERNAL

LINGKUNGAN EKSTERNAL

Weaknessess (W)
SDM
1. Rendahnya penguasaan bahasa asing

terutama bahasa Inggris
Dari 14 orang dosen, 9 (sembilan)
diantaranya masih berpendidikan S1
Belum memiliki program peningkata
kompetensi SDM

Mutu

1. Status STAB belum terakreditasi
Saranadan Prasarana

2.

3.

=]

1. Koleksi buku perpustakaan belum
memadai baik secara kualitas maupun
kuantitasnya

2. Belum memiliki TIK terutama dalam
mendukung kegiatan akademik

L etak Geogr afis

1. Jauh dari pusat kota sehingga sulit
dijangkau

Sumber dana

1. Sumber dana STAB masih sang
tergantung dengan SPP mahasiswa,
belum memiliki sumber pendapatan Igin

Threats (T)
Regulasi

1. SKB 3 menteri tentang permasalahan pengajuan izin tempat
ibadah

2. Keluarnya UU no. 14 tahun 2005 yang mewajibkan guru dan
dosen berpendidikan minimal S1

Kondisi Sosial Ekonomi

1. Tuntutan masyarakat semakin kompleks terhadap kualitas lu

2. Krisis ekonomi menyebabkan turunnya kekuatan ekonomi da

daya beli masyarakat masyarakat untuk kuliah

Penyerapan ekonomi daerah yang belum jelas menyebabka

terhambatnya pengangkatan PNS di daerah bagi lulusan

3.

4.

pendidikan agama Buddha

Peluang kerja yang semakin sulit dengan tingkat persaingan

tinggi

Trend TIK

1. Teknologi yang semakin cepat berubah sehingodate diri sulit
untuk dilakukan

Kondisi Pasar

1. Kurangnya input mahasiswa baru yang masuk PTAB

2. Tenaga ahli bidang pendidikan khusus agama Buddha yang

kurang

Ada banyak perguruan tinggi dan PTAB (termasuk yang bary

berdiri) sehingga daya saing makin besar

Rendahnya minat mahasiswa untuk melanjutkan pendidikan

tinggi di sekolah berbasis agama seperti PTAB

Perkembangan trend pendidikan tinggi serta permintaan tena

kerja yang sesuai dengan kebutuhan industri menyebabkan §

harus merubah kurikulum untuk menyesuaikannya

Mutu Pendidikan

1. Perlu integrasi kurikulum dengan pengembangan IPTEK dan
nilai-nilai dasar agama Buddha

5.

3.

4.

5.

usamenyekolahkan dosen S1 dan S2
n

Strategi W-T

1. Menjalin kerjasama dengan perguruan
tinggi internasional dalam program
pertukaran pelajar

2. Menjalin kerjasama dengan universitas /
perguruan  tinggi negeri dalam

ke

jenjang berikutnya

3. Menjalin kerjasama dan hubungan yang
baik dengan Bimas Buddha mauppn
dengan instansi terkait dalam

Lemahnya kepedulian umat terhadap pentingnya pengembangarmemperkuat posisi pendidikan Buddha

di Indonesia

vand/enjalin  kerjasama dengan instansi
pemerintah  maupun industri dalam
evaluasi kurikulum PTAB

5. Menjalin kerjasama dengan instansi
pemerintah  maupun industri dalam
melakukan penggalian SDM potensjal
melalui job expo daerah

6. Menjalin kerjasama dengan SMA, bgik

SMA umum maupun SMA Buddhi
dalam mensosialisasikan PTAB kepada
calon mahasiswa

Bekerjasama dengan Bimas Buddha
dalam pengadaan tenaga ahli bidang

7.

1ga pendidikan khusus Agama Buddha
PZABekerjasama dengan PTAB maupun

perguruan tinggi lain dalam melakukan
sharing pengetahuan terkait
perkembangan penerapan TIK untuk
perguruan tinggi
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Sehingga dari strategi S-O, S-T, W-O dan W-T yaagalisis pada tabel 3.13

sampai 3.16 diatas, maka dihasilkan 28 strategg ydibhagi kedalam 8 (delapan)

kelompok strategi sebagai berikut:

A. Produk / Layanan baru

1.

Mengadakan program pendidikan / kuliah khusus unti&n tenaga pengajar
agama Buddha

Membuat program pembelajaran jarak jauh menggunakaitimedia,
khususnya bagi umat Buddha yang berada di daemnaéniz|

Membuat program pendidikan khusus (seperti kelalmakelas weekend,

dll) dalam meningkatkan layanan PTAB

B. Marketing

1.

Melakukan promosi tentang produk akademik PTAB ieotline maupun

online

C. Penelitian

1.

Meningkatkan kualitas penelitian khususnya pemsliterkait agama Buddha
dan mempublikasikan hasil penelitian baik dalanmesskasional maupun skala

internasional

D. Kerjasama Strategis

1.

Melakukan kerjasama dengan PTAB lain maupun pihb&kpterkait baik
regional maupun internasional dalam membentuk sjsatogan kolaborasi
dalam pengembangan pendidikan, pembelajaran segteelifan terkait
permasalahan agama Buddha
Menjalin kerjasama dengan institusi nasional maupuernasional dalam
melakukan penelitian khususnya penelitian tentayagrea Buddha
Menjalin kerjasama dengan berbagai lembaga keagarBamldha untuk
mencari donatur / investor guna mengembangkan PTAB
Menjalin kerjasama dengan perguruan tinggi intéamas dalam program
pertukaran pelajar
Menjalin kerjasama dengan universitas / perguruaggt negeri dalam
menyekolahkan dosen S1 dan S2 ke jenjang berikutnya
Menjalin kerjasama dan hubungan yang baik dengam8iBuddha maupun
dengan instansi terkait dalam memperkuat posisididé@an Buddha di
Indonesia
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Menjalin kerjasama dengan instansi pemerintah mauaustri dalam
evaluasi kurikulum PTAB

Menjalin kerjasama dengan instansi pemerintah maupaustri dalam
melakukan penggalian SDM potensial melalui job edgerah

Menjalin kerjasama dengan SMA, baik SMA umum mauflA Buddhis

dalam mensosialisasikan PTAB kepada calon mahasiswa

10.Bekerjasama dengan Bimas Buddha dalam pengadaagateahli bidang

pendidikan khusus Agama Buddha

11.Bekerjasama dengan PTAB maupun perguruan tinggidalam melakukan

sharing pengetahuan terkait perkembangan penerBipamnintuk perguruan

tinggi

E. Sarana dan Prasarana Pendukung

1.

Menciptakan lulusan berkualitas melalui penguas&amputer dengan
membuat pusat training (ICT Center) bagi dosenmdahasiswa

Membangun pusat pembelajaran Bahasa Inggris (EBngéster) yang dapat
digunakan sebagai learning center maupun profiecdragi PTAB
Melengkapi koleksi buku perpustakaan, baik buku gyderbentuk fisik
maupun e-book sesuai kebutuhan PTAB

Menggunakan TIK dalam proses penyelenggaraan p&aditinggi di PTAB
yang sesuai dengan renstra PTAB untuk mencapairtupupganisasi maupun
sebagai media komunikasi umat dalam penyebaramiaf ajaran Buddha
Membentuk komunitas online dalam transfer pengetahmaupun diskusi

tentang pendidikan agama Buddha dan perkembangannya

F. SDM

1.

Meningkatkan kompetensi tenaga pengajar dengan ekelahkan dosen
yang masih berpendidikan S1 ke S2 dan S2 ke S3dmakam maupun di luar

negeri

2. Membuat perencanaan training untuk meningkatkanpedemsi SDM

3. Melaksanakan training maupun workshop tentang pebk@gan TIK

khususnya untuk perguruan tinggi

Melakukan rekrutmen tenaga ahli dengan pendidikarsiks agama Buddha
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G. Organisasi

1. Menerapkan manajemen pengelolaan PTAB berbasisdEikgan mengacu

pada standar akreditasi maupun WCU

H. Peningkatan Mutu

1. Perencanaan dan pelaksanaan program akreditatsisnst

2. Melakukan evaluasi

kebutuhan tenaga kerja

3.1.4 STAB Nalanda

kurikulum secara periodik dalamenyesuaikan

Berdasarkan data yang diambil pada saat pelaksavashop yang merupakan

gambaran umum kondisi internal dan eksternal STABka untuk STAB Nalanda

memiliki 5 (lima) kekuatan, 3 (tiga) kelemahan,dglapan) peluang serta 14 ancaman,

dimana peluang dan ancaman secara umum dapat diigneuntuk semua PTAB.

Tabel 3.17 berikut akan menjabarkan kekuatan, kahexm, peluang serta ancaman yang

ada pada STAB Nalanda:

Tabel 3. 17 SWOT untuk STAB Nalanda

STRENGTHS

WEAKNESSESS

Sarana dan Prasanana

1. Tersedia waktu kuliah diluar jam kerja, sehingga
memungkinkan mahasiswa yang sudah bekerja untuk
mengikuti kuliah

2. Tersedia gedung dan sarana lain yang memadai dalam
mendukung proses belajar mengajar

3. Telah tersedianya sarana TIK (Multimedia, jaringan LAN,

Sarana dan Prasanana

1. Koleksi buku perpustakaan yang kurang lengkap dalam
mendukung proses belajar mengajar

Pendlitian

maupun penelitian mahasiswa

jaringan internet) dalam mendukung proses belajar mengajaj yty

SDM
1. Tersedianya tenaga pengajar yang kompeten di bigang
Kualitas lulusan

1. Diterimanya lulusan STAB Nalanda baik di sebagésP
maupun di sektor swasta

1. Status Universitas belum terakreditasi
L

1. Terbatasnya sponsor untuk penelitian, baik penelitian dose

N
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Tabel 3.17 SWOT untuk STAB Nalanda (Lanjutan)

OPPORTUNITIES

Regulasi
1. Adanya peraturan perundangan-undangan yang

mengharuskan pengajar agama harus berasal dari agamg

yang sama

Regulasi

1. SKB 3 menteri tentang permasalahan pengajuan|izin

empat ibadah

Kerjasama strategis

1. Menjalin kerjasama dengan lembaga Agama Buddha
dalam meningkatkan mahasiswa

2. Penggalangan dana dari berbagai unsur lembaga
keagamaan buddha

3. Kerjasama dengan BPKB, Forum PTAB, RABN, SMA|

SMA, Majelis, peluang kerjasama dengan PTAB ataupu
institusi lokal dan luar negeri

2. Keluarnya UU no. 14 tahun 2005 yang mewajibk
guru dan dosen berpendidikan minimal S1

an

Kondisi Sosial Ekonomi

1. Tuntutan masyarakat semakin kompleks terhada
kualitas lulusan

- 2. Krisis ekonomi menyebabkan turunnya kekuatan
n ekonomi dan daya beli masyarakat masyarakat unt
kuliah

Peluang pasar

1. Penelitian dengan LITBANG dan instansi dalam dan |
negeri terbuka luas

2. Cepatnya penyerapan lulusan dari pemerintah dan sw

3. Dimilikinya sekolah laboratorium (SMK Pembangunar

3. Penyerapan ekonomi daerah yang belum jelas
menyebabkan terhambatnya pengangkatan PNS di
daerah bagi lulusan

udr. Lemahnya kepedulian umat terhadap pentingnya|
pengembangan pendidikan agama Buddha

a%.tgeluang kerja yang semakin sulit dengan tingkat
persaingan yang tinggi

)Trend TIK

Trend TIK

1. Pengembangan Agama Buddha melalui pendidikan
menggunakan multimedia

1. Teknologi yang semakin cepat berubah sehinggd
date diri sulit untuk dilakukan

Kondis Pasar

1. Kurangnya input mahasiswa baru yang masuk
PTAB

2. Tenaga ahli bidang Pendidikan khusus agama
Buddha yang kurang

3. Ada banyak perguruan tinggi dan PTAB (termasy
yang baru berdiri) sehingga daya saing makin besa

4. Rendahnya minat mahasiswa untuk melanjutkan
pendidikan tinggi di sekolah berbasis agama sepert
PTAB

5. Perkembangan trend pendidikan tinggi serta
permintaan tenaga kerja yang sesuai dengan kebut

industri menyebabkan PTAB harus merubah
kurikulum untuk menyesuaikannya

Mutu Pendidikan

1. Perlu integrasi kurikulum dengan pengembangar
IPTEK dan nilai-nilai dasar agama Buddha

:

uhan

Berdasarkan pemetaan kekuatan, kelemahan, pel@ngrtaman diatas, maka

diakukan analisis untuk mencari strateg

i dengangmemakan kekuatan yang ada untuk

memanfaatkan peluang yang tersedia (Strategi S8 snenggunakan kekuatan yang

dimiliki untuk mengatasi ancaman yan

strategi untuk mengurangi kelemahan

g ada (straggi). Selain itu dianalisis pula

yang dimilidlach meraih peluang yang ada
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(strategi W-O) maupun mengatasi ancaman yang acde@ W-T). Pemetaan strategi

S-O, W-O, S-T dan W-T dapat dilihat

pada tabel 3ibt§ga 3.21 berikut ini:

Tabel 3. 18 Strategi S-O STAB Nalanda

LINGKUNGAN INTERNAL

LINGKUNGAN EKSTERNAL

Strengths (S)

Sarana dan prasarana

1. Tersedia waktu kuliah diluar jam kerja, sehing
memungkinkan mahasiswa yang sudah bekerja u
mengikuti kuliah

2. Tersedia gedung dan sarana lain yang memadai d
mendukung proses belajar mengajar

3. Telah tersedianya sarana TIK (Multimedia, jaring
LAN, jaringan internet) dalam mendukung pros
belajar mengajar

SDM

1. Tersedianya tenaga pengajar yang kompeten
bidangnya

Kualitas L ulusan

1. Diterimanya lulusan STAB Nalanda baik di sebal
PNS maupun di sektor swasta

ga
ntuk

alam
an
beS

di

gai

Opportunities (O)

Regulasi
1. Adanya peraturan perundangan-undangan yang

mengharuskan pengajar agama harus berasal dd
agama yang sama
Kerjasama Strateqgis
1. Menjalin kerjasama dengan lembaga Agama Bud
dalam meningkatkan mahasiswa
Penggalangan dana dari berbagai unsur lembagad
keagamaan Buddha
Kerjasama dengan BPKB, Forum PTAB, RABN,
SMA-SMA, Majelis, peluang kerjasama dengan
PTAB ataupun institusi lokal dan luar negeri

Peluang Pasar
1.

2.

3.

luar negeri terbuka luas

Cepatnya penyerapan lulusan dari pemerintah da
swasta

Dimilikinya sekolah laboratorium (SMK
Pembangunan)

Trend TIK

1. Pengembangan Agama Buddha melalui pendidik|

2.

3.

Penelitian dengan LITBANG dan instansi dalam dan

Strategi SO
Mengadakan program pendidikan / kuliah khu

untuk calon tenaga pengajar agama Buddha
Menjalin kerjasama dengan lembaga-lembaga ag
Buddha maupun sekolah-sekolah Buddha da
mempromosikan PTAB untuk memperoleh ca
mahasiswa baru

Melakukan promosi tentang produk akademik PT
secara offline maupun online

Membuat program pembelajaran jarak
menggunakan multimedia, khususnya bagi
Buddha yang berada di daerah terpencil
Menciptakan lulusan berkualitas melalui penguasg
komputer dengan membuat pusat training (I
Center) bagi dosen dan mahasiswa

ri2.

dha

IE
u

5.

6. Menjalin kerjasama dengan institusi nasional mau
n internasional dalam melakukan penelitian khusug
penelitian tentang agama Buddha
an

menggunakan multimedia

5US

ama
lam
on

aan
CT

pun
nya
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Tabel 3. 19 Strategi S

-T STAB Nalanda

Strengths (S)

Sarana dan prasar ana

1. Tersedia waktu kuliah diluar jam kerja, sehingga
LINGKUNGAN INTERNAL memungkinkan mahasiswa yang sudah bekerja
untuk mengikuti kuliah
2. Tersedia gedung dan sarana lain yang memadai
dalam mendukung proses belajar mengajar
3. Telah tersedianya sarana TIK (Multimedia, jaringan
LAN, jaringan internet) dalam mendukung proses
belajar mengajar
SDM
1. Tersedianya tenaga pengajar yang kompeten di
LINGKUNGAN EKSTERNAL bidangnya
Kualitas L ulusan
1. Diterimanya lulusan STAB Nalanda baik di sebagai
PNS maupun di sektor swasta
Threats(T) Strategi ST
Requlasi
1. SKB 3 menteri tentang permasalahan pengajuan izin tempdt. Memperbaiki kualitas PTAB dengan menerapkan
ibadah program akreditasi maupun meningkatkan kualjtas
2. Keluarnya UU no. 14 tahun 2005 yang mewajibkan guru dan lulusan sesuai kebutuhan pasar tenaga kerja
dosen berpendidikan minimal S1 2. Membentuk komunitas online dalam transfer
Kondis Sosial Ekonomi pengetahuan maupun diskusi tentang pendidjkan
1. Tuntutan masyarakat semakin kompleks terhadap kualitgs agama Buddha dan perkembangannya
lulusan 3. Melaksanakan training maupun workshop tentang
2. Krisis ekonomi menyebabkan turunnya kekuatan ekonomi perkembangan TIK khususnya untuk perguryian
dan daya beli masyarakat masyarakat untuk kuliah tinggi
3. Penyerapan ekonomi daerah yang belum jelas menyebabkdn Optimalisasi koneksi internet (WAN) yang telah gda
terhambatnya pengangkatan PNS di daerah bagi lulusan dalam melakukan publikasi potensi yang dimiliki
4. Lemahnya kepedulian umat terhadap pentingnya PTAB dalam meningkatkan jumlah mahasiswa baru
pengembangan pendidikan agama Buddha 5. Melakukan rekrutmen tenaga ahli dengan
5. Peluang kerja yang semakin sulit dengan tingkat persaingan pendidikan khusus agama Buddha
yang tinggi 6. Membuat program pendidikan khusus (seperti kelas
Trend TIK malam, kelas weekend, dll) dalam meningkatkan
1. Teknologi yang semakin cepat berubah sehinggdate diri layanan PTAB
sulit untuk dilakukan 7. Melakukan evaluasi kurikulum secara periodik
Kondis Pasar dalam menyesuaikan kebutuhan tenaga kerja
1. Kurangnya input mahasiswa baru yang masuk PTAB 8. Menerapkan manajemen pengelolaan PTAB
2. Tenaga ahli bidang pendidikan khusus agama Buddha yang berbasis TIK dengan mengacu pada stapdar
kurang akreditasi maupun WCU
3. Ada banyak perguruan tinggi dan PTAB (termasuk yang
baru berdiri) sehingga daya saing makin besar
4. Rendahnya minat mahasiswa untuk melanjutkan pendidikan
tinggi di sekolah berbasis agama seperti PTAB
5. Perkembangan trend pendidikan tinggi serta permintaan

tenaga kerja yang sesuai dengan kebutuhan industri
menyebabkan PTAB harus merubah kurikulum untuk
menyesuaikannya

M utu Pendidikan

1. Perlu integrasi kurikulum dengan pengembangan IPTEK

dan

nilai-nilai dasar agama Buddha
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Tabel 3. 20 Strate

gi W-O STAB Nalanda

LINGKUNGAN INTERNAL

LINGKUNGAN EKSTERNAL

Weaknessess (W)

Saranadan Prasarana

1. Koleksi buku perpustakaan yang kurang leng
dalam mendukung proses belajar mengajar

Penelitian

1. Terbatasnya sponsor untuk penelitian, baik penel
dosen maupun penelitian mahasiswa

Mutu

1. Status Universitas belum terakreditasi

Opportunities (O)

Regulasi
1. Adanya peraturan perundangan-undangan yang

mengharuskan pengajar agama harus berasal dd
agama yang sama
Kerjasama Strategis
1. Menijalin kerjasama dengan lembaga Agama Bud
dalam meningkatkan mahasiswa
2. Penggalangan dana dari berbagai unsur lembagg
keagamaan Buddha

Strategi W-O

1. Menjalin kerjasama dan hubungan yang baik den
i Bimas Buddha maupun dengan instansi terkait dg
memperkuat posisi pendidikan Buddha di Indonesi
Bekerjasama dengan instansi terkait dalam mem|

r

dha

paket-paket kuliah murah yang dapat menjang
masyarakat tidak mampu
3. Bekerjasama dengan PEMDA setempat dal

eksplorasi potensi-potensi daerah sehingga d

kap

tian

gan
lam
A
buat
kau

Jam

apat

3. Kerjasama dengan BPKB, Forum PTAB, RABN, meningkatkan APBD maupun daya tawar daerah di
SMA-SMA, Majelis, peluang kerjasama dengan tingkat nasional
PTAB ataupun institusi lokal dan luar negeri 4. Menjalin kerjasama dengan instansi pemerintah
Peluang Pasar maupun industri dalam evaluasi kurikulum PTAB
1. Penelitian dengan LITBANG dan instansi dalam ¢iaB. Menjalin kerjasama dengan instansi pemerirtah
luar negeri terbuka luas maupun industri dalam melakukan penggalian SPM
2. Cepatnya penyerapan lulusan dari pemerintah dan  potensial melalui job expo daerah
swasta 6. Menjalin kerjasama dengan SMA, baik SMA umuym
3. Dimilikinya sekolah laboratorium (SMK maupun SMA Buddhis dalam mensosialisasikan
Pembangunan) PTAB kepada calon mahasiswa
Trend TIK 7. Bekerjasama dengan Bimas Buddha dalam pengadaan

1. Pengembangan Agama Buddha melalui pendidik
menggunakan multimedia

tenaga ahli bidang pendidikan khusus Agama Bud
Bekerjasama dengan PTAB maupun perguruan ti
lain dalam melakukan sharing pengetahuan te
perkembangan penerapan TIK untuk perguruan tin

nha
nggi
kait
ggi
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Tabel 3. 21 Strategi W-T STAB Nalanda

LINGKUNGAN INTERNAL

LINGKUNGAN EKSTERNAL

Weaknessess (W)

Sarana dan Prasarana

1. Koleksi buku perpustakaan yang kurang leng
dalam mendukung proses belajar mengajar

Penelitian

1. Terbatasnya sponsor untuk penelitian, b

penelitian dosen maupun penelitian mahasiswa
Mutu
1. Status Universitas belum terakreditasi

kap

aik

Threats (T)

Requlasi
1. SKB 3 menteri tentang permasalahan pengajuan iz

tempat ibadah
2. Keluarnya UU no. 14 tahun 2005 yang mewajibkar
guru dan dosen berpendidikan minimal S1
Kondisi Sosial Ekonomi
1. Tuntutan masyarakat semakin kompleks terhadap
kualitas lulusan
Krisis ekonomi menyebabkan turunnya kekuatan
ekonomi dan daya beli masyarakat masyarakat un
kuliah
Penyerapan ekonomi daerah yang belum jelas
menyebabkan terhambatnya pengangkatan PNS d
daerah bagi lulusan
Lemahnya kepedulian umat terhadap pentingnya
pengembangan pendidikan agama Buddha
Peluang kerja yang semakin sulit dengan tingkat
persaingan yang tinggi
Trend TIK
1. Teknologi yang semakin cepat berubah sehingga
date diri sulit untuk dilakukan
Kondisi Pasar
1. Kurangnya input mahasiswa baru yang masuk PTA
2. Tenaga ahli bidang pendidikan khusus agama Bud
yang kurang
Ada banyak perguruan tinggi dan PTAB (termasuk|
yang baru berdiri) sehingga daya saing makin besa
Rendahnya minat mahasiswa untuk melanjutkan
pendidikan tinggi di sekolah berbasis agama seper
PTAB
Perkembangan trend pendidikan tinggi serta
permintaan tenaga kerja yang sesuai dengan
kebutuhan industri menyebabkan PTAB harus
merubah kurikulum untuk menyesuaikannya
Mutu Pendidikan
1. Perlu integrasi kurikulum dengan pengembangan

2.

4.

5.

3.

4.

Strategi W-T

il. Menjalin kerjasama dan hubungan yang D
dengan Bimas Buddha maupun dengan inst

terkait dalam memperkuat posisi pendidik
Buddha di Indonesia
2. Bekerjasama dengan instansi terkait dal

membuat paket-paket kuliah murah yang d3
menjangkau masyarakat tidak mampu
Bekerjasama dengan PEMDA setempat da
eksplorasi potensi-potensi daerah sehingga d
meningkatkan APBD maupun daya tawar daera
tingkat nasional
Menjalin kerjasama dengan instansi pemerir
maupun industri dalam evaluasi kurikulum PTAB
. Menjalin kerjasama dengan instansi pemerin
maupun industri dalam melakukan penggalian S
potensial melalui job expo daerah

c

i4.

maupun SMA Buddhis dalam mensosialisasi
PTAB kepada calon mahasiswa

Bekerjasama dengan Bimas Buddha dal
pengadaan tenaga ahli bidang pendidikan kh
B Agama Buddha

dBaBekerjasama dengan PTAB maupun pergur
tinggi lain dalam melakukan sharing pengetah
terkait perkembangan penerapan TIK un
perguruan tinggi

7.

Ar

i

IPTEK dan nilai-nilai dasar agama Buddha

am
apat
n di

tah

tah
DM

. Menjalin kerjasama dengan SMA, baik SMA umiim

an

am
Sus

uan
lan
uk

Sehingga dari strategi S-O, S-T, W-O dan W-T yaagalisis pada tabel 3.18
sampai 3.21 diatas, maka dihasilkan 25 strategg ydibagi kedalam 8 (delapan)

kelompok strategi sebagai berikut:

A. Produk / Layanan baru

1. Mengadakan program pendidikan tenaga pengajar aBandha
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Membuat program pembelajaran jarak jauh menggunakaitimedia,
khususnya bagi umat Buddha yang berada di daemaéniz|
Membuat program pendidikan khusus (seperti kelalmmakelas weekend,

dll) dalam meningkatkan layanan PTAB

B. Kerjasama Strategis

1.

Menjalin kerjasama dengan lembaga-lembaga agamadhBudmaupun
sekolah-sekolah Buddha dalam mempromosikan PTABkuntemperoleh
calon mahasiswa baru

Menjalin kerjasama dengan institusi nasional maupuarnasional dalam
melakukan penelitian khususnya penelitian tentagyagrea Buddha

Menjalin kerjasama dan hubungan yang baik dengam8iBuddha maupun
dengan instansi terkait dalam memperkuat posisididdean Buddha di

Indonesia

Bekerjasama dengan instansi terkait dalam memlakatpaket kuliah murah
yang dapat menjangkau masyarakat tidak mampu

Bekerjasama dengan PEMDA setempat dalam eksplgatgnsi-potensi
daerah sehingga dapat meningkatkan APBD maupun @ayar daerah di
tingkat nasional

Menjalin kerjasama dengan instansi pemerintah maupaustri dalam

evaluasi kurikulum PTAB

Menjalin kerjasama dengan instansi pemerintah maupaustri dalam

melakukan penggalian SDM potensial melalui job edperah

Menjalin kerjasama dengan SMA, baik SMA umum maufiA Buddhis

dalam mensosialisasikan PTAB kepada calon mahasiswa

Bekerjasama dengan Bimas Buddha dalam pengadaagateahli bidang
pendidikan khusus Agama Buddha

10.Bekerjasama dengan PTAB maupun perguruan tinggidalam melakukan

sharing pengetahuan terkait perkembangan penerBipamnintuk perguruan

tinggi

C. Marketing

1.

Melakukan promosi tentang produk akademik PTAB seacdfline maupun

online
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D. Sarana dan Prasarana
1. Menciptakan lulusan berkualitas melalui penguas&amputer dengan
membuat pusat training (ICT Center) bagi dosenmdahasiswa
2. Melengkapi koleksi buku perpustakaan, baik buku gydrerbentuk fisik
maupun e-book sesuai kebutuhan PTAB
3. Membentuk komunitas online dalam transfer pengetahmaupun diskusi
tentang pendidikan agama Buddha dan perkembangannya
4. Optimalisasi koneksi internet (WAN) yang telah adalam melakukan
publikasi potensi yang dimiliki PTAB dalam meningkan jumlah mahasiswa
baru
E. Penelitian
1. Menumbuhkan motivasi meneliti bagi dosen dan malaasi
2. Mempublikasikan hasil penelitian dosen dan mahassecara luas
F. Peningkatan Mutu
1. Memperbaiki kualitas PTAB dengan menerapkan progareditasi maupun
meningkatkan kualitas lulusan sesuai kebutuharr pasaga kerja
2. Melakukan evaluasi kurikulum secara periodik dalamenyesuaikan
kebutuhan tenaga kerja
G. Sumberdaya Manusia
1. Melaksanakan training maupun workshop tentang pebeegan TIK
khususnya untuk perguruan tinggi
2. Melakukan rekrutmen tenaga ahli dengan pendidikars4s agama Buddha
H. Organisasi
1. Menerapkan manajemen pengelolaan PTAB berbasisdEikgan mengacu

pada standar akreditasi maupun WCU

3.1.5 STAB Smaratungga

Berdasarkan data yang diambil pada saat pelaksavashop yang merupakan
gambaran umum kondisi internal dan eksternal STiABka untuk STAB Smaratungga
memiliki 6 (enam) kekuatan, 2 (dua) kelemahan,8agkn) peluang serta 14 ancaman,
dimana peluang dan ancaman secara umum dapat diigneuntuk semua PTAB.
Tabel 3.22 berikut akan menjabarkan kekuatan, kahexm, peluang serta ancaman yang
ada pada STAB Smaratungga:
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Tabel 3. 22 SWOT untuk STAB Smaratungga

STRENGTHS

WEAKNESSESS

SDM

1. Telah memiliki sistem rekrutmen yang baik, dimana
pengangkatan dosen salah satunya dimulai dengan progn
pembinaan semenjak calon dosen masih menjabat asiste

n

Keuangan

1. Keterbatasan dana untuk penelitian dan peningkatan kuali
asirAB

2. Pembagian tugas telah dilakukan sesuai dengan
kewenangan dan keahlian masing-masing SDM

Geogr afis
1. Berada di kawasan yang mayoritas beragama Buddha

Kerjasama Strategis
1. Telah terjalin kerjasama dengan lembaga dan institusi
pendidikan lain

Organisasi

1. Telah memiliki aturan dan pedoman kerja (SOP) yang
memberikan arah pengelolaan perguruan tinggi

Keuangan
1. Sistem keuangan sentralisasi partisipasif memungkinka
terjadinya subsidi silang dan pemanfaatan fasilitagraec

efisien

Mutu

1. Belum terakreditasi
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Tabel 3.22 SWOT untuk STAB Smaratungga (lanjutan)

OPPORTUNITIES

Regulasi
1. Adanya peraturan perundangan-undangan yang

mengharuskan pengajar agama harus berasal dari agamg

yang sama

Regulasi

1. SKB 3 menteri tentang permasalahan pengajuan

empat ibadah

Kerjasama strategis

1. Menjalin kerjasama dengan lembaga Agama Buddha
dalam meningkatkan mahasiswa

2. Penggalangan dana dari berbagai unsur lembaga
keagamaan buddha

3. Kerjasama dengan BPKB, Forum PTAB, RABN, SMA|

SMA, Majelis, peluang kerjasama dengan PTAB ataupu
institusi lokal dan luar negeri

2. Keluarnya UU no. 14 tahun 2005 yang mewajibk
guru dan dosen berpendidikan minimal S1

izin

an

Kondisi Sosial Ekonomi

1. Tuntutan masyarakat semakin kompleks terhada
kualitas lulusan

- 2. Krisis ekonomi menyebabkan turunnya kekuatan
n ekonomi dan daya beli masyarakat masyarakat unt
kuliah

Peluang pasar

1. Penelitian dengan LITBANG dan instansi dalam dan |
negeri terbuka luas

2. Cepatnya penyerapan lulusan dari pemerintah dan sw

3. Dimilikinya sekolah laboratorium (SMK Pembangunar

3. Penyerapan ekonomi daerah yang belum jelas
menyebabkan terhambatnya pengangkatan PNS di
daerah bagi lulusan

udr. Lemahnya kepedulian umat terhadap pentingnya|
pengembangan pendidikan agama Buddha
5. Peluang kerja yang semakin sulit dengan tingkat

asta . N
persaingan yang tinggi

)Trend TIK

Trend TIK

1. Pengembangan Agama Buddha melalui pendidikan
menggunakan multimedia

1. Teknologi yang semakin cepat berubah sehinggd
date diri sulit untuk dilakukan

Kondis Pasar

1. Kurangnya input mahasiswa baru yang masuk
PTAB

2. Tenaga ahli bidang pendidikan khusus agama
Buddha yang kurang

3. Ada banyak perguruan tinggi dan PTAB (termasy
yang baru berdiri) sehingga daya saing makin besa

4. Rendahnya minat mahasiswa untuk melanjutkan
pendidikan tinggi di sekolah berbasis agama sepert
PTAB

5. Perkembangan trend pendidikan tinggi serta
permintaan tenaga kerja yang sesuai dengan kebut

industri menyebabkan PTAB harus merubah
kurikulum untuk menyesuaikannya

Mutu Pendidikan

1. Perlu integrasi kurikulum dengan pengembangar
IPTEK dan nilai-nilai dasar agama Buddha

Berdasarkan pemetaan kekuatan, kelemahan, pel@ngritaman diatas, maka

:

uhan

diakukan analisis untuk mencari strategi denganggemakan kekuatan yang ada untuk

memanfaatkan peluang yang tersedia (Strategi S8 snenggunakan kekuatan yang

dimiliki untuk mengatasi ancaman yan

g ada (straggi). Selain itu dianalisis pula

strategi untuk mengurangi kelemahan yang dimilidlach meraih peluang yang ada
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(strategi W-O) maupun mengatasi ancaman yang adde( W-T). Pemetaan strategi

S-O, W-O, S-T dan W-T dapat dilihat
Tabel 3. 23 Strategi

pada tabel 3i2gga 3.26 berikut ini:
S-O STAB Smaratungga

LINGKUNGAN INTERNAL

LINGKUNGAN EKSTERNAL

Strengths (S)

Sumberdaya Manusia

1. Telah memiliki sistem rekrutmen yang baik, dimg
pengangkatan dosen salah satunya dimulai de
program pembinaan semenjak calon dosen m
menjabat asisten

Pembagian tugas telah dilakukan sesuai
kewenangan dan keahlian masing-masing SDM
Geogr afis

1. Berada di kawasan yang mayoritas beragama Bud
Kerjasama Strategis

2.

pendidikan lain

Organisasi

1. Telah memiliki aturan dan pedoman kerja (SOP) vyj
memberikan arah pengelolaan perguruan tinggi

Keuangan
1. Sistem keuangan sentralisasi partisips
memungkinkan terjadinya subsidi silang d

pemanfaatan fasilitas secara efisien

na
ngan
asih

dengan

dha

1. Telah terjalin kerjasama dengan lembaga dan institusi

ang

asif
an

Opportunities (O)

Regulasi
1. Adanya peraturan perundangan-undangan yang

mengharuskan pengajar agama harus berasal dd

agama yang sama
Kerjasama Strategis
1. Menijalin kerjasama dengan lembaga Agama Bud
dalam meningkatkan mahasiswa
Penggalangan dana dari berbagai unsur lembagg
keagamaan Buddha

2.

3. Kerjasama dengan BPKB, Forum PTAB, RABN, penelitian terkait permasalahan agama Buddha
SMA-SMA, Majelis, peluang kerjasama dengan | 4. Memperbesar alokasi anggaran untuk pengemba
PTAB ataupun institusi lokal dan luar negeri TIK dalam mendukung kegiatan akademik PTAB

Peluang Pasar 5. Membuat program pembelajaran jarak jg

1. Penelitian dengan LITBANG dan instansi dalam ¢an menggunakan multimedia, khususnya bagi u

luar negeri terbuka luas
Cepatnya penyerapan lulusan dari pemerintah da
swasta

Dimilikinya sekolah laboratorium (SMK
Pembangunan)

Trend TIK

1. Pengembangan Agama Buddha melalui pendidik

2.

3.

Strategi SO
1. Mengadakan program pendidikan calon peng

(dosen / guru) agama Buddha
Menjalin kerjasama dengan lembaga-lembaga ag
Buddha maupun sekolah-sekolah Buddha d4g
mempromosikan PTAB untuk memperolah ca

ri2.

dha mahasiswa baru

3. Melakukan kerjasama dengan PTAB lain dal
membentuk suatu jaringan kolaborasi dal
pengembangan pendidikan, pembelajaran 9

Buddha yang berada di daerah terpencil
Menciptakan lulusan berkualitas melalui penguas
komputer dengan membuat pusat training (I
Center) bagi dosen dan mahasiswa

ne.

7. Meningkatkan  kualitas  penelitian  khususn
penelitian terkait agama Buddha d
an mempublikasikan hasil penelitian baik dalam sk

menggunakan multimedia

ajar

ama
lam
on

am
am
erta

ngan

uh
mat

aan
CT

ya
an
ala

nasional maupun skala internasional
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Tabel 3. 24 Strategi S-T STAB Smaratungga

LINGKUNGAN INTERNAL

LINGKUNGAN EKSTERNAL

Strengths (S)
Sumberdaya M anusia
1. Telah memiliki sistem rekrutmen yang balk,
dimana pengangkatan dosen salah satinya
dimulai dengan program pembinaan semenjak

calon dosen masih menjabat asisten

2. Pembagian tugas telah dilakukan sesuai demgan
kewenangan dan keahlian masing-masing SPM

Geografis

1. Berada di kawasan yang mayoritas beragama
Buddha

Kerjasama Strategis

1. Telah terjalin kerjasama dengan lembaga
institusi pendidikan lain

Organisas

1. Telah memiliki aturan dan pedoman Kkefja
(SOP) yang memberikan arah pengelolaan
perguruan tinggi

Keuangan

dan

1. Sistem keuangan sentralisasi partisipasif
memungkinkan terjadinya subsidi silang dan
pemanfaatan fasilitas secara efisien

Threats (T) Strategi ST

Requlasi
1. SKB 3 menteri tentang permasalahan pengajuan izin tempat| 1. Meningkatkan kompetensi SDM melalpi

ibadah training maupun program sekolah lanjutan baik
2. Keluarnya UU no. 14 tahun 2005 yang mewajibkan guru dan didalam maupun diluar negeri

dosen berpendidikan minimal S1 2. Memperbaiki kualitas PTAB dengan
Kondis Sosial Ekonomi menerapkan program akreditasi maupun
1. Tuntutan masyarakat semakin kompleks terhadap kualitas lulusanmeningkatkan  kualitas  lulusan  sesuai
2. Krisis ekonomi menyebabkan turunnya kekuatan ekonomi dan  kebutuhan pasar tenaga kerja

daya beli masyarakat masyarakat untuk kuliah 3. Membentuk komunitas online dalam transfer
3. Penyerapan ekonomi daerah yang belum jelas menyebabkar pengetahuan  maupun  diskusi  tentang

terhambatnya pengangkatan PNS di daerah bagi lulusan pendidikan agama Buddha dan
4. Lemahnya kepedulian umat terhadap pentingnya pengembangan perkembangannya

pendidikan agama Buddha 4. Melaksanakan training maupun workshop
5. Peluang kerja yang semakin sulit dengan tingkat persaingan yangtentang perkembangan TIK khususnya untuk

tinggi perguruan tinggi
Trend TIK 5. Melakukan evaluasi kurikulum secara periodik

1. Teknologi yang semakin cepat berubah sehingogate diri sulit
untuk dilakukan

Kondis Pasar

1. Kurangnya input mahasiswa baru yang masuk PTAB

2. Tenaga ahli bidang pendidikan khusus agama Buddha yang

kurang

Ada banyak perguruan tinggi dan PTAB (termasuk yang baru

berdiri) sehingga daya saing makin besar

Rendahnya minat mahasiswa untuk melanjutkan pendidikan

tinggi di sekolah berbasis agama seperti PTAB

Perkembangan trend pendidikan tinggi serta permintaan tend

kerja yang sesuai dengan kebutuhan industri menyebabkan R

harus merubah kurikulum untuk menyesuaikannya

Mutu Pendidikan

1. Perluintegrasi kurikulum dengan pengembangan IPTEK dan
nilai-nilai dasar agama Buddha

3.

4.

5.

dalam menyesuaikan kebutuhan tenaga ker;j
6. Mengadakan program pendidikan / kuligh
khusus untuk calon tenaga pengajar agama
Buddha

ga
PTAB
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Tabel 3. 25 Strategi W-O STAB Smaratungga

LINGKUNGAN INTERNAL

LINGKUNGAN EKSTERNAL

Weaknessess (W)
Keuangan

1. Keterbatasan dana untuk penelitian dan peningk|
kualitas STAB

Opportunities (O)
Requlasi

1. Adanya peraturan perundangan-undangan yang
mengharuskan pengajar agama harus berasal dd
agama yang sama

Kerjasama Strategis

1. Menjalin kerjasama dengan lembaga Agama Bud
dalam meningkatkan mahasiswa

2. Penggalangan dana dari berbagai unsur lembagg
keagamaan Buddha

3. Kerjasama dengan BPKB, Forum PTAB, RABN,
SMA-SMA, Majelis, peluang kerjasama dengan
PTAB ataupun institusi lokal dan luar negeri

Peluang Pasar
1.

luar negeri terbuka luas
Cepatnya penyerapan lulusan dari pemerintah da
swasta

Dimilikinya sekolah laboratorium (SMK
Pembangunan)

Trend TIK

1. Pengembangan Agama Buddha melalui pendidik

2.

3.

Penelitian dengan LITBANG dan instansi dalam dan

keagamaan Buddha untuk mencari donatur / inve
guna mengembangkan PTAB

n

atan

Mutu
1. Status Universitas belum terakreditasi
Strategi W-O

1. Perencanaan dan pelaksanaan program akreditasi

ri institusi

2. Menumbuhkan motivasi meneliti bagi dosen dan
mahasiswa

dBa Mempublikasikan hasil penelitian dosen dan
mahasiswa

4. Menjalin kerjasama dengan berbagai lembgaga

stor

menggunakan multimedia
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Tabel 3. 26 Strategi W-T STAB Smaratungga

LINGKUNGAN INTERNAL

LINGKUNGAN EKSTERNAL

Weaknessess (W)
Keuangan
2. Keterbatasan dana untuk penelitian dan
peningkatan kualitas STAB
Mutu
2. Status Universitas belum terakreditasi

Threats (T)

Requlasi
1. SKB 3 menteri tentang permasalahan pengajuan iz

tempat ibadah
2. Keluarnya UU no. 14 tahun 2005 yang mewajibkar
guru dan dosen berpendidikan minimal S1
Kondisi Sosial Ekonomi
1. Tuntutan masyarakat semakin kompleks terhadap
kualitas lulusan
Krisis ekonomi menyebabkan turunnya kekuatan
ekonomi dan daya beli masyarakat masyarakat un
kuliah
Penyerapan ekonomi daerah yang belum jelas
menyebabkan terhambatnya pengangkatan PNS d
daerah bagi lulusan
Lemahnya kepedulian umat terhadap pentingnya
pengembangan pendidikan agama Buddha
Peluang kerja yang semakin sulit dengan tingkat
persaingan yang tinggi
Trend TIK
2. Teknologi yang semakin cepat berubah sehingga
date diri sulit untuk dilakukan
Kondisi Pasar
1. Kurangnya input mahasiswa baru yang masuk PTA
2. Tenaga ahli bidang pendidikan khusus agama Bud
yang kurang
Ada banyak perguruan tinggi dan PTAB (termasuk

2.

4.

5.

3.

yang baru berdiri) sehingga daya saing makin besal

4. Rendahnya minat mahasiswa untuk melanjutkan

pendidikan tinggi di sekolah berbasis agama sepert

PTAB

Perkembangan trend pendidikan tinggi serta
permintaan tenaga kerja yang sesuai dengan
kebutuhan industri menyebabkan PTAB harus
merubah kurikulum untuk menyesuaikannya

M utu Pendidikan

1. Perlu integrasi kurikulum dengan pengembangan

inl.

c
=~

i 5.

B
dha

=

IPTEK dan nilai-nilai dasar agama Buddha

Strategi W-T

Menjalin kerjasama dengan perguruan tin
internasional dalam program pertukaran pelajar
Menijalin kerjasama dengan universitas / perguruan
tinggi negeri dalam menyekolahkan dosen S1 dan
S2 ke jenjang berikutnya
Menjalin kerjasama dan hubungan yang baik
dengan Bimas Buddha maupun dengan instansi
terkait dalam memperkuat posisi pendidikan
Buddha di Indonesia
Menjalin kerjasama dengan instansi pemerintah
maupun industri dalam evaluasi kurikulum PTAB
Menjalin kerjasama dengan instansi pemerintah
maupun industri dalam melakukan penggalian
SDM potensial melalui job expo daerah
Menjalin kerjasama dengan SMA, baik SMA

umum  maupun  SMA  Buddhis  dalam

mensosialisasikan PTAB kepada calon mahasiswa
Bekerjasama dengan Bimas Buddha dalam
pengadaan tenaga ahli bidang pendidikan khiuisus
Agama Buddha
Bekerjasama dengan PTAB maupun perguruan
tinggi lain dalam melakukan sharing pengetahpan
terkait perkembangan penerapan TIK unfuk
perguruan tinggi

ofe]

Sehingga dari strategi S-O, S-T, W-O dan W-T yaiagalisis pada tabel 3.23 sampai 3.26

diatas, maka dihasilkan 25 strategi yang dibagiaked 8 (delapan) kelompok strategi

sebagai berikut:
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A. Produk / Layanan baru

1.
2.

Mengadakan program pendidikan tenaga pengajar aBanhdha

Membuat program pembelajaran jarak jauh menggunakaiitimedia,
khususnya bagi umat Buddha yang berada di daemnaéniz|

Membuat program pendidikan khusus (seperti kelalmakelas weekend,
dil) dalam meningkatkan layanan PTAB

B. Kerjasama Strategis

1.

Menjalin kerjasama dengan lembaga-lembaga agamadhBudmaupun
sekolah-sekolah Buddha dalam mempromosikan PTABkuniemperoleh
calon mahasiswa baru

Menjalin kerjasama dengan institusi nasional maupuarnasional dalam
melakukan penelitian khususnya penelitian tentayagrea Buddha

Menjalin kerjasama dan hubungan yang baik dengam8iBuddha maupun
dengan instansi terkait dalam memperkuat posisidid&ean Buddha di

Indonesia

Bekerjasama dengan instansi terkait dalam memlakatpaket kuliah murah
yang dapat menjangkau masyarakat tidak mampu

Bekerjasama dengan PEMDA setempat dalam eksplgratgnsi-potensi
daerah sehingga dapat meningkatkan APBD maupun @ayar daerah di
tingkat nasional

Menjalin kerjasama dengan instansi pemerintah mauaustri dalam

evaluasi kurikulum PTAB

Menjalin kerjasama dengan instansi pemerintah maupaustri dalam

melakukan penggalian SDM potensial melalui job edperah

Menjalin kerjasama dengan SMA, baik SMA umum mauflA Buddhis

dalam mensosialisasikan PTAB kepada calon mahasiswa

Bekerjasama dengan Bimas Buddha dalam pengadaagateahli bidang
pendidikan khusus Agama Buddha

10.Bekerjasama dengan PTAB maupun perguruan tinggidalam melakukan

sharing pengetahuan terkait perkembangan penerBipanintuk perguruan

tinggi
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C. Marketing
1. Melakukan promosi tentang produk akademik PTAB ieadfline maupun
online
D. Sarana dan Prasarana
1. Menciptakan lulusan berkualitas melalui penguas&emputer dengan
membuat pusat training (ICT Center) bagi dosenrmdahasiswa
2. Melengkapi koleksi buku perpustakaan, baik bukugydierbentuk fisik
maupun e-book sesuai kebutuhan PTAB
3. Membentuk komunitas online dalam transfer pengetahmaupun diskusi
tentang pendidikan agama Buddha dan perkembangannya
4. Optimalisasi koneksi internet (WAN) yang telah adalam melakukan
publikasi potensi yang dimiliki PTAB dalam meningjkan jumlah mahasiswa
baru
E. Penelitian
1. Menumbuhkan motivasi meneliti bagi dosen dan malaasi
2. Mempublikasikan hasil penelitian dosen dan mahassecara luas
F. Peningkatan Mutu
1. Memperbaiki kualitas PTAB dengan menerapkan progaiiraditasi maupun
meningkatkan kualitas lulusan sesuai kebutuharr pasaga kerja
2. Melakukan evaluasi kurikulum secara periodik dalamenyesuaikan
kebutuhan tenaga kerja
G. Sumberdaya Manusia
1. Melaksanakan training maupun workshop tentang pebl@gan TIK
khususnya untuk perguruan tinggi
2. Melakukan rekrutmen tenaga ahli dengan pendidikars4s agama Buddha
H. Organisasi
1. Menerapkan manajemen pengelolaan PTAB berbasisdEikgan mengacu

pada standar akreditasi maupun WCU

3.1.6 1ABN Buddhasasana Divyaraya
Berdasarkan data yang diambil pada saat pelaksavaéshop yang merupakan
gambaran umum kondisi internal dan eksternal IABldka untuk IABN Buddhasasana
Divyaraya memiliki 6 (enam) kekuatan, 6 (enam) kedban, 8 (delapan) peluang serta
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15 ancaman, dimana peluang dan ancaman secara dapandigeneralisir untuk semua

PTAB. Tabel 3.27 berikut akan menjabarkan kekuategiemahan, peluang serta

ancaman yang ada pada IABN Buddhasasana Divyaraya:

Tabel 3. 27 SWOT untuk IABN Buddhasasana Divyaraya

STRENGTHS

WEAKNESSESS

Kepemimpinan

Mutu

1. Memiliki seorang pemimpin atau penasehat yang sangal 1. Belum terakreditasi

berpengaruh terhadap kampus dan vihara

K emahasiswaan

1. Perkembangan mahasiswa cukup baik dalam 3 (tiga) ta
terakhir

2. Mahasiswa rata-rata adalah seorang samanera

SDM

YN Belum ada program beasiswa bagi dosen dalam rang
meningkatkan kompetensi dosen

atdegkademik masih dilakukan secara manual

Sarana dan Prasar ana pendukung

1. Tersedianya sarana dan prasarana yang memadai dalal
menunjang kegiatan akademik

2. Vihara dan kampus menjadi satu gedung

Sarana dan Prasar ana pendukung

N1. Belum adanya buku-buku yang bagus dan berkualita

2. Belum memiliki gedung tetap

Sumber dana

1. Memiliki sumber dana yang memadai sehingga dapat
melakukan pengembangan PTAB dengan optimal

Organisasi
1. Proses administrasi yang belum berjalan lancar
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Tabel 3.27 SWOT untuk IABN Buddhasasana Divyaraya (lanjutan)

OPPORTUNITIES

Regulasi
1. Adanya peraturan perundangan-undangan yang

mengharuskan pengajar agama harus berasal dari agamg

yang sama

Regulasi

1. SKB 3 menteri tentang permasalahan pengajuan

empat ibadah

Kerjasama strategis

1. Menjalin kerjasama dengan lembaga Agama Buddha
dalam meningkatkan mahasiswa

2. Penggalangan dana dari berbagai unsur lembaga
keagamaan buddha

3. Kerjasama dengan BPKB, Forum PTAB, RABN, SMA|

SMA, Majelis, peluang kerjasama dengan PTAB ataupu
institusi lokal dan luar negeri

2. Keluarnya UU no. 14 tahun 2005 yang mewajibk
guru dan dosen berpendidikan minimal S1

izin

an

Kondisi Sosial Ekonomi

1. Tuntutan masyarakat semakin kompleks terhada
kualitas lulusan

- 2. Krisis ekonomi menyebabkan turunnya kekuatan
n ekonomi dan daya beli masyarakat masyarakat unt
kuliah

Peluang pasar

1. Penelitian dengan LITBANG dan instansi dalam dan |
negeri terbuka luas

2. Cepatnya penyerapan lulusan dari pemerintah dan sw

3. Dimilikinya sekolah laboratorium (SMK Pembangunar

3. Penyerapan ekonomi daerah yang belum jelas
menyebabkan terhambatnya pengangkatan PNS di
daerah bagi lulusan

udr. Lemahnya kepedulian umat terhadap pentingnya|
pengembangan pendidikan agama Buddha
5. Peluang kerja yang semakin sulit dengan tingkat

asta . N
persaingan yang tinggi

)Trend TIK

Trend TIK

1. Pengembangan Agama Buddha melalui pendidikan
menggunakan multimedia

1. Teknologi yang semakin cepat berubah sehinggd
date diri sulit untuk dilakukan

Kondis Pasar

1. Kurangnya input mahasiswa baru yang masuk
PTAB

2. Tenaga ahli bidang pendidikan khusus agama
Buddha yang kurang

3. Ada banyak perguruan tinggi dan PTAB (termasy
yang baru berdiri) sehingga daya saing makin besa

4. Rendahnya minat mahasiswa untuk melanjutkan
pendidikan tinggi di sekolah berbasis agama sepert
PTAB

5. Perkembangan trend pendidikan tinggi serta
permintaan tenaga kerja yang sesuai dengan kebut

industri menyebabkan PTAB harus merubah
kurikulum untuk menyesuaikannya

Mutu Pendidikan

1. Perlu integrasi kurikulum dengan pengembangar
IPTEK dan nilai-nilai dasar agama Buddha

Berdasarkan pemetaan kekuatan, kelemahan, peldangancaman diatas, maka

:

uhan

diakukan analisis untuk mencari strategi dengangmgemakan kekuatan yang ada untuk

memanfaatkan peluang yang tersedia (Strategi Se@a snmenggunakan kekuatan yang

dimiliki untuk mengatasi ancaman yang ada (stra&dj). Selain itu dianalisis pula strategi

untuk mengurangi kelemahan yang dimiliki

dalam nfeeluang yang ada (strategi W-O)
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maupun mengatasi ancaman yang
W-T dapat dilihat pada table 3.28 h

ada (strategi Welmefan strategi S-O, W-O, S-T dan
ingga tabel BeBikut ini :

Tabel 3. 28 Strategi S-O IABN Buddhasasana Divyaraya

LINGKUNGAN INTERNAL

LINGKUNGAN EKSTERNAL

Strengths (S)
K epemimpinan

1. Memiliki seorang pemimpin atau penasehat yang
sangat berpengaruh terhadap kampus dan vihara

K emahasiswaan

1. Perkembangan mahasiswa cukup baik dalam 3 (tiga)
tahun terakhir

2. Mahasiswa rata-rata adalah seorang samanera
Sarana dan Prasarana pendukung

1. Tersedianya sarana dan prasarana yang memadai
dalam menunjang kegiatan akademik

2. Vihara dan kampus menjadi satu gedung
Sumber dana

1. Memiliki sumber dana yang memadai sehingga dapat
melakukan pengembangan PTAB dengan optimal

Opportunities (O)

Regulasi
1. Adanya peraturan perundangan-undangan yang

mengharuskan pengajar agama harus berasal d
agama yang sama
Kerjasama Strategis

1. Menjalin kerjasama dengan lembaga Agama
Buddha dalam meningkatkan mahasiswa

2. Penggalangan dana dari berbagai unsur lembag
keagamaan Buddha

3. Kerjasama dengan BPKB, Forum PTAB, RABN,

SMA-SMA, Majelis, peluang kerjasama dengan
PTAB ataupun institusi lokal dan luar negeri
Peluang Pasar
1) Penelitian dengan LITBANG dan instansi dalam
dan luar negeri terbuka luas
2) Cepatnya penyerapan lulusan dari pemerintah d
swasta
3) Dimilikinya sekolah laboratorium (SMK
Pembangunan)
Trend TIK
1. Pengembangan Agama Buddha melalui pendidi
menggunakan multimedia

Strategi SO
1. Mengadakan program pendidikan calon pengajar (dosen / qgamas

Buddha
ari

2. Mengalokasikan tenaga pengajar agama Buddha untuk lselesia

perguruan tinggi umum maupun Buddhis

a 3. Melakukan kerjasama dengan PTAB lain dalam membentuk suat
jaringan kolaborasi dalam pengembangan pendidikan, pembelaja

serta penelitian terkait permasalahan agama Buddha

. Memperbesar alokasi anggaran untuk pengembangan TIK dalam
mendukung kegiatan akademik PTAB

5. Membuat program pembelajaran jarak jauh menggunakan
multimedia, khususnya bagi umat Buddha yang berada di daerah

an terpencil

6. Menciptakan lulusan berkualitas melalui penguasaan kempu
dengan membuat pusat training (ICT Center) bagi dosen dan
mahasiswa

kan, Meningkatkan kualitas penelitian khususnya penelitiaraitegaigama
Buddha dan mempublikasikan hasil penelitian baik dalam skala
nasional maupun skala internasional

8. Menerapkan TIK terintegrasi dalam mendukung proses aktifita
PTAB hingga penyajian pelaporan pada tingkat eksekutif

9. Bekerjasama dengan lembaga-lembaga keagamaan Buddhanmau
instansi terkait baik dalam maupun luar negeri dalamkukén
penelitian di Bidang agama Buddha

©
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Tabel 3. 29 Strategi S-T IABN Buddhasasana Divyaraya

LINGKUNGAN INTERNAL

LINGKUNGAN EKSTERNAL

Kepemimpinan

Strengths (S)

1. Mengadakan program pendidikan calon pengajar (dosen / gamad
Buddha

Kemahasiswaan

1. Perkembangan mahasiswa cukup baik dalam 3 (tiga) tahuniterakh

2. Mahasiswa rata-rata adalah seorang samanera

Sar ana dan prasar ana pendukung

1. Tersedianya sarana dan prasarana yang memadai dalammjarg
kegiatan akademik

2. Vihara dan kampus menjadi satu gedung

Sumber dana

1. Memiliki sumber dana yang memadai sehingga dapat melak
pengembangan PTAB dengan optimal

g

ukan

Threats (T)
Regulasi

1. SKB 3 menteri tentang permasalahan pengajuan
izin tempat ibadah
2. Keluarnya UU no. 14 tahun 2005 yang mewajibka
guru dan dosen berpendidikan minimal S1
Kondis Sosial Ekonomi
1. Tuntutan masyarakat semakin kompleks terhada
kualitas lulusan
2. Krisis ekonomi menyebabkan turunnya kekuatan
ekonomi dan daya beli masyarakat masyarakat u
kuliah
. Penyerapan ekonomi daerah yang belum jelas
menyebabkan terhambatnya pengangkatan PNS
daerah bagi lulusan

4. Membuat program pembelajaran jarak jauh menggunakan multin
ntukkhususnya bagi umat Buddha yang berada di daerah terpencil
5. Menciptakan lulusan berkualitas melalui penguasaan komputgade

dé.

Strategi ST
Meningkatkan kompetensi SDM melalui training maupun prog

sekolah lanjutan baik didalam maupun diluar negeri

ram

instansi terkait baik dalam maupun luar negeri dalam mietak
penelitian di Bidang agama Buddha

Melakukan kerjasama dengan PTAB lain dalam membentuk suatu
jaringan kolaborasi dalam pengembangan pendidikan, pembelajaran
serta penelitian terkait permasalahan agama Buddha

U

edia,

membuat pusat training (ICT Center) bagi dosen dan mahasiswa
Memperbaiki kualitas PTAB dengan menerapkan program akre
maupun meningkatkan kualitas lulusan sesuai kebutuhan pasar

ditasi

4. Lemahnya kepedulian umat terhadap pentingnya kerja

pengembangan pendidikan agama Buddha 7. Melakukan rekrutmen tenaga ahli dengan pendidikan khusus agama
5. Peluang kerja yang semakin sulit dengan tingkat Buddha

persaingan yang tinggi 8. Membuat program pendidikan khusus (seperti kelas malafas ke

Trend TIK
1. Teknologi yang semakin cepat berubah sehingga
date diri sulit untuk dilakukan
Kondisi Pasar
1. Kurangnya input mahasiswa baru yang masuk
PTAB

2. Tenaga ahli bidang pendidikan khusus agama

Buddha yang kurang

Ada banyak perguruan tinggi dan PTAB (termasu

yang baru berdiri) sehingga daya saing makin be

Rendahnya minat mahasiswa untuk melanjutkan

pendidikan tinggi di sekolah berbasis agama sepg

PTAB

. Perkembangan trend pendidikan tinggi serta
permintaan tenaga kerja yang sesuai dengan
kebutuhan industri menyebabkan PTAB harus
merubah kurikulum untuk menyesuaikannya

M utu Pendidikan

1. Perlu integrasi kurikulum dengan pengembangan

IPTEK dan nilai-nilai dasar agama Buddha

3. k

4.

9.

10.Menerapkan manajemen pengelolaan PTAB berbasis TIK de

sar

orii

weekend, dll) dalam meningkatkan layanan PTAB
Melakukan evaluasi kurikulum secara periodik dalam menyesuaika
kebutuhan tenaga kerja
ngan
mengacu pada standar akreditasi maupun WCU
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Tabel 3. 30 Strategi W-O IABN Buddhasasana Divyaraya

LINGKUNGAN INT ERNAL

LINGKUNGAN EKSTERNAL

Weaknessess (W)

Mutu

1. Belum terakreditasi

SDM

1. Belum ada program beasiswa bagi dosen dalam rangka
meningkatkan kompetensi dosen

2. Kegiatan akademik masih dilakukan secara manual
Sarana dan Prasar ana pendukung

1. Belum adanya buku-buku yang bagus dan berkualitas

2. Belum memiliki gedung tetap

Organisasi
1. Proses administrasi yang belum berjalan lancar

Opportunities (O)

Regulasi
1. Adanya peraturan perundangan-undanga

yang mengharuskan pengajar agama hary
berasal dari agama yang sama
Kerjasama Strategis

1. Menijalin kerjasama dengan lembaga Agama

Buddha dalam meningkatkan mahasiswa
Penggalangan dana dari berbagai unsur
lembaga keagamaan Buddha

Kerjasama dengan BPKB, Forum PTAB,
RABN, SMA-SMA, Majelis, peluang
kerjasama dengan PTAB ataupun institusi
lokal dan luar negeri

Peluang Pasar

1. Penelitian dengan LITBANG dan instansi
dalam dan luar negeri terbuka luas
Cepatnya penyerapan lulusan dari
pemerintah dan swasta

Dimilikinya sekolah laboratorium (SMK
Pembangunan)

Trend TIK

1. Pengembangan Agama Buddha melalui

2.

3.

2.

3.

s2.

pendidikan menggunakan multimedia

Strategi W-O
1. Perencanaan dan pelaksanaan program akreditasi institusi
Meningkatkan kompetensi tenaga pengajar dengan

menyekolahkan dosen yang masih berpendidikan S1 ke S2

dan S2 ke S3 baik didalam maupun di luar negeri me
program hibbah maupun beasiswa

alui

3. Implementasi sistem informasi akademik terintegratirda
mendukung kegiatan akademik PTAB

4. Melengkapi koleksi buku perpustakaan, baik buku yang
berbentuk fisik maupun e-book sesuai kebutuhan PTAB

5. Menjalin kerjasama dengan berbagai lembaga keagamaan
Buddha untuk mencari donatur / investor guna
mengembangkan PTAB

6. Implementasi Sistem Informasi untuk mendukung proses

administrasi yang efektif dan efisien
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Tabel 3. 31 Strategi W-T IABN Buddhasasana Divyaraya

LINGKUNGAN INTERNAL

LINGKUNGAN EKSTERNAL

Weaknessess (W)
M utu

1. Belum terakreditasi

SDM

1. Belum ada program beasiswa bagi dosen dalam r,
meningkatkan kompetensi dosen

2. Kegiatan akademik masih dilakukan secara manu
Sarana dan Prasarana pendukung

1. Belum adanya buku-buku yang bagus dan berkua

2. Belum memiliki gedung tetap

Organisas
1. Proses administrasi yang belum berjalan lancar
Threats(T) Strategi W-T
Regulasi 1. Menjalin kerjasama dan hubungan yang Db

SKB 3 menteri tentang permasalahan pengajuan izi
tempat ibadah
Keluarnya UU no. 14 tahun 2005 yang mewajibkan
guru dan dosen berpendidikan minimal S1

Kondisi Sosial Ekonomi
Tuntutan masyarakat semakin kompleks terhadap
kualitas lulusan
Krisis ekonomi menyebabkan turunnya kekuatan
ekonomi dan daya beli masyarakat masyarakat untuy
kuliah
Penyerapan ekonomi daerah yang belum jelas
menyebabkan terhambatnya pengangkatan PNS di
daerah bagi lulusan
Lemahnya kepedulian umat terhadap pentingnya
pengembangan pendidikan agama Buddha
Peluang kerja yang semakin sulit dengan tingkat
persaingan yang tinggi

Trend TIK
Teknologi yang semakin cepat berubah sehingga
date diri sulit untuk dilakukan

Kondisi Pasar
Kurangnya input mahasiswa baru yang masuk PTA
Tenaga ahli bidang pendidikan khusus agama Budd
yang kurang
Ada banyak perguruan tinggi dan PTAB (termasuk
yang baru berdiri) sehingga daya saing makin besa
Rendahnya minat mahasiswa untuk melanjutkan
pendidikan tinggi di sekolah berbasis agama seperti
PTAB
Perkembangan trend pendidikan tinggi serta permin
tenaga kerja yang sesuai dengan kebutuhan industr,
menyebabkan PTAB harus merubah kurikulum untu
menyesuaikannya

Mutu Pendidikan
Perlu integrasi kurikulum dengan pengembangan

n

=~

3

k

IPTEK dan nilai-nilai dasar agama Buddha

ha

taan

dengan Bimas Buddha maupun dengan inst
terkait dalam memperkuat posisi pendidik
Buddha di Indonesia

Bekerjasama dengan instansi terkait da
mengadakan program beasiswa bagi dosen
mahasiswa

Bekerjasama dengan PEMDA setempat da
eksplorasi potensi-potensi daerah sehingga d
meningkatkan APBD maupun daya tawar daeral
tingkat nasional

Menjalin kerjasama dengan instansi pemerin
maupun industri dalam evaluasi kurikulum PTAB
Menjalin kerjasama dengan instansi pemerin
maupun industri dalam melakukan penggalian S
potensial melalui job expo daerah

Menijalin kerjasama dengan SMA, baik SMA umt
maupun SMA Buddhis dalam mensosialisasi
PTAB kepada calon mahasiswa

Bekerjasama dengan Bimas Buddha da
pengadaan tenaga ahli bidang pendidikan kh
Agama Buddha

Bekerjasama dengan PTAB maupun pergur
tinggi lain dalam melakukan sharing pengetah
terkait perkembangan penerapan TIK un
perguruan tinggi

Menjalin kerjasama dengan PTAB dan PT |
dalam membantu pelaksanaan program akred
PTAB

8.

Al

itas

aik
ANSi
an

am
dan

am
apat
h di

tah

tah
DM

im
an

am
ISUS

uan
uan
uk

ain
itasi
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Sehingga dari strategi S-O, S-T, W-O dan W-T yaiagalisis pada tabel 3.28 sampai 3.31

diatas, maka dihasilkan 29 strategi yang dibagialeed 8 (delapan) kelompok strategi

sebagai berikut:

A. Produk / Layanan Baru

1.
2.

Mengadakan program pendidikan calon pengajar (dogeru) agama Buddha
Membuat program pembelajaran jarak jauh menggunakahimedia, khususnya
bagi umat Buddha yang berada di daerah terpencil

Membuat program pendidikan khusus (seperti kelatat€mmakelas weekend, dll)

dalam meningkatkan layanan PTAB

B. Sumberdaya Manusia

1.

4.

Mengalokasikan tenaga pengajar agama Buddha upkdtar dan perguruan tinggi
umum maupun Buddhis

Meningkatkan kompetensi tenaga pengajar dengan ekelahkan dosen yang masih
berpendidikan S1 ke S2 dan S2 ke S3 baik didalamporadi luar negeri melalui

program hibbah maupun beasiswa

Meningkatkan kompetensi SDM melalui training mauguwagram sekolah lanjutan
baik didalam maupun diluar negeri

Melakukan rekrutmen tenaga ahli dengan pendidikarsiks agama Buddha

C. Kerjasama Strategis

1.

Melakukan kerjasama dengan PTAB lain dalam memEkesuatu jaringan kolaborasi
dalam pengembangan pendidikan, pembelajaran semilifian terkait permasalahan
agama Buddha
Bekerjasama dengan lembaga-lembaga keagamaan Buowhliyaun instansi terkait
baik dalam maupun luar negeri dalam melakukan gemeti Bidang agama Buddha
Menjalin kerjasama dengan berbagai lembaga keagarBaddha untuk mencari
donatur / investor guna mengembangkan PTAB
Melakukan kerjasama dengan PTAB lain dalam memBesuatu jaringan kolaborasi
dalam pengembangan pendidikan, pembelajaran semilifian terkait permasalahan
agama Buddha
Memperbaiki kualitas PTAB dengan menerapkan prograkneditasi maupun
meningkatkan kualitas lulusan sesuai kebutuharr pasaga kerja
Menjalin kerjasama dan hubungan yang baik dengara8iBuddha maupun dengan
instansi terkait dalam memperkuat posisi pendidBaddha di Indonesia
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Bekerjasama dengan instansi terkait dalam mengadak@ram beasiswa bagi dosen
dan mahasiswa
Bekerjasama dengan PEMDA setempat dalam ekspl@aisinsi-potensi daerah

sehingga dapat meningkatkan APBD maupun daya tdaexrah di tingkat nasional

. Menjalin kerjasama dengan instansi pemerintah nmraupdustri dalam evaluasi

kurikulum PTAB

10.Menjalin kerjasama dengan instansi pemerintah mauapdustri dalam melakukan

penggalian SDM potensial melalui job expo daerah

11.Menjalin kerjasama dengan SMA, baik SMA umum maufMA Buddhis dalam

mensosialisasikan PTAB kepada calon mahasiswa

12.Bekerjasama dengan Bimas Buddha dalam pengadaagatenhli bidang pendidikan

khusus Agama Buddha

13.Bekerjasama dengan PTAB maupun perguruan tinggidalam melakukan sharing

pengetahuan terkait perkembangan penerapan TIK petguruan tinggi

14.Menjalin kerjasama dengan PTAB dan PT lain dalammbantu pelaksanaan

program akreditasi PTAB

D. Keuangan

1.

Memperbesar alokasi anggaran untuk pengembangaddléfn mendukung kegiatan
akademik PTAB

E. Sarana dan Prasarana

1.

Menciptakan lulusan berkualitas melalui penguaskamputer dengan membuat
pusat training (ICT Center) bagi dosen dan mahasisw

Menerapkan TIK terintegrasi dalam mendukung proaksfitas PTAB hingga
penyajian pelaporan pada tingkat eksekutif

Melengkapi koleksi buku perpustakaan, baik bukugybarbentuk fisik maupun e-
book sesuai kebutuhan PTAB

Implementasi Sistem Informasi untuk mendukung poseministrasi yang efektif
dan efisien
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F. Penelitian
1. Meningkatkan kualitas penelitian khususnya permelitierkait agama Buddha dan
mempublikasikan hasil penelitian baik dalam skalasional maupun skala
internasional
G. Peningkatan mutu
1. Perencanaan dan pelaksanaan program akreditatsisnst
2. Melakukan evaluasi kurikulum secara periodik dalamenyesuaikan kebutuhan
tenaga kerja
H. Organisasi
1. Menerapkan manajemen pengelolaan PTAB berbasis ddikgan mengacu pada

standar akreditasi maupun WCU

3.1.7 STABN BODHI DHARMA

Berdasarkan data yang diambil pada saat pelaksawaéshop yang merupakan
gambaran umum kondisi internal dan eksternal STABMka untuk STABN Bodhi
Dharma memiliki 6 (enam) kekuatan, 4 (empat) kelesna 8 (delapan) peluang serta 15
ancaman, dimana peluang dan ancaman secara umuah digeneralisir untuk semua
PTAB. Tabel 3.32 berikut akan menjabarkan kekuateglemahan, peluang serta
ancaman yang ada pada STABN Bodhi Dharma.
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Tabel 3. 32 SWOT untuk STABN Bodhi Dharma

STRENGTHS

WEAKNESSESS

SDM

1. Komitmen pengabdian yang kuat dari staff

2. Memiliki gaya kepemimpinan yang demokratis

SDM

1. Ketidaksesuaian antara kompetensi tenaga pengaja
dengan mata kuliah yang diajar

2. Tingginya beban kerja karena pendistribusian
pekerjaan tidak proporsional

Al

=

Organisasi

1. Memiliki struktur organisasi yang ramping sehingga
mempermudah dalam pengendalian SDM

Kerjasama Strateqgis

1. Belum terbinanya hubungan kerjasama yang baik
dengan lembaga-lembaga keagamaan Buddha baik d
skala nasional maupun skala internasional

alam

Dukungan Internal dan Eksternal

1. Adanya dukungan pusat dan perhatian pemerintah
terhadap pengembangan STAB

Mutu

1. Belum ada mekanisme evaluasi kurikulum yang ses
dengan kebutuhan tenaga kerja

Letak Geografis

1. Posisi kampus berada di pusat kota, mudah dijangka

oleh alat transportasi umum

e

Mutu

1. Mahasiswa berasal dari berbagai daerah di Indonesig

|

uai
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Tabel 3.32 SWOT untuk STABN Bodhi Dharma (lanjutan)

OPPORTUNITIES

Regulasi
1. Adanya peraturan perundangan-undangan yang

mengharuskan pengajar agama harus berasal dari agam

yang sama

Kerjasama strategis

1. Menjalin kerjasama dengan lembaga Agama Buddha
dalam meningkatkan mahasiswa

2. Penggalangan dana dari berbagai unsur lembaga
keagamaan buddha

3. Kerjasama dengan BPKB, Forum PTAB, RABN, SMA|

SMA, Majelis, peluang kerjasama dengan PTAB ataupu
institusi lokal dan luar negeri

Peluang pasar

1. Penelitian dengan LITBANG dan instansi dalam dan |
negeri terbuka luas

2. Cepatnya penyerapan lulusan dari pemerintah dan sw

3. Dimilikinya sekolah laboratorium (SMK Pembangunar

Trend TIK

1. Pengembangan Agama Buddha melalui pendidikan
menggunakan multimedia

Berdasarkan pemetaan kekuatan, kelemahan, peluamgaidcaman diatas, maka

Regulasi
1. SKB 3 menteri tentang permasalahan pengajuan|izin
E%empat ibadah
2. Keluarnya UU no. 14 tahun 2005 yang mewajibkan
guru dan dosen berpendidikan minimal S1
Kondis Sosial Ekonomi
1. Tuntutan masyarakat semakin kompleks terhadap
kualitas lulusan
- 2. Krisis ekonomi menyebabkan turunnya kekuatan
n ekonomi dan daya beli masyarakat masyarakat untiik
kuliah
3. Penyerapan ekonomi daerah yang belum jelas
menyebabkan terhambatnya pengangkatan PNS di
daerah bagi lulusan
Ldr Lemahnya kepedulian umat terhadap pentingnya
pengembangan pendidikan agama Buddha
aSS.tgeluang kerja yang semakin sulit dengan tingkat
persaingan yang tinggi
)Trend TIK
1. Teknologi yang semakin cepat berubah sehingga
date diri sulit untuk dilakukan
Kondisi Pasar
1. Kurangnya input mahasiswa baru yang masuk
PTAB
2. Tenaga ahli bidang pendidikan khusus agama
Buddha yang kurang
3. Ada banyak perguruan tinggi dan PTAB (termasuk
yang baru berdiri) sehingga daya saing makin besar
4. Rendahnya minat mahasiswa untuk melanjutkan
pendidikan tinggi di sekolah berbasis agama sepert
PTAB
5. Perkembangan trend pendidikan tinggi serta
permintaan tenaga kerja yang sesuai dengan kebutuhan
industri menyebabkan PTAB harus merubah
kurikulum untuk menyesuaikannya
Mutu Pendidikan
1. Perlu integrasi kurikulum dengan pengembangar
IPTEK dan nilai-nilai dasar agama Buddha

diakukan analisis untuk mencari strategi dengangmgemakan kekuatan yang ada untuk

memanfaatkan peluang yang tersedia (Strategi Se@a snmenggunakan kekuatan yang

dimiliki untuk mengatasi ancaman yang ada (stra&dj). Selain itu dianalisis pula strategi
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untuk mengurangi kelemahan yang dimiliki dalam nteeluang yang ada (strategi W-O)

maupun mengatasi ancaman yang ada (strategi Wemefan strategi S-O, W-O, S-T dan

W-T dapat dilihat pada table 3.33.hingga 3.36 lsriki :
Tabel 3. 33 Strategi S-O STABN Bodhi Dharma

LINGKUNGAN EKSTERNAL

LINGKUNGAN INTERNAL

SDM

1. Komitmen pengabdian yang kuat dari staff

2. Memiliki gaya kepemimpinan yang demokratis
Organisas

1. Memiliki struktur organisasi yang ramping sehingga
mempermudah dalam pengendalian SDM

Dukungan Internal dan Eksternal

Strengths (S)

1. Adanya dukungan pusat dan perhatian pemerintah
terhadap pengembangan STAB

L etak Geogr afis

1. Posisi kampus berada di pusat kota, mudah dijangkau
oleh alat transportasi umum

Mutu

1. Mahasiswa berasal dari berbagai daerah di Indonesia

Requlasi
1.

Kerjasama Strategis

1. Menjalin kerjasama dengan lembaga Agama
Buddha dalam meningkatkan mahasiswa
2. Penggalangan dana dari berbagai unsur
lembaga keagamaan Buddha
3. Kerjasama dengan BPKB, Forum PTAB,
RABN, SMA-SMA, Majelis, peluang
kerjasama dengan PTAB ataupun institusi
lokal dan luar negeri
Peluang Pasar
1. Penelitian dengan LITBANG dan instansi
dalam dan luar negeri terbuka luas
2. Cepatnya penyerapan lulusan dari pemerint
dan swasta
3. Dimilikinya sekolah laboratorium (SMK
Pembangunan)
Trend TIK
1. Pengembangan Agama Buddha melalui

Opportunities (O)

Adanya peraturan perundangan-undangan y
mengharuskan pengajar agama harus beras
dari agama yang sama

pendidikan menggunakan multimedia

ang
al

1.

2.

10.

Strategi SO
Meningkatkan kompetensi SDM melalui training mau

program sekolah S2 dan S3 bagi dosen

Membentuk komunitas online dalam transfer pengetahuan
maupun diskusi tentang pendidikan agama Buddha dan
perkembangannya

Melaksanakan training maupun workshop tentang perkemban
TIK khususnya untuk perguruan tinggi

Melakukan rekrutmen tenaga ahli dengan pendidikan khusus
agama Buddha

Membuat program pendidikan khusus (seperti kelas malam, kg
weekend, dll) dalam meningkatkan layanan PTAB

Melakukan evaluasi kurikulum secara periodik dalam
menyesuaikan kebutuhan tenaga kerja

Menerapkan manajemen pengelolaan PTAB berbasis TIK den
mengacu pada standar akreditasi maupun WCU

Melakukan promosi tentang produk akademik PTAB secara
offline maupuronline

Menjalin kerjasama dengan lembaga-lembaga agama Buddha
maupun sekolah-sekolah Buddha dalam mempromosikan PTA
untuk memperoleh calon mahasiswa baru

Meningkatkan kualitas penelitian khususnya penelitian terkait
agama Buddha dan mempublikasikan hasil penelitian baik dal
skala nasional maupun skala internasional

jan

tlas

gan

B

Am
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Tabel 3. 34 Strategi S-T STABN Bodhi Dharma

Strengths (S)
SDM
LINGKUNGAN INTERNAL 1. Komi'trn'en pengabdian yang kuat dari staff .
2. Memiliki gaya kepemimpinan yang demokratis
Organisas
1. Memiliki struktur organisasi yang ramping sehingga
mempermudah dalam pengendalian SDM
Dukungan Internal dan Eksternal
1. Adanya dukungan pusat dan perhatian pemerintah
terhadap pengembangan STAB
Letak Geografis
LINGKUNGAN EKSTERNAL 1. Posisi kampus berada di pusat kota, mudah dijangkau oleh
alat transportasi umum
Mutu
1. Mahasiswa berasal dari berbagai daerah di Indonesia
Threats(T) Strategi ST
Regulasi
1. SKB 3 menteri tentang permasalahan pengajuarl. Memperbaiki kualitas PTAB dengan menerapkan program
izin tempat ibadah akreditasi maupun meningkatkan kualitas lulusan sesuai ketrutuh
2. Keluarnya UU no. 14 tahun 2005 yang pasar tenaga kerja
mewajibkan guru dan dosen berpendidikan 2. Membentuk komunitasnline dalam transfer pengetahuan maupun
minimal S1 diskusi tentang pendidikan agama Buddha dan perkembangannya
Kondis Sosial Ekonomi 3. Melaksanakan training maupun workshop tentang perkembangan
1. Tuntutan masyarakat semakin kompleks TIK khususnya untuk perguruan tinggi
terhadap kualitas lulusan 4. Melakukan evaluasi kurikulum secara periodik dalam menjjesu
2. Krisis ekonomi menyebabkan turunnya kekuatan kebutuhan tenaga kerja
ekonomi dan daya beli masyarakat masyarakat 5. Menerapkan manajemen pengelolaan PTAB berbasis TIK dengan
untuk kuliah mengacu pada standar akreditasi maupun WCU
3. Penyerapan ekonomi daerah yang belum jelas 6. Mengadakan program pendidikan / kuliah khusus untuk calon
menyebabkan terhambatnya pengangkatan PNS tenaga pengajar agama Buddha
di daerah bagi lulusan
4. Lemahnya kepedulian umat terhadap pentingnhya
pengembangan pendidikan agama Buddha
5. Peluang kerja yang semakin sulit dengan tingkat
persaingan yang tinggi
Trend TIK
1. Teknologi yang semakin cepat berubah sehingga
up date diri sulit untuk dilakukan
Kondisi Pasar
1. Kurangnya input mahasiswa baru yang masu
PTAB
2. Tenaga ahli bidang pendidikan khusus agama
Buddha yang kurang
3. Ada banyak perguruan tinggi dan PTAB
(termasuk yang baru berdiri) sehingga daya
saing makin besar
4. Rendahnya minat mahasiswa untuk melanjutkan
pendidikan tinggi di sekolah berbasis agama
seperti PTAB
5. Perkembangan trend pendidikan tinggi serta
permintaan tenaga kerja yang sesuai dengan
kebutuhan industri menyebabkan PTAB harug
merubah kurikulum untuk menyesuaikannya
Mutu Pendidikan
1. Perlu integrasi kurikulum dengan pengembangan
IPTEK dan nilai-nilai dasar agama Buddha
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Tabel 3. 35 Strategi W-O STABN Bodhi Dharma

LINGKUNGAN INTERNAL

LINGKUNGAN EKSTERNAL

Weaknessess (W)
SDM

1. Ketidaksesuaian antara kompetensi tenaga pengajar
dengan mata kuliah yang diajar

2. Tingginya beban kerja karena pendistribusian
pekerjaan tidak proporsional

Kerjasama Strategis

1. Belum terbinanya hubungan kerjasama yang baik
dengan lembaga-lembaga keagamaan Buddha baik dalam
skala nasional maupun skala internasional

M utu

1. Belum ada mekanisme evaluasi kurikulum yang sesuai
dengan kebutuhan tenaga kerja

Opportunities (O)

Reqgulasi
1. Adanya peraturan perundangan-

undangan yang mengharuskan pengg

agama harus berasal dari agama yan

sama
Kerjasama Strategis

1. Menjalin kerjasama dengan lembaga
Agama Buddha dalam meningkatkan
mahasiswa

2. Penggalangan dana dari berbagai un
lembaga keagamaan Buddha

3. Kerjasama dengan BPKB, Forum

PTAB, RABN, SMA-SMA, Majelis,
peluang kerjasama dengan PTAB
ataupun institusi lokal dan luar negeri

Peluang Pasar

1. Penelitian dengan LITBANG dan
instansi dalam dan luar negeri terbuk
luas

2. Cepatnya penyerapan lulusan dari
pemerintah dan swasta

3. Dimilikinya sekolah laboratorium

(SMK Pembangunan)
Trend TIK
1. Pengembangan Agama Buddha melg

Strategi W-O

1.Melakukan rekrutmen sesuai dengan kebutuhan kompeg
ajar  tenaga pengajar
g 2.Alokasi SDM tenaga pengajar secra proporsional se
dengan kompetensi yang dibutuhkan
3.Menjalin kerjasama yang baik dan sinergis antara P]
dengan lembaga-lembaga keagamaan Buddha
4.Membentuk divisi pengendalian mutu PTAB
5.Membentuk tim dan mengevaluasi kurikulum seg
periodik sesuai dengan kebutuhan tenaga kerja baik s
publik maupun swasta

sur

jsy

lui

pendidikan menggunakan multimedia|

tensi

suai

[AB

ara
ektor
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Tabel 3. 36 Strategi W-T

STABN Bodhi Dharma

LINGKUNGAN INTERNAL

LINGKUNGAN EKSTERNAL

Weaknessess (W
SDM

1. Ketidaksesuaian antara kompetensi tenaga pengaj
dengan mata kuliah yang diajar

2. Tingginya beban kerja karena pendistribusian
pekerjaan tidak proporsional

Kerjasama Strategis

1. Belum terbinanya hubungan kerjasama yang baik

dengan lembaga-lembaga keagamaan Buddha baik d
skala nasional maupun skala internasional

alam

Mutu

1. Belum ada mekanisme evaluasi kurikulum yang sesuai

dengan kebutuhan tenaga kerja

Threats (T)
Regulasi

1. SKB 3 menteri tentang permasalahan pengajuan
tempat ibadah
2. Keluarnya UU no. 14 tahun 2005 yang mewajibka
guru dan dosen berpendidikan minimal S1
Kondisi Sosial Ekonomi

1. Tuntutan masyarakat semakin kompleks terhadap
kualitas lulusan

2. Krisis ekonomi menyebabkan turunnya kekuatan
ekonomi dan daya beli masyarakat masyarakat untuk
kuliah

3. Penyerapan ekonomi daerah yang belum jelas
menyebabkan terhambatnya pengangkatan PNS di
daerah bagi lulusan

4. Lemahnya kepedulian umat terhadap pentingnya
pengembangan pendidikan agama Buddha

5. Peluang kerja yang semakin sulit dengan tingkat

persaingan yang tinggi
Trend TIK
1. Teknologi yang semakin cepat berubah sehingga
date diri sulit untuk dilakukan
Kondisi Pasar

1. Kurangnya input mahasiswa baru yang masuk PTAB

2. Tenaga ahli bidang pendidikan khusus agama
Buddha yang kurang

3. Ada banyak perguruan tinggi dan PTAB (termasuk
yang baru berdiri) sehingga daya saing makin besar

4. Rendahnya minat mahasiswa untuk melanjutkan
pendidikan tinggi di sekolah berbasis agama sepgrti
PTAB

5. Perkembangan trend pendidikan tinggi serta

permintaan tenaga kerja yang sesuai dengan

kebutuhan industri menyebabkan PTAB harus

merubah kurikulum untuk menyesuaikannya
Mutu Pendidikan

Perlu integrasi kurikulum dengan pengembangan

IPTEK dan nilai-nilai dasar agama Buddha

1.

Strategi W-T

1. Menjalin kerjasama dengan institusi pendidikan Iain
zin  dalam meningkatkan kompetensi SDM

2. Menjalin kerjasama yang baik dan sinergis antara
n PTAB dengan lembaga-lembaga keagamaan Buddha

3. Menjalin kerjasama dengan perguruan tinggi negeri

dalam melaksanakan program evaluasi kuriku
secara periodik

um
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Sehingga dari strategi S-O, S-T, W-O dan W-T yaiagalisis pada tabel 3.33 sampai 3.36

diatas, maka dihasilkan 18 strategi yang dibagialeed 8 (delapan) kelompok strategi

sebagai berikut:

A. Produk / Layanan Baru

1.

Membuat program pendidikan khusus (seperti kelatat€mmakelas weekend, dll)

dalam meningkatkan layanan PTAB

. Mengadakan program pendidikan / kuliah khusus unal&n tenaga pengajar agama

Buddha

B. Sumberdaya Manusia

1.

Meningkatkan kompetensi SDM melalui training maupuogram sekolah S2 dan S3
bagi dosen
Melaksanakan training maupun workshop tentang pebkegan TIK khususnya

untuk perguruan tinggi

3. Melakukan rekrutmen tenaga ahli dengan pendidikarsiks agama Buddha

4. Melakukan rekrutmen sesuai dengan kebutuhan komgidenaga pengajar

5. Alokasi SDM tenaga pengajar secara proporsionalasedengan kompetensi yang

dibutuhkan

C. Kerjasama Strategis

1.

Menjalin kerjasama dengan lembaga-lembaga agamalhBudnaupun sekolah-
sekolah Buddha dalam mempromosikan PTAB untuk meoigie calon mahasiswa

baru

. Menjalin kerjasama yang baik dan sinergis antarAB’T@engan lembaga-lembaga

keagamaan Buddha

Menjalin kerjasama dengan institusi pendidikan dalem meningkatkan kompetensi
SDM

Menjalin kerjasama dengan perguruan tinggi negatard melaksanakan program

evaluasi kurikulum secara periodik

D. Marketing

1.

Melakukan promosi tentang produk akademik PTAB seaffline maupuronline
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. Sarana dan Prasarana

1. Membentuk komunita®nline dalam transfer pengetahuan maupun diskusi tentang

pendidikan agama Buddha dan perkembangannya

. Penelitian

1. Meningkatkan kualitas penelitian khususnya permelitierkait agama Buddha dan
mempublikasikan hasil penelitian baik dalam skalasional maupun skala
internasional

. Peningkatan mutu

1. Melakukan evaluasi kurikulum secara periodik dalamenyesuaikan kebutuhan
tenaga kerja

2. Membentuk divisi pengendalian mutu PTAB

3. Memperbaiki kualitas PTAB dengan menerapkan prograkneditasi maupun
meningkatkan kualitas lulusan sesuai kebutuharr pasaga kerja

. Organisasi

1. Menerapkan manajemen pengelolaan PTAB berbasis dBikgan mengacu pada

standar akreditasi maupun WCU

3.1.8 PTAB Raden Wijaya

Berdasarkan data yang diambil pada saat pelaksava&shop yang merupakan
gambaran umum kondisi internal dan eksternal PTiABka untuk PTAB Raden Wijaya
memiliki 3 (tiga) kekuatan, 5 (lima) kelemahan,d@l@pan) peluang serta 15 ancaman,
dimana peluang dan ancaman secara umum dapat diisineintuk semua PTAB. Tabel
3.37 berikut akan menjabarkan kekuatan, kelemapalnang serta ancaman yang ada
pada PTAB Raden Wijaya.
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Tabel 3. 37 SWOT untuk

PTAB Raden Wijaya

STRENGTHS

WEAKNESSESS

SDM

1. Memiliki komposisi dan jumlah SDM yang memadai

Dukungan internal dan eksternal

SDM
1. Belum adanya pelatihan SDM untuk peningkat
kompetensi SDM

2. Masih memiliki tenaga pengajar yang
berpendidikan strata 1 (S1)

AN

1. Adanya dukungan dari ummat Buddha di seluruh propi
Jawa Tengah terhadap pengembangan PTAB

2. Adanya dukungan Pemerintah Kabupaten Wonogiri

ngar ana dan Prasarana Pendukung

1. Kurangnya koleksi buku di perpustakaan, baik
jenis buku maupun jumlah buku

2. Belum memiliki infrastruktur TIK sendiri

Keuangan
1. Keterbatasan sumber danag dimiliki

perusahaan
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Tabel 3.37 SWOT untuPTAB Raden Wijayalanjutan)

OPPORTUNITIES

Regulasi
1. Adanya peraturan perundangan-undangan yang

mengharuskan pengajar agama harus berasal dari agam

yang sama

Regulasi

SKB 3 menteri tentang permasalahan pengajuan
mpat ibadah

1.
te

Kerjasama strategis

1. Menjalin kerjasama dengan lembaga Agama Buddha
dalam meningkatkan mahasiswa

2. Penggalangan dana dari berbagai unsur lembaga
keagamaan buddha

3. Kerjasama dengan BPKB, Forum PTAB, RABN, SMA|

SMA, Majelis, peluang kerjasama dengan PTAB ataupu
institusi lokal dan luar negeri

2. Keluarnya UU no. 14 tahun 2005 yang mewajibk
guru dan dosen berpendidikan minimal S1

Kondisi Sosial Ekonomi

1. Tuntutan masyarakat semakin kompleks terhada
kualitas lulusan

- 2. Krisis ekonomi menyebabkan turunnya kekuatan
n Ekonomi dan daya beli masyarakat masyarakat unt
kuliah

Peluang pasar

1. Penelitian dengan LITBANG dan instansi dalam dan |
negeri terbuka luas

2. Cepatnya penyerapan lulusan dari pemerintah dan sw

3. Dimilikinya sekolah laboratorium (SMK Pembangunar

3. Penyerapan Ekonomi daerah yang belum jelas
menyebabkan terhambatnya pengangkatan PNS di
daerah bagi lulusan

udr. Lemahnya kepedulian umat terhadap pentingnyal
pengembangan pendidikan agama Buddha

aSS.tgeluang kerja yang semakin sulit dengan tingkat
persaingan yang tinggi

)Trend TIK

Trend TIK

1. Pengembangan Agama Buddha melalui pendidikan
menggunakan multimedia

1. Teknologi yang semakin cepat berubah sehinggd
date diri sulit untuk dilakukan

Kondis Pasar

1. kurangnya input mahasiswa baru yang masuk P1

2. Tenaga ahli bidang pendidikan khusus agama
Buddha yang kurang

3. Ada banyak perguruan tinggi dan PTAB (termasy
yang baru berdiri) sehingga daya saing makin besa

4. Rendahnya minat mahasiswa untuk melanjutkan
pendidikan tinggi di sekolah berbasis agama sepert
PTAB

5. Perkembangan trend pendidikan tinggi serta
permintaan tenaga kerja yang sesuai dengan kebut
industri menyebabkan PTAB harus merubah
kurikulum untuk menyesuaikannya

Mutu Pendidikan

1. Perlu integrasi kurikulum dengan pengembangan
IPTEK dan nilai-nilai dasar agama Buddha

Berdasarkan pemetaan kekuatan, kelemahan, pelummgamicaman diatas, maka

izin

AN

[AB

:

uhan

diakukan analisis untuk mencari strategi denganggamakan kekuatan yang ada untuk

memanfaatkan peluang yang tersedia (Strategi Se@ip snenggunakan kekuatan yang

dimiliki untuk mengatasi ancaman yang ada (stra®edj. Selain itu dianalisis pula strategi
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untuk mengurangi kelemahan yang dimiliki dalam nteeluang yang ada (strategi W-O)
maupun mengatasi ancaman yang ada (strategi Welmefan strategi S-O, W-O, S-T dan
W-T dapat dilihat pada table 3.38 hingga 3.41 lsriiki :

Tabel 3. 38 Strategi S-O PTAB Raden Wijaya

Strengths (S)
SDM
LINGKUNGAN INTERNAL 1. Memiliki komposisi dan jumlah SDM yang memadai

Dukungan internal dan eksternal

1. Adanya dukungan dari ummat Buddha di seluruh propinsi
Jawa Tengah terhadap pengembangan PTAB

LINGKUNGAN EKSTERNAL 2. Adanya dukungan Pemerintah Kabupaten Wonogiri

Opportunities (O) Strategi SO
Regulasi 1. Memiliki komposisi dan jumlah SDM yang memadai
1. Adanya peraturan perundangan-undangan yang2. Membentuk komunitasnline dalam transfer pengetahuan
mengharuskan pengajar agama harus beragal maupun diskusi tentang pendidikan agama Buddha dan
dari agama yang sama perkembangannya
Kerjasama Strategis 3. Melaksanakan training maupun workshop tentang
1. Menjalin kerjasama dengan lembaga Agama perkembangan TIK khususnya untuk perguruan tinggi
Buddha dalam meningkatkan mahasiswa 4, Melakukan rekrutmen tenaga ahli dengan pendidikan khusus
2. Penggalangan dana dari berbagai unsur agama Buddha
lembaga keagamaan Buddha 5. Membuat program pendidikan khusus (seperti kelas malam,
3. Kerjasama dengan BPKB, Forum PTAB, kelas weekend, dll) dalam meningkatkan layanan PTAB
RABN, SMA-SMA, Majelis, peluang 6. Melakukan evaluasi kurikulum secara periodik dalam
kerjasama dengan PTAB ataupun institusi menyesuaikan kebutuhan tenaga kerja
lokal dan luar negeri 7. Menerapkan manajemen pengelolaan PTAB berbasis TIK
Peluang Pasar dengan mengacu pada standar akreditasi maupun WCU
1. Penelitian dengan LITBANG dan instansi 8. . Melakukan promosi tentang produk akademik PTAB secara
dalam dan luar negeri terbuka luas offline maupunonline
2. Cepatnya penyerapan lulusan dari pemerintah 9. Menjalin kerjasama dengan lembaga-lembaga agama Buddha
dan swasta maupun sekolah-sekolah Buddha dalam mempromosikan
3. Dimilikinya sekolah laboratorium (SMK PTAB untuk memperoleh calon mahasiswa baru
Pembangunan) 10. Meningkatkan kualitas penelitian khususnya penelitian terkajt
Trend TIK agama Buddha dan mempublikasikan hasil penelitian baik
1. Pengembangan Agama Buddha melalui dalam skala nasional maupun skala internasional

pendidikan menggunakan multimedia
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Tabel 3. 39 Strategi S-T PTAB Raden Wijaya

LINGKUNGAN INTERNAL

LINGKUNGAN EKSTERNAL

Strengths (S)
SDM

1. Memiliki komposisi dan jumlah SDM yang memadai

Dukungan internal dan eksternal

1. Adanya dukungan dari ummat Buddha di seluruh
propinsi Jawa Tengah terhadap pengembangan PTAB

2. Adanya dukungan Pemerintah Kabupaten Wonogiri

Threats (T)
Regulasi

1. SKB 3 menteri tentang permasalahan pengajuar
izin tempat ibadah
2. Keluarnya UU no. 14 tahun 2005 yang mewajibkan
guru dan dosen berpendidikan minimal S1
Sosial Ekonomi
1. Tuntutan masyarakat semakin kompleks terhadap
kualitas lulusan
2. Krisis ekonomi menyebabkan turunnya kekuatar
ekonomi dan daya beli masyarakat masyarakat
untuk kuliah
3. Penyerapan ekonomi daerah yang belum jelas
menyebabkan terhambatnya pengangkatan PNS
daerah bagi lulusan
4. Lemahnya kepedulian umat terhadap pentingnya
pengembangan pendidikan agama Buddha
5. Peluang kerja yang semakin sulit dengan tingkat
persaingan yang tinggi
Trend TIK
1. Teknologi yang semakin cepat berubah sehingga
date diri sulit untuk dilakukan

di

Kondisi Pasar
1. Kurangnya input mahasiswa baru yang masuk
PTAB

2. Tenaga ahli bidang pendidikan khusus agama
Buddha yang kurang

3. Ada banyak perguruan tinggi dan PTAB (termaspk
yang baru berdiri) sehingga daya saing makin besar

4. Rendahnya minat mahasiswa untuk melanjutkar
pendidikan tinggi di sekolah berbasis agama seperti
PTAB

5. Perkembangan trend pendidikan tinggi serta
permintaan tenaga kerja yang sesuai dengan
kebutuhan industri menyebabkan PTAB harus
merubah kurikulum untuk menyesuaikannya

M utu Pendidikan

1. Perluintegrasi kurikulum dengan pengembangan

IPTEK dan nilai-nilai dasar agama Buddha

Strategi ST

1. Memperbaiki kualitas PTAB dengan menerapkan program
akreditasi maupun meningkatkan kualitas lulusan sesuai
kebutuhan pasar tenaga kerja

2. Meningkatkan kompetensi SDM melalui training maupun
program sekolah S2 dan S3 bagi dosen

3. Membentuk komunitasnline dalam transfer pengetahuan
maupun diskusi tentang pendidikan agama Buddha dan
perkembangannya

4. Melaksanakan training maupun workshop tentang
perkembangan TIK khususnya untuk perguruan tinggi

5. Melakukan rekrutmen tenaga ahli dengan pendidikan khusu

agama Buddha

6. Melakukan evaluasi kurikulum secara periodik dalam
menyesuaikan kebutuhan tenaga kerja

7. Menerapkan manajemen pengelolaan PTAB berbasis TIK
dengan mengacu pada standar akreditasi maupun WCU
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Tabel 3. 40 Strategi W-O PTAB Raden Wijaya

LINGKUNGAN INTERNAL

Weaknessess (W)
SDM

1. Belum adanya pelatihan SDM untuk peningkatan
kompetensi SDM

2. Masih memiliki tenaga pengajar yang
berpendidikan strata 1 (S1)

Sarana dan Prasarana Pendukung

1. Kurangnya koleksi buku di perpustakaan, baik
jenis buku maupun jumlah buku

2. Belum memiliki infrastruktur TIK sendiri

Keuangan
LINGKUNGAN EKSTERNAL 1. Keterbatasan sumber dana yang dimiliki
perusahaan
Opportunities (O) Strategi W-O
Requlasi
1. Adanya peraturan perundangan-undangan| 1. Membuat perencanaan dan pelaksanaan training s

yang mengharuskan pengajar agama haru
berasal dari agama yang sama

Kerjasama Strategis

1. Menjalin kerjasama dengan lembaga Aganma 3.
Buddha dalam meningkatkan mahasiswa
2. Penggalangan dana dari berbagai unsur 4.
lembaga keagamaan Buddha
3. Kerjasama dengan BPKB, Forum PTAB,
RABN, SMA-SMA, Majelis, peluang
kerjasama dengan PTAB ataupun institusi
lokal dan luar negeri
Peluang Pasar
1. Penelitian dengan LITBANG dan instansi
dalam dan luar negeri terbuka luas
2. Cepatnya penyerapan lulusan dari pemerintah
dan swasta
3. Dimilikinya sekolah laboratorium (SMK
Pembangunan)
Trend TIK
1. Pengembangan Agama Buddha melalui

o

pendidikan menggunakan multimedia

2.

dengan kebutuhan untuk meningkatkan kompetensi SDM

esuai

Membuat program sekolah dosen untuk menyekolahkan

dosen yang masih berpendidikan S1

Melengkapi koleksi buku perpustakaan, baik buku vy
berbentuk fisik maupun e-book sesuai kebutuhan PTAB
Menggunakan TIK dalam proses penyelenggar
pendidikan tinggi di PTAB yang sesuai dengan ren
PTAB untuk mencapai tujuan organisasi maupun seb
media komunikasi umat dalam penyebaran informasi aj
Buddha

ang

aan
stra
agai
aran
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Tabel 3. 41 Strategi W-T PTAB Raden Wijaya

Weaknessess (W
LINGKUNGAN INTERNAL SDM
1. Belum adanya pelatihan SDM untuk peningk
kompetensi SDM
2. Masih memiliki tenaga pengajar yang
berpendidikan strata 1 (S1)
Sarana dan Prasarana Pendukung
1. Kurangnya koleksi buku di perpustakaan, balk
jenis buku maupun jumlah buku
2. Belum memiliki infrastruktur TIK sendiri
Keuangan
LINGKUNGAN EKSTERNAL 1. Keterbatasan sumber dana yang dim
perusahaan
Threats(T) Strategi W-T
Regulasi 1.Menjalin kerjasama dengan institusi pendidikan
1. SKB 3 menteri tentang permasalahan pengajuan izin lain dalam meningkatkan kompetensi SDM
tempat ibadah 2.Menjalin kerjasama dengan berbagai lembgaga
2. Keluarnya UU no. 14 tahun 2005 yang mewajibkan keagamaan Buddha untuk mencari donatur /
guru dan dosen berpendidikan minimal S1 investor guna mengembangkan PTAB
Kondis Sosial Ekonomi 3.Menjalin kerjasama dengan perpustakaan dagrah
1. Tuntutan masyarakat semakin kompleks terhadap maupun perpustakaan pusat dalam pengadaan
kualitas lulusan buku-buku perpustakaan dan atau kemudahaan
2. Krisis ekonomi menyebabkan turunnya kekuatan akses perpustakaan pusat / daerah pagi
ekonomi dan daya beli masyarakat masyarakat untuk mahasiswa PTAB terkait dengan
kuliah penyelenggaraan pendidikan tinggi di PTAB
3. Penyerapan ekonomi daerah yang belum jelas
menyebabkan terhambatnya pengangkatan PNS di
daerah bagi lulusan
4. Lemahnya kepedulian umat terhadap pentingnya
pengembangan pendidikan agama Buddha
5. Peluang kerja yang semakin sulit dengan tingkat
persaingan yang tinggi
Trend TIK
1. Teknologi yang semakin cepat berubah sehingga
date diri sulit untuk dilakukan
Kondisi Pasar
1. Kurangnya input mahasiswa baru yang masuk PTAB
2. Tenaga ahli bidang pendidikan khusus agama Buddha
yang kurang
3. Ada banyak perguruan tinggi dan PTAB (termasuk
yang baru berdiri) sehingga daya saing makin besal
4. Rendahnya minat mahasiswa untuk melanjutkan
pendidikan tinggi di sekolah berbasis agama sepert
PTAB
5. Perkembangan trend pendidikan tinggi serta
permintaan tenaga kerja yang sesuai dengan kebutpyhan
industri menyebabkan PTAB harus merubah kurikulum
untuk menyesuaikannya
Mutu Pendidikan
1. Perlu pntegrasi kurikulum dengan pengembangan
IPTEK dan nilai-nilai dasar agama Buddha

69



Sehingga dari strategi S-O, S-T, W-O dan W-T yaiapalisis pada tabel 3.38 sampai

3.41 diatas, maka dihasilkan 18 strategi yang dikadalam 8 (delapan) kelompok strategi

sebagai berikut:

A. Produk / Layanan Baru

1.

Membuat program pendidikan khusus (seperti kelatat€mmakelas weekend, dll)

dalam meningkatkan layanan PTAB

B. Sumberdaya Manusia

1.

Meningkatkan kompetensi SDM khususnya tenaga pangaglalui training maupun
program sekolah S2 dan S3 bagi dosen
Melaksanakan training maupun workshop tentang pebi@gan TIK khususnya

untuk perguruan tinggi

3. Melakukan rekrutmen tenaga ahli dengan pendidikarsls agama Buddha

4. Membuat perencanaan dan pelaksanaan training sedemgian kebutuhan untuk

meningkatkan kompetensi SDM
Membuat program sekolah dosen untuk menyekolahkaserd yang masih
berpendidikan S1

C. Kerjasama Strategis

1.

Menjalin kerjasama dengan lembaga-lembaga agamalhBAudnaupun sekolah-
sekolah Buddha dalam mempromosikan PTAB untuk meoigie calon mahasiswa
baru

Menjalin kerjasama dengan institusi pendidikan dalem meningkatkan kompetensi
SDM

Menjalin kerjasama dengan berbagai lembaga keagarBaddha untuk mencari
donatur / investor guna mengembangkan PTAB

Menjalin kerjasama dengan perpustakaan daerah mapgnpustakaan pusat dalam
pengadaan buku-buku perpustakaan dan atau kemudakses perpustakaan pusat /
daerah bagi mahasiswa PTAB terkait dengan penygéeagn pendidikan tinggi di
PTAB

D. Marketing

1.

Melakukan promosi tentang produk akademik PTAB seaffline maupuronline
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E. Sarana dan Prasarana
1. Membentuk komunita®nline dalam transfer pengetahuan maupun diskusi tentang
pendidikan agama Buddha dan perkembangannya
2. Melengkapi koleksi buku perpustakaan, baik bukugybarbentuk fisik maupun e-
book sesuai kebutuhan PTAB
3. Menggunakan TIK dalam proses penyelenggaraan p&adidinggi di PTAB yang
sesuai dengan renstra PTAB untuk mencapai tujugem@asi maupun sebagai media
komunikasi umat dalam penyebaran informasi ajanasidBa
F. Penelitian
1. Meningkatkan kualitas penelitian khususnya pemelitterkait agama Buddha dan
mempublikasikan hasil penelitian baik dalam skalasional maupun skala
internasional
G. Peningkatan mutu
1. Melakukan evaluasi kurikulum secara periodik dalamenyesuaikan kebutuhan
tenaga kerja
2. Memperbaiki kualitas PTAB dengan menerapkan prograkneditasi maupun
meningkatkan kualitas lulusan sesuai kebutuharr pasaga kerja
H. Organisasi
1. Menerapkan manajemen pengelolaan PTAB berbasis dBikgan mengacu pada
standar akreditasi maupun WCU
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3.19 PTAB SRIWIJAYA

Berdasarkan data yang diambil pada saat pelaksava&shop yang merupakan

gambaran umum kondisi internal dan eksternal PTARka untuk PTAB Sriwijaya

memiliki 7 (tujuh) kekuatan, 5 (lima) kelemahand@@pan) peluang serta 15 ancaman,

dimana peluang dan ancaman secara umum dapat diisineintuk semua PTAB. Tabel

3.42 berikut akan menjabarkan kekuatan, kelemapalnang serta ancaman yang ada

pada PTAB Sriwijaya.

Tabel 3. 42 SWOT untuk PTAB Sriwijaya

STRENGTHS

WEAKNESSESS

SDM

1. Memiliki tenaga pengajar yang kompeten di bidangnys

2. Memiliki dosen bahasa Pali lulusan luar negeri

|

Saranadan Prasar ana Pendukung
1. Memiliki lahan yang cukup luas (5000 m2) sebagai
tempat penyelenggaraan pendidikan tinggi

Sarana dan Prasarana pendukung

LnBehtemiliki infrastruktur TIK

2. Jariteapon dari Telkom belum masuk

3. Kurangnya koleksi buku-buku perpustakaan

4. Tidak memiliki perpustakaan kampus

2. Memiliki asrama bagi mahasiswa yang berasal dari lug
kota

Dukungan Internal dan Eksternal

1. Adanya dukungan dari Shangha, Majelis, Vihara seba
PTABN yang non sekterian

Letak geogr afis
1. Terletak pada lokasi strategis dan terjangkau oleh
transportasi umum

Biaya

1. Biaya pendidikan relatif murah

Al

pai

Brand I mage

1. Belum ada program untuk mengunjungi SMA-SMA sebg
bagian dari pencarian calon mahasiswa baru yang potensi

gai
al

72



Tabel 3.42 SWOT untulPTAB Sriwijaya (lanjutan)

OPPORTUNITIES

Regulasi
1. Adanya peraturan perundangan-undangan yang

mengharuskan pengajar agama harus berasal dari agam

yang sama

Kerjasama strategis

1. Menjalin kerjasama dengan lembaga Agama Buddha
dalam meningkatkan mahasiswa

2. Penggalangan dana dari berbagai unsur lembaga
keagamaan buddha

3. Kerjasama dengan BPKB, Forum PTAB, RABN, SMA|

SMA, Majelis, peluang kerjasama dengan PTAB ataupu
institusi lokal dan luar negeri

Peluang pasar

1. Penelitian dengan LITBANG dan instansi dalam dan |
negeri terbuka luas

2. Cepatnya penyerapan lulusan dari pemerintah dan sw

3. Dimilikinya sekolah laboratorium (SMK Pembangunar

Trend TIK

1. Pengembangan Agama Buddha melalui pendidikan
menggunakan multimedia

Berdasarkan pemetaan kekuatan, kelemahan, pelummgamicaman diatas, maka

Regulasi
1. SKB 3 menteri tentang permasalahan pengajuan|izin
Efempat ibadah
2. Keluarnya UU no. 14 tahun 2005 yang mewajibkan
guru dan dosen berpendidikan minimal S1
Kondis Sosial Ekonomi
1. Tuntutan masyarakat semakin kompleks terhadap
kualitas lulusan
- 2. Krisis ekonomi menyebabkan turunnya kekuatan
n ekonomi dan daya beli masyarakat masyarakat untiik
kuliah
3. Penyerapan ekonomi daerah yang belum jelas
menyebabkan terhambatnya pengangkatan PNS di
daerah bagi lulusan
udr. Lemahnya kepedulian umat terhadap pentingnyal
pengembangan pendidikan agama Buddha
aSS.tgeluang kerja yang semakin sulit dengan tingkat
persaingan yang tinggi
)Trend TIK
1. Teknologi yang semakin cepat berubah sehinggd
date diri sulit untuk dilakukan
Kondis Pasar
1. Kurangnya input mahasiswa baru yang masuk
PTAB
2. Tenaga ahli bidang pendidikan khusus agama
Buddha yang kurang
3. Ada banyak perguruan tinggi dan PTAB (termasuk
yang baru berdiri) sehingga daya saing makin besar
4. Rendahnya minat mahasiswa untuk melanjutkan
pendidikan tinggi di sekolah berbasis agama sepert
PTAB
5. Perkembangan trend pendidikan tinggi serta
permintaan tenaga kerja yang sesuai dengan kebutuhan
industri menyebabkan PTAB harus merubah
kurikulum untuk menyesuaikannya
Mutu Pendidikan
1. Perlu integrasi kurikulum dengan pengembangar
IPTEK dan nilai-nilai dasar agama Buddha

diakukan analisis untuk mencari strategi denganggemakan kekuatan yang ada untuk

memanfaatkan peluang yang tersedia (Strategi Se@ip snenggunakan kekuatan yang
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dimiliki untuk mengatasi ancaman yang ada (stra¥edj. Selain itu dianalisis pula strategi

untuk mengurangi kelemahan yang dimiliki dalam nteeluang yang ada (strategi W-O)

maupun mengatasi ancaman yang ada (strategi Welmefan strategi S-O, W-O, S-T dan

W-T dapat dilihat pada table 3.43 hingga 3.46 lsrili :
Tabel 3. 43 Strategi S-O PTAB Sriwijaya

LINGKUNGAN INTERNAL

LINGKUNGAN EKSTERNAL

Strengths (S)
SDM

1. Memiliki tenaga pengajar yang kompeten di bidangnya

2. Memiliki dosen bahasa Pali lulusan luar negeri

Saranadan Prasarana Pendukung
1. Memiliki lahan yang cukup luas (5000 m2) sebagai tempat
penyelenggaraan pendidikan tinggi

2. Memiliki Asrama bagi mahasiswa yang berasal dari lua
kota

Dukungan Internal dan Eksternal

1. Adanya dukungan dari Shangha, Majelis, Vihara sebagai
PTABN yang non sekterian
Letak geogr afis

1. Terletak pada lokasi strategis dan terjangkau oleh
transportasi umum

Biaya
1. Biaya pendidikan relatif murah
Opportunities (O) Strategi SO
Requlasi 1. Meningkatkan kompetensi SDM khususnya tenaga pengajar

1. Adanya peraturan perundangan-undangan y
mengharuskan pengajar agama harus beras
dari agama yang sama

Kerjasama Strategis

1. Menjalin kerjasama dengan lembaga Agama
Buddha dalam meningkatkan mahasiswa

2. Penggalangan dana dari berbagai unsur
lembaga keagamaan Buddha

3. Kerjasama dengan BPKB, Forum PTAB,

RABN, SMA-SMA, Majelis, peluang
kerjasama dengan PTAB ataupun institusi
lokal dan luar negeri

Peluang Pasar

1. Penelitian dengan LITBANG dan instansi
dalam dan luar negeri terbuka luas

2. Cepatnya penyerapan lulusan dari pemerint
dan swasta

3. Dimilikinya sekolah laboratorium (SMK
Pembangunan)

Trend TIK
1. Pengembangan Agama Buddha melalui

ang
al

pendidikan menggunakan multimedia

melalui training maupun program sekolah S2 dan S3 bagi dos

2. Membentuk komunitas online dalam transfer pengetahuan
maupun diskusi tentang pendidikan agama Buddha dan
perkembangannya

3. Melaksanakan training maupun workshop tentang perkemban
TIK khususnya untuk perguruan tinggi

4. Membuat program pendidikan khusus (seperti kelas malam, ke
weekend, dll) dalam meningkatkan layanan PTAB

5. Melakukan evaluasi kurikulum secara periodik dalam
menyesuaikan kebutuhan tenaga kerja

6. Menerapkan manajemen pengelolaan PTAB berbasis TIK den
mengacu pada standar akreditasi maupun WCU

7. Melakukan promosi tentang produk akademik PTAB secara
offline maupuronline

8. Menjalin kerjasama dengan lembaga-lembaga agama Buddhag
maupun sekolah-sekolah Buddha dalam mempromosikan PTA
untuk memperoleh calon mahasiswa baru

9. Meningkatkan kualitas penelitian khusunya penelitian terkait

agama Buddha dan mempublikasikan hasil penelitian baik dal
skala nasional maupun skala internasional

en

jan

tlas

gan

B

am
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Tabel 3. 44 Strategi S-T PTAB Sriwijaya

LINGKUNGAN INTERNAL

LINGKUNGAN EKSTERNAL

Strengths (S)
SDM

1. Memiliki tenaga pengajar yang kompeten di bidangn

2. Memiliki dosen bahasa Pali lulusan luar negeri

Sarana dan Prasarana

1. Memiliki lahan yang cukup luas (5000 m2) sebagai
tempat penyelenggaraan pendidikan tinggi

2. Memiliki Asrama bagi mahasiswa yang berasal dari
luar kota

Dukungan Internal dan Eksternal

1. Adanya dukungan dari Shangha, Majelis, Vihara
sebagai PTABN yang non sekterian

Letak Geogr afis

1. Terletak pada lokasi strategis dan terjangkau oleh
transportasi umum

Biaya
1. Biaya pendidikan relatif murah
Threats(T) Strategi ST
Regulasi
1. SKB 3 menteri tentang permasalahan pengajuan 1. Memperbaiki kualitaPTAB dengan menerapkan prg

izin tempat ibadah

2. Keluarnya UU no. 14 tahun 2005 yang kebutuhan pasar tenaga kerja
mewajibkan guru dan dosen berpendidikan 2. Meningkatkan kompetensi SDM melalui training ma
minimal S1 program sekolah S2 dan S3 bagi dosen

Kondis Sosial Ekonomi 3. Membentuk komunitas online dalam transfer penge

1. Tuntutan masyarakat semakin kompleks terhagap maupun diskusi tentang pendidikan agama Buddhg dan
kualitas lulusan perkembangannya

2. Krisis ekonomi menyebabkan turunnya kekuatan 4. Melaksanakan training maupun workshop tentang
ekonomi dan daya beli masyarakat masyarakat perkembangan TIK khususnya untuk perguruan tinggi
untuk kuliah 5. Melakukan rekrutmen tenaga ahli dengan pendidike

3. Penyerapan ekonomi daerah yang belum jelas| agama Buddha
menyebabkan terhambatnya pengangkatan PNS 6. Melakukan evaluasi kurikulum secara periodik dalam
di daerah bagi lulusan menyesuaikan kebutuhan tenaga kerja

4. Lemahnya kepedulian umat terhadap pentingnya7. Menerapkan manajemen pengelolaan PTAB berbay
pengembangan pendidikan agama Buddha dengan mengacu pada standar akreditasi maupun WCU

5. Peluang kerja yang semakin sulit dengan tingkiat

persaingan yang tinggi
Trend TIK

1. Teknologi yang semakin cepat berubah sehingga

up date diri sulit untuk dilakukan
Kondis Pasar

1. Kurangnya input mahasiswa baru yang masuk
PTAB

2. Tenaga ahli bidang pendidikan khusus agama
Buddha yang kurang

3. Ada banyak perguruan tinggi dan PTAB
(termasuk yang baru berdiri) sehingga daya sajing
makin besar

4. Rendahnya minat mahasiswa untuk melanjutkan
pendidikan tinggi di sekolah berbasis agama
seperti PTAB

5. Perkembangan trend pendidikan tinggi serta

permintaan tenaga kerja yang sesuai dengan
kebutuhan industri menyebabkan PTAB harus
merubah kurikulum untuk menyesuaikannya
Mutu Pendidikan
1. Perlu integrasi kurikulum dengan pengembang

akreditasi maupun meningkatkan kualitas lulusan si

IPTEK dan nilai-nilai dasar agama Buddha

ya
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Tabel 3. 45 Strategi W-O PTAB Sriwijaya

LINGKUNGAN INTERNAL

LINGKUNGAN EKSTERNAL

Sarana dan Prasar ana pendukung

1. Belum memiliki infrastruktur TIK

2. Jaringan telepon dari Telkom belum masuk
3. Kurangnya koleksi buku-buku perpustakaan
4. Tidak memilikiperpustakaan kamp

Brand Image
1. Belum ada program untuk mengunjungi SMA-SMA sebagai
bagian dari pencarian calon mahasiswa baru yang potensial

Opportunities (O)

Regulasi
1. Adanya peraturan perundangan-

undangan yang mengharuskan
pengajar agama harus berasal da
agama yang sama
Kerjasama Strategis
1. Menjalin kerjasama dengan
lembaga Agama Buddha dalam
meningkatkan mahasiswa
Penggalangan dana dari berbaga
unsur lembaga keagamaan Budd
Kerjasama dengan BPKB, Forum
PTAB, RABN, SMA-SMA,
Majelis, peluang kerjasama deng
PTAB ataupun institusi lokal dan
luar negeri
Peluang Pasar
1. Penelitian dengan LITBANG dan
instansi dalam dan luar negeri
terbuka luas

2.
pemerintah dan swasta
Dimilikinya sekolah laboratorium
(SMK Pembangunan)
Trend TIK
1. Pengembangan Agama Buddha
melalui pendidikan menggunakan

3.

Cepatnya penyerapan lulusan dafi

2.
3.
i 4.
ha
5.

an

multimedia

Strategi W-O

Menerapkan TIK dalam proses penyelenggaraan pendidikan ting

gi di

PTAB yang sesuai dengan renstra PTAB untuk mencapai tljuan

organisasi maupun sebagai media komunikasi umat dalam peage¢
informasi ajaran Buddha

Implementasi sambungan telepon lain (selain Telkom) selalga
komunikasi PTAB (misal : Sambungan telpon GSM atau CDMA)
Mencari sponsor serta membangun perpustakaan universitas
perpustakaan fakultas
Melengkapi koleksi buku perpustakaan, baik buku yang berbentuk
maupun e-book sesuai kebutuhan PTAB

Mengadakan kunjungan ke SMA-SMA baik umum maupun Bud
dalam mensosialisasikan fasilitas dan pelayanan PTAB U
mendapatkan calon mahasiswa baru

2b

da

fisik

dhis
ntuk
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Tabel 3. 46 Strategi W-T PTAB Sriwijaya

LINGKUNGAN INTERNAL

Weaknessess (W)
Sarana dan Prasar ana pendukung
1. Belum memiliki infrastruktur TIK

2. Jaringan telepon dari Telkom belum masuk
3. Kurangnya koleksi bul-buku perpustaka:s
4. Tidak memiliki perpustakaan kampus

Brand Image
1.Belum ada program untuk mengunjungi SMA-

LINGKUNGAN EKSTERNAL SMA sebagai bagian dari pencarian calon
mahasiswa baru yang potensial
Threats (T) Strategi W-T

Regulasi
1. SKB 3 menteri tentang permasalahan

pengajuan izin tempat ibadah
2. Keluarnya UU no. 14 tahun 2005 yang
mewajibkan guru dan dosen berpendidikar
minimal S1
Kondisi Sosial Ekonomi
Tuntutan masyarakat semakin kompleks
terhadap kualitas lulusan
Krisis ekonomi menyebabkan turunnya
kekuatan ekonomi dan daya beli masyarak
masyarakat untuk kuliah
Penyerapan ekonomi daerah yang belum
jelas menyebabkan terhambatnya
pengangkatan PNS di daerah bagi lulusan
Lemahnya kepedulian umat terhadap
pentingnya pengembangan pendidikan
agama Buddha
Peluang kerja yang semakin sulit dengan
tingkat persaingan yang tinggi
Trend TIK
1. Teknologi yang semakin cepat berubah
sehinggaup date diri sulit untuk dilakukan
Kondisi Pasar
1. Kurangnya input mahasiswa baru yang
masuk PTAB
Tenaga ahli bidang pendidikan khusus aga
Buddha yang kurang
Ada banyak perguruan tinggi dan PTAB
(termasuk yang baru berdiri) sehingga day
saing makin besar
Rendahnya minat mahasiswa untuk
melanjutkan pendidikan tinggi di sekolah
berbasis agama seperti PTAB
Perkembangan trend pendidikan tinggi ser
permintaan tenaga kerja yang sesuai deng
kebutuhan industri menyebabkan PTAB
harus merubah kurikulum untuk
menyesuaikannya
Mutu Pendidikan
Perlu integrasi kurikulum dengan
pengembangan IPTEK dan nilai-nilai dasa

1.

2.

2.

1.

D

agama Buddha

at

ima

ta

Menjalin hubungan baik dengan TELKOM agar dapat
melakukan instalasi jaringan telepon di jalur tempat

PTAB berada
Menjalin kerjasama dengan perpustakaan daerah mg
perpustakaan pusat dalam pengadaan buku-

upun
buku

perpustakaan dan atau kemudahaan akses perpustakaan

pusat / daerah bagi mahasiswa PTAB terkait den
penyelenggaraan pendidikan tinggi di PTAB

Menjalin  kerjasama dengan SMA-SMA dalg

gan

m

mempromosikan PTAB untuk mendapatkan calon

mahasiswa baru
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Sehingga dari strategi S-O, S-T, W-O dan W-T yaiapalisis pada tabel 3.43 sampai

3.46 diatas, maka dihasilkan 19 strategi yang dikadalam 8 (delapan) kelompok strategi

sebagai berikut:

A. Produk / Layanan Baru

1.

Membuat program pendidikan khusus (seperti kelatat€mmakelas weekend, dll)
dalam meningkatkan layanan PTAB

B. Sumberdaya Manusia

1.

3.

Meningkatkan kompetensi SDM khususnya tenaga pangaglalui training maupun
program sekolah S2 dan S3 bagi dosen

Melaksanakan training maupun workshop tentang pebi@gan TIK khususnya
untuk perguruan tinggi

Melakukan rekrutmen tenaga ahli dengan pendidikars4s agama Buddha

C. Kerjasama Strategis

1.

Menjalin kerjasama dengan lembaga-lembaga agamalhBudnaupun sekolah-
sekolah Buddha dalam mempromosikan PTAB untuk meoigie calon mahasiswa
baru

Menjalin hubungan baik dengan TELKOM agar dapatak@an instalasi jaringan
telepon di jalur tempat PTAB berada

Menjalin kerjasama dengan perpustakaan daerah mapgnpustakaan pusat dalam
pengadaan buku-buku perpustakaan dan atau kemudakses perpustakaan pusat /
daerah bagi mahasiswa PTAB terkait dengan penygéeagn pendidikan tinggi di
PTAB

Menjalin kerjasama dengan SMA-SMA dalam mempronmasikPTAB untuk

mendapatkan calon mahasiswa baru

D. Marketing

1.
2.

Melakukan promosi tentang produk akademik PTAB eoffline maupun online
Mengadakan kunjungan ke SMA-SMA baik umum maupunddBis dalam
mensosialisasikan fasilitas dan pelayanan PTABkumtendapatkan calon mahasiswa

baru

E. Sarana dan Prasarana

1.

Membentuk komunitas online dalam transfer pengetahmaupun diskusi tentang

pendidikan agama Buddha dan perkembangannya
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2. Menerapkan TIK dalam proses penyelenggaraan pdwadidinggi di PTAB yang
sesuai dengan renstra PTAB untuk mencapai tujugem@asi maupun sebagai media
komunikasi umat dalam penyebaran informasi ajanaihdBa

3. Implementasi sambungan telepon lain (selain Telkegbpgai alat komunikasi PTAB
(misal : Sambungan telpon GSM atau CDMA)

4. Mencari sponsor serta membangun perpustakaan sitagerdan perpustakaan
fakultas

5. Melengkapi koleksi buku perpustakaan, baik bukugyharbentuk fisik maupun e-
book sesuai kebutuhan PTAB

F. Penelitian

1. Meningkatkan kualitas penelitian khususnya permelitierkait agama Buddha dan
mempublikasikan hasil penelitian baik dalam skalasional maupun skala
internasional

G. Peningkatan mutu

1. Melakukan evaluasi kurikulum secara periodik dalamenyesuaikan kebutuhan
tenaga kerja

2. Memperbaiki kualitas PTAB dengan menerapkan prograkneditasi maupun
meningkatkan kualitas lulusan sesuai kebutuharr pasaga kerja

H. Organisasi
1. Menerapkan manajemen pengelolaan PTAB berbasis dBikgan mengacu pada

standar akreditasi maupun WCU

3.1.10 PTAB Jinarakhita

Berdasarkan data yang diambil pada saat pelaksavaéshop yang merupakan
gambaran umum kondisi internal dan eksternal PTaBka untuk PTAB Jinarakhita
memiliki 5 (lima) kekuatan, 3 (tiga) kelemahan, é&pan) peluang serta 15 ancaman,
dimana peluang dan ancaman secara umum dapat diigineintuk semua PTAB. Tabel
3.47 berikut akan menjabarkan kekuatan, kelemapalnang serta ancaman yang ada
pada PTAB Jinarakhita.
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Tabel 3. 47 SWOT untuk PTAB Jinarakhita

STRENGTHS

WEAKNESSESS

Sarana dan Prasar ana pendukung

1. Memiliki 2 (dua) bangunan kampus

Keuangan

1. PTAB tidak memiliki sumber dana lain selain dari
mahasiswa

Dukungan Internal dan Eksternal

1. Adanya dukungan dari masyarakat Buddhis
terhadap perkembangan PTAB

Mutu

1. PTAB belum terakreditasi

Kerjasama Strategis

1. Telah terjalinnya kerjasama dengan PEMDA
setempat terkait pendidikan agama Buddha

2. Telah terjalin kerjasama dengan STAB
Smaratungga dalam pengadaan ketdse

Letak Geogr afis
1. Terletak di pusat kota dan mudah dijangkau der

moda transportasi darat

SDM

1. Kurangnya tenaga ahli dan tenaga pengajar khususrn
untuk program S2 dan S3.

gan
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Tabel 3.47 SWOT untuPTAB Jinarakhita(lanjutan)

OPPORTUNITIES

Regulasi
1. Adanya peraturan perundangan-undangan yang

mengharuskan pengajar agama harus berasal dari agam

yang sama

Regulasi

SKB 3 menteri tentang permasalahan pengajuan
mpat ibadah

1.
te

Kerjasama strategis

1. Menjalin kerjasama dengan lembaga Agama Buddha
dalam meningkatkan mahasiswa

2. Penggalangan dana dari berbagai unsur lembaga
keagamaan buddha

3. Kerjasama dengan BPKB, Forum PTAB, RABN, SMA|

SMA, Majelis, peluang kerjasama dengan PTAB ataupu
institusi lokal dan luar negeri

2. Keluarnya UU no. 14 tahun 2005 yang mewajibk
guru dan dosen berpendidikan minimal S1

Kondisi Sosial Ekonomi

1. Tuntutan masyarakat semakin kompleks terhada
kualitas lulusan

- 2. Krisis ekonomi menyebabkan turunnya kekuatan
n Ekonomi dan daya beli masyarakat masyarakat unt
kuliah

Peluang pasar

1. Penelitian dengan LITBANG dan instansi dalam dan |
negeri terbuka luas

2. Cepatnya penyerapan lulusan dari pemerintah dan sw

3. Dimilikinya sekolah laboratorium (SMK Pembangunar

3. Penyerapan Ekonomi daerah yang belum jelas
menyebabkan terhambatnya pengangkatan PNS di
daerah bagi lulusan

udr. Lemahnya kepedulian umat terhadap pentingnyal
pengembangan pendidikan agama Buddha

aSS.tgeluang kerja yang semakin sulit dengan tingkat
persaingan yang tinggi

)Trend TIK

Trend TIK

1. Pengembangan Agama Buddha melalui pendidikan
menggunakan multimedia

1. Teknologi yang semakin cepat berubah sehinggd
date diri sulit untuk dilakukan

Kondis Pasar

1. Kurangnya input mahasiswa baru yang me
PTAB

2. Tenaga ahli bidang pendidikan khusus agama
Buddha yang kurang

3. Ada banyak perguruan tinggi dan PTAB (termasu
yang baru berdiri) sehingga daya saing makin besa

4. Rendahnya minat mahasiswa untuk melanjutkan
pendidikan tinggi di sekolah berbasis agama sepert
PTAB

5. Perkembangan trend pendidikan tinggi serta
permintaan tenaga kerja yang sesuai dengan kebut|
industri menyebabkan PTAB harus merubah
kurikulum untuk menyesuaikannya

Mutu Pendidikan

1. Perlu integrasi kurikulum dengan pengembangar
IPTEK dan nilai-nilai dasar agama Buddha

Berdasarkan pemetaan kekuatan, kelemahan, peluamganicaman diatas, maka

izin

AN

:

uhan

diakukan analisis untuk mencari strategi dengangmgemakan kekuatan yang ada untuk

memanfaatkan peluang yang tersedia (Strategi Se@ip snenggunakan kekuatan yang

dimiliki untuk mengatasi ancaman yang ada (stra&dj). Selain itu dianalisis pula strategi
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untuk mengurangi kelemahan yang dimiliki dalam nieeluang yang ada (strategi W-O)

maupun mengatasi ancaman yang ada (strategi Wemefan strategi S-O, W-O, S-T dan

W-T dapat dilihat pada table 3.48 hingga tabel ®&dkut ini :
Tabel 3. 48 Strategi S-O PTAB Jinarakhita

LINGKUNGAN INTERNAL

LINGKUNGAN EKSTERNAL

Strengths (S)

Sarana dan Prasarana pendukung

1. Memiliki 2 (dua) bangunan kampus
Dukungan I nternal dan Eksternal

1. Adanya dukungan dari masyarakat Buddhis
terhadap perkembangan PTAB

Kerjasama Strategis

1. Telah terjalinnya kerjasama dengan PEMDA
setempat terkait pendidikan agama Buddha

2. Telah terjalin kerjasama dengan STAB
Smaratungga dalam pengadaan keldBe

Letak Geografis

1. Terletak di pusat kota dan mudah dijangkau dengan
moda transportasi darat

Opportunities (O)

Regulasi
1. Adanya peraturan perundangan-undangan y

mengharuskan pengajar agama harus beras
dari agama yang sama
Kerjasama Strategis
1. Menjalin kerjasama dengan lembaga Agama
Buddha dalam meningkatkan mahasiswa
2. Penggalangan dana dari berbagai unsur
lembaga keagamaan Buddha
3. Kerjasama dengan BPKB, Forum PTAB,
RABN, SMA-SMA, Majelis, peluang
kerjasama dengan PTAB ataupun institusi
lokal dan luar negeri
Peluang Pasar
a) Penelitian dengan LITBANG dan instansi
dalam dan luar negeri terbuka luas
b) Cepatnya penyerapan lulusan dari pemerint
dan swasta
c) Dimilikinya sekolah laboratorium (SMK
Pembangunan)
Trend TIK
1. Pengembangan Agama Buddha melalui
pendidikan menggunakan multimedia

ang
al

Strategi SO

1. Meningkatkan kompetensi SDM melalui training mau
program sekolah S2 dan S3 bagi dosen

2. Membentuk komunitas online dalam transfer pengetahuan
maupun diskusi tentang pendidikan agama Buddha dan
perkembangannya

3. Melaksanakan training maupun workshop tentang

perkembangan TIK khususnya untuk perguruan tinggi

Melakukan rekrutmen tenaga ahli dengan pendidikan khususg

agama Buddha

5. Membuat program pendidikan khusus (seperti kelas malam,
kelas weekend, dll) dalam meningkatkan layanan PTAB

6. Melakukan evaluasi kurikulum secara periodik dalam
menyesuaikan kebutuhan tenaga kerja

7. Menerapkan manajemen pengelolaan PTAB berbasis TIK
dengan mengacu pada standar akreditasi maupun WCU

8. Melakukan promosi tentang produk akademik PTAB secara
offline maupunonline

9. Menjalin kerjasama dengan lembaga-lembaga agama buddha

maupun sekolah-sekolah Buddha dalam mempromosikan

PTAB untuk memperoleh calon mahasiswa baru

Meningkatkan kualitas penelitian khususnya penelitian terka

agama Buddha dan mempublikasikan hasil penelitian baik

dalam skala nasional maupun skala internasional

10.

—
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Tabel 3. 49 Strategi S-T PTAB Jinarakhita

LINGKUNGAN INTERNAL

LINGKUNGAN EKSTERNAL

Strengths (S)

Sarana dan Prasar ana pendukung
1. Memiliki 2 (dua) bangunan kampus

Dukungan Internal dan Eksternal
1. Adanya dukungan dari masyarakat Buddhis
terhadap perkembangan PTAB

Kerjasama Strategis

1. Telah terjalinnya kerjasama dengan PEMDA
setempat terkait pendidikan agama Buddha

2. Telah terjalin kerjasama dengan ST
Smaratungga dalam pengadaan ketdse

L etak Geografis

1. Terletak di pusat kota dan mudah dijangkau dengan
moda transportasi darat

Threats(T)
Requlasi
1. SKB 3 menteri tentang permasalahan pengajuan 1.
izin tempat ibadah
2. Keluarnya UU no. 14 tahun 2005 yang mewajibKan
guru dan dosen berpendidikan minimal S1 2.
Kondisi Sosial Ekonomi
1. Tuntutan masyarakat semakin kompleks terhadap 3.
kualitas lulusan
2. Krisis ekonomi menyebabkan turunnya kekuatar
ekonomi dan daya beli masyarakat masyarakat | 4.
untuk kuliah
3. Penyerapan ekonomi daerah yang belum jelas
menyebabkan terhambatnya pengangkatan PN$ db.
daerah bagi lulusan
4. Lemahnya kepedulian umat terhadap pentingnya
pengembangan pendidikan agama Buddha 6.
5. Peluang kerja yang semakin sulit dengan tingkat
persaingan yang tinggi
Trend TIK 7.
1. Teknologi yang semakin cepat berubah sehingga
date diri sulit untuk dilakukan
Kondisi Pasar
1. Kurangnya input mahasiswa baru yang masuk
PTAB
2. Tenaga ahli bidang pendidikan khusus agama
Buddha yang kurang
3. Ada banyak perguruan tinggi dan PTAB (termaspk
yang baru berdiri) sehingga daya saing makin besar
4. Rendahnya minat mahasiswa untuk melanjutkar
pendidikan tinggi di sekolah berbasis agama seperti
PTAB
5. Perkembangan trend pendidikan tinggi serta

permintaan tenaga kerja yang sesuai dengan
kebutuhan industri menyebabkan PTAB harus
merubah kurikulum untuk menyesuaikannya
Mutu Pendidikan
1. Perluintegrasi kurikulum dengan pengembanga
IPTEK dan nilai-nilai dasar agama Buddha

Strategi ST

Memperbaiki kualitas PTAB dengan menerapkan program
akreditasi maupun meningkatkan kualitas lulusan sesuai
kebutuhan pasar tenaga kerja

Meningkatkan kompetensi SDM melalui training maupun
program sekolah S2 dan S3 bagi dosen

Membentuk komunitas online dalam transfer pengetahuan
maupun diskusi tentang pendidikan agama Buddha dan
perkembangannya

Melaksanakan training maupun workshop tentang
perkembangan TIK khususnya untuk perguruan tinggi

Melakukan rekrutmen tenaga ahli dengan pendidikan khusus
agama Buddha

Melakukan evaluasi kurikulum secara periodik dalam
menyesuaikan kebutuhan tenaga kerja

Menerapkan manajemen pengelolaan PTAB berbasis TIK
dengan mengacu pada standar akreditasi maupun WCU
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Tabel 3. 50 Strategi W-O PTAB Jinarakhita

LINGKUNGAN INTERNAL

LINGKUNGAN EKSTERNAL

Weaknessess (W)

Keuangan

1. PTAB tidak memiliki sumber dana lain selain dari
mahasiswa

Mutu
1. PTAB belum terakreditasi

SDM

1. Kurangnya tenaga ahli dan tenaga pengajar khususnya
untuk program S2 dan S3.

Opportunities (O)

Regulasi
1. Adanya peraturan perundangan-

undangan yang mengharuskan
pengajar agama harus berasal da
agama yang sama
Kerjasama Strategis
1. Menjalin kerjasama dengan
lembaga Agama Buddha dalam
meningkatkan mahasiswa
2. Penggalangan dana dari berbaga
unsur lembaga keagamaan Budd
3. Kerjasama dengan BPKB, Forum
PTAB, RABN, SMA-SMA,
Majelis, peluang kerjasama deng
PTAB ataupun institusi lokal dan
luar negeri
Peluang Pasar
1. Penelitian dengan LITBANG dan
instansi dalam dan luar negeri
terbuka luas
2. Cepatnya penyerapan lulusan da
pemerintah dan swasta
3. Dimilikinya sekolah laboratorium
(SMK Pembangunan)
Trend TIK
1. Pengembangan Agama Buddha
melalui pendidikan menggunakan

=,

an

multimedia

Strategi W-O

1.Menjalin kerjasama dengan berbagai lembaga keagamaan B
untuk mencari donatur / investor guna mengembangkan PTAB

2.Perencanaan dan pelaksanaan program akreditasi institusi

3.Mengadakan rekrutmen tenaga pengajar untuk kebutuhan pe
program S2 dan S3

4.Memberikan beasiswa bagi dosen yang masih berpendidika
untuk melanjutkan ke jenjang S2

uddha

ngajar

n S1
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Tabel 3. 51 Strategi W-T PTAB Jinarakhita

LINGKUNGAN INTERNAL

LINGKUNGAN EKSTERNAL

W eaknessess (W

Keuangan

1. PTAB tidak memiliki sumber dana lain selain dari
mahasiswa

M utu
1. PTAB belum terakreditasi

SDM
1.Kurangnya tenaga ahli dan tenaga penggjar
khususnya untuk program S2 dan S3.

Threats (T)
Regulasi

1. SKB 3 menteri tentang permasalahan
pengajuan izin tempat ibadah
2. Keluarnya UU no. 14 tahun 2005 yang

mewajibkan guru dan dosen berpendidikan | 2.

minimal S1

Kondis Sosial EKkonomi 3.

1. Tuntutan masyarakat semakin kompleks
terhadap kualitas lulusan
2. Kirisis ekonomi menyebabkan turunnya
kekuatan ekonomi dan daya beli masyarakat
masyarakat untuk kuliah
3. Penyerapan ekonomi daerah yang belum jelas
menyebabkan terhambatnya pengangkatan
di daerah bagi lulusan
4. Lemahnya kepedulian umat terhadap
pentingnya pengembangan pendidikan agama
Buddha
5. Peluang kerja yang semakin sulit dengan
tingkat persaingan yang tinggi
Trend TIK
1. Teknologi yang semakin cepat berubah
sehinggaup date diri sulit untuk dilakukan
Kondisi Pasar
1. Kurangnya input mahasiswa baru yang masuk
PTAB
2. Tenaga ahli bidang pendidikan khusus agana
Buddha yang kurang
3. Ada banyak perguruan tinggi dan PTAB
(termasuk yang baru berdiri) sehingga daya
saing makin besar
4. Rendahnya minat mahasiswa untuk
melanjutkan pendidikan tinggi di sekolah
berbasis agama seperti PTAB
5. Perkembangan trend pendidikan tinggi serta
permintaan tenaga kerja yang sesuai dengan
kebutuhan industri menyebabkan PTAB harus
merubah kurikulum untuk menyesuaikannya
Mutu Pendidikan
1. Perluintegrasi kurikulum dengan
pengembangan IPTEK dan nilai-nilai dasar
agama Buddha

1. Menjalin

PNS

Strategi W-T

kerjasama dengan berbagai lembgaga
keagamaan Buddha untuk mencari donatur / investor
guna mengembangkan PTAB
Menjalin kerjasama dengan PTAB dan PT lain dalam
membantu pelaksanaan program akreditasi PTAB
Menjalin kerjasama dengan berbagai pihak dalam
mendapatkan beasiswa S2 bagi dosen yang masih
berjenjang pendidikan S1
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Sehingga dari strategi S-O, S-T, W-O dan W-T yaianalisis pada tabel 3.48 sampai

3.51 diatas, maka dihasilkan 17 strategi yang dikadalam 8 (delapan) kelompok strategi

sebagai berikut:

A. Produk / Layanan Baru

1.

Membuat program pendidikan khusus (seperti kelatat€mmakelas weekend, dll)

dalam meningkatkan layanan PTAB

B. Sumberdaya Manusia

1.

Meningkatkan kompetensi SDM melalui training maupuogram sekolah S2 dan S3
bagi dosen
Melaksanakan training maupun workshop tentang pebi@gan TIK khususnya

untuk perguruan tinggi

3. Melakukan rekrutmen tenaga ahli dengan pendidikarsls agama Buddha

4. Mengadakan Rekrutmen tenaga pengajar untuk kebutpdagajar program S2 dan

S3
Memberikan beasiswa bagi dosen yang masih berp&adi®1 untuk melanjutkan ke

jenjang S2

C. Kerjasama Strategis

1.

Menjalin kerjasama dengan lembaga-lembaga agamalhBAudnaupun sekolah-
sekolah Buddha dalam mempromosikan PTAB untuk meoigie calon mahasiswa
baru

Menjalin kerjasama dengan berbagai lembaga keagarBaddha untuk mencari
donatur / investor guna mengembangkan PTAB

Menjalin kerjasama dengan PTAB dan PT lain dalammbsntu pelaksanaan
program akreditasi PTAB

Menjalin kerjasama dengan berbagai pihak dalam apatdlan beasiswa S2 bagi

dosen yang masih berjenjang pendidikan S1

D. Marketing
1. Melakukan promosi tentang produk akademik PTAB iseaffline maupuronline

E. Sarana dan Prasarana

1. Membentuk komunitas online dalam transfer pengetahmaupun diskusi tentang

pendidikan agama Buddha dan perkembangannya
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F. Penelitian
1. Meningkatkan kualitas penelitian khususnya pemslitierkait agama Buddha
dan mempublikasikan hasil penelitian baik dalaniaskasional maupun skala
internasional
G. Peningkatan mutu
1. Melakukan evaluasi kurikulum secara periodik dalaenyesuaikan kebutuhan
tenaga kerja
2. Perencanaan dan pelaksanaan program akreditasisnst
3. Memperbaiki kualitas PTAB dengan menerapkan proga&neditasi maupun
meningkatkan kualitas lulusan sesuai kebutuharr pesaga kerja
H. Organisasi
1. Menerapkan manajemen pengelolaan PTAB berbasis dEkKgan mengacu

pada standar akreditasi maupun WCU

3.2 Analisis Kebutuhan Informasi dan Solus TIK

Setelah dilakukan analisis SWOT yang menghasilkaategi SO, ST, WO,
maupun WT, kemudian ditentukan kebutuhan inforrgasg menjadi landasan dalam
menentukan solusi TIK yang dibutuhkan masing-maBihgB. Sub bab 3.2.1 hingga
3.2.10 berikut akan menjelaskan kebutuhan inforrdasi solusi TIK untuk masing-
masing PTAB

3.21 AnalisisKebutuhan Informasi dan Solusi TIK PTAB Syailendra
Dari 28 strategi yang dihasilkan melalui analisf§@T untuk PTAB Syailendra,
maka dihasilkan kebutuhan informasi dan solusi y&lKg dapat dilihat pada tabel
3.52 berikut ini.
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Tabel 3. 52 Kebutuhan Informasi dan Solusi TIK PT8¥&ilendra

STRATEGI SWOT KEBUTUHAN INFORMASI SOLUSI TIK
1. Melakukan promosi tentang produk akademik PTa&saoffline Informasi prodi, informasi sarana dan prasarana Website
maupunonline pendukung, informasi PT
2. Menjalin kerjasama dengan lembaga-lembaga agamdha maupun Informasi prodi, informasi sarana dan prasarana Website

sekolah-sekolah Buddha dalam mempromosikan PTABkunemperoleh
calon mahasiswa baru

pendukung, informasi PT

3. Bekerjasama dengan lembaga-lembaga keagamaah@odhupun
instansi terkait baik dalam maupun luar negerimat@elakukan penelitian di
bidang agama Buddha

Informasi penelitian

e-Collaboration

4. Melakukan kerjasama dengan PTAB lain dalam matalesuatu jaringan
kolaborasi dalam pengembangan pendidikan, pembafegerta penelitian
terkait permasalahan agama Buddha

Informasi pendidikan, pembelajaran serta penelitian

agama Buddha

e-Collaboration

5. Membuat program pembelajaran jarak jauh mendgummultimedia,

Informasi bahan dan materi ajar, informasi jadwal

khususnya bagi umat Buddha yang berada di da i kuliah, informasi plosen, |r)fo'rm.a5| ujian onlinenda e-Learning
informasi nilai
Informasi training / kursus, informasi sarana dan
prasarana pendukung ICT center yang ada, informasi Website

6. Menciptakan lulusan berkualitas melalui pengaas@mputer dengan
membuat pusat training (ICT Center) bagi dosenmahasiswa

traineer / tenaga pengajar

7. Meningkatkan kompetensi SDM melalui training imam program sekolah
S2 dan S3 bagi dosen

Informasi data pegawai, informasi hasil evaluasekia
pegawai, informasi kebutuhan training, informasiha
evaluasi kinerja setelah training

Modul aplikasi training (Sl
Kepegawaian)

8. Membentuk komunitas online dalam transfer peatgetn maupun diskus
tentang pendidikan agama Buddha dan perkembangannya

Informasi pengetahuan dan perkembangan agam
Buddha di Indonesia maupun di manca negara

e-Collaboration

9. Melaksanakan training maupun workshop tentankepebangan TIK
khususnya untuk perguruan tinggi

Informasi data pegawai, informasi hasil evaluasekia
pegawai, informasi kebutuhan training, informasiha
evaluasi kinerja setelah training

Modul aplikasi training (Sl
Kepegawaian)

10. Optimalisasi koneksi internet (WAN) yang tetata dalam melakukan
publikasi potensi yang dimiliki PTAB dalam meningikan jumlah
mahasiswa baru

Informasi koneksi internet (WAN) yang ada saat in

infrastruktur jaringan
komputer (WAN)
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Tabel 3.52 Kebutuhan Informasi dan Solusi TIK PT8¥&ilendra (Lanjutan)

STRATEGI SWOT KEBUTUHAN INFORMASI SOLUSI TIK
11. Melakukan rekrutmen tenaga ahli dengan penatidkausus agama Informasi lowongan, informasi kebutuhan tenagasker; e-Rekrutmen
Buddha
12.Membuat program pendidikan khusus (seperti kekam, kelas Informasi prodi, informasi sarana dan prasarana Website
weekend, dll) dalam meningkatkan layanan PTAB pendukung, informasi PT
S| Akademik,

13. Melakukan evaluasi kurikulum secara periodilasamenyesuaikan
kebutuhan tenaga kerja

Informasi kurikulum lama, informasi kebutuhan tema
kerja

J e-Alumni and Career

Development

14. Menerapkan manajemen pengelolaan PTAB berbdsidengan
mengacu pada standar akreditasi maupun WCU

Informasi standar akreditas, informasi pengeloR&n
mengacu pada WCU

15. Perencanaan dan pelaksanaan program akreolggisisi

Informasi standar akreditas, informasi pengeloR&n
mengacu pada WCU

16. Menumbuhkan motivasi meneliti bagi dosen dahasswa

Informasi jumlah jurnal penelitian dosen dan mahaai

17. Mempublikasikan hasil penelitian dosen dan rsizha

Informasi jumlah jurnal penelitian dosen dahasiswal

e-Journal
(e-Collaboration)

18. Menjalin kerjasama dengan berbagai lembagaakeagn Buddha untuk
mencari donatur / investor guna mengembangkan PTAB

Informasi calon investor / donatur potensial

19. Melengkapi koleksi buku perpustakaan, baik bydag berbentuk fisik
maupun e-book sesuai kebutuhan PTAB

Informasi buku baru, informasi koleksi buku
perpustakaan

e-Library,
e-Procurement

20. Menggunakan TIK dalam proses penyelenggaraadigikan tinggi di
PTAB yang sesuai dengan renstra PTAB untuk mendajuain organisasi
maupun sebagai media komunikasi umat dalam pergeliaiormasi ajaran
Buddha

Informasi kebutuhan TIK di PTAB
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Tabel 3.52 Kebutuhan Informasi dan Solusi TIK PT8¥&ilendra (Lanjutan)

STRATEGI SWOT KEBUTUHAN INFORMASI SOLUSI TIK
21. Menjalin kerjasama dan hubungan yang baik deBgaas Buddha ) _
maupun dengan instansi terkait dalam memperkudigmndidikan Buddha Informasi perkembangan PTAB Website
di Indonesia
22. Bekerjasama dengan instansi terkait dalam menyi@ket-paket kuliah Informasi paket kuliah murah, informasi jumlah Website
murah yang dapat menjangkau masyarakat tidak mampu masyarakat tidak mampu dalam usia sekolah
23. Bekerjasama dengan PEMDA setempat dalam elesplootensi-potensi|  |nformasi potensi daerah melalui penelitian dosam d e-Journal

daerah sehingga dapat meningkatkan APBD maupuntdesa daerah di
tingkat nasional

mahasiswa

(e-Collaboration)

24.Menijalin kerjasama dengan instansi pemerintalpomaindustri dalam Informasi kurikulum lama, informasi kebutuhan temag  e-Alumni and Career
evaluasi kurikulum PTAB kerja Development

25. Menjalin kerjasama dengan instansi pemerintabpun industri dalam Informasi jumlah lulusan S1 maupun S2, informas|  e-Alumni and Career
melakukan penggalian SDM potensial melalui job ect@erah pencari kerja Development

26. Menjalin kerjasama dengan SMA, baik SMA umunuma SMA Informasi prodi, informasi sarana dan prasarana Website
Buddhis dalam mensosialisasikan PTAB kepada cakimasiswa pendukung, informasi PT

27. Bekerjasama dengan Bimas Buddha dalam pengeefaga ahli bidang|  Informasi kebutuhan tenaga ahli bidang pendidikan i
pendidikan khusus Agama Buddha agama Buddha

28. Bekerjasama dengan PTAB maupun perguruan tiaggdalam

melakukan sharing pengetahuan terkait perkembapgiaerapan TIK untuk | Informasi penerapan TIK di PTAB maupun di PT lain -Cdlaboration

perguruan tinggi
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3.2.2 AnalisisKebutuhan Informasi dan Solusi TIK STAB Kertarajasa
Dari 27 strategi yang dihasilkan melalui analisisw@&T untuk STAB
Kertarajasa, maka dihasilkan kebutuhan informasistdusi TIK yang dapat dilihat
pada tabel 3.53 berikut ini.
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Tabel 3. 53 Kebutuhan Informasi dan Solusi TIK STR@&tarajasa

STRATEGI SWOT KEBUTUHAN INFORMASI SOLUSI TIK
- . . Informasi prodi, ilnformasi sarana dan .
1. Mengadakan program pendidikan / kuliah khususkucalon tenaga pengajar agama Buddha prasarana pendukung, ilnformasi PT Website
Informasi bahan dan materi ajar,
2. Membuat program pembelajaran jarak jauh mend@meultimedia, khususnya bagi umat Buddha yarng informasi jadwal kuliah, informasi .
- ; ; S . e-Learning
berada di daerah terpencil dosen, informasi ujian online, dan
informasi nilai
3. Melakukan promosi tentang produk akademik PTA&asaoffline maupuronline Informasi prod, mformas_l sarana_dar Website
prasarana pendukung, informasi PT]|
Informasi jumlah jurnal penelitian dosgn e-Journal

4. Mempublikasikan hasil penelitian dosen dan mighassecara luas

dan mahasiswa

(e-Collaboration)

5. Menjalin kerjasama dengan lembaga-lembaga agamidha maupun sekolah-sekolah Buddha dalam
mempromosikan PTAB untuk memperoleh calon mahasiema

Informasi prodi, informasi sarana dan
prasarana pendukung, informasi PT]|

Website

6. Melakukan kerjasama dengan pihak-pihak terlaérd membentuk suatu jaringan kolaborasi dalam
pengembangan pendidikan, pembelajaran serta pandétkait permasalahan agama Buddha

Informasi pendidikan, pembelajaran
serta penelitian agama Buddha

e-Collaboration

7. Menjalin kerjasama dengan institusi nasional ponatinternasional dalam melakukan penelitian khogas

penelitian tentang agama Buddha

Informasi hasil penelitian

D

e-Journal
(e-Collaboration)

8. Menjalin kerjasama dan hubungan yang baik deBgaas Buddha maupun dengan instansi terkait dalg

Am

memperkuat posisi pendidikan Buddha di Indonesia Informasi perkembangan PTAB Website
. . . . . . Informasi paket kuliah murah, informasi
9. Bekerjasama dengan instansi terkait dalam menpakat-paket kuliah murah yang dapat menjangkau jumlah masyarakat tidak mampu dalafn Website
masyarakat tidak mampu .
usia sekolah
10. Bekerjasama dengan PEMDA setempat dalam eksplootensi-potensi daerah sehingga dapat Informasi potensi daerah melalui e-Journal

meningkatkan APBD maupun daya tawar daerah di éihg&sional

penelitian dosen dan mahasiswa

(e-Collaboration)

11. Menjalin kerjasama dengan instansi pemerintabpun industri dalam evaluasi kurikulum PTAB

Informasi kurikulum lama, informasi

kebutuhan tenaga kerja

e-Alumni and
Career
Development
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Tabel 3.53 Kebutuhan Informasi dan Solusi TIK STR@&tarajasa (lanjutan)

STRATEGI SWOT

KEBUTUHAN INFORMASI

SOLUSI TIK

12. Menjalin kerjasama dengan instansi pemerintatppun industri dalam melakukan
penggalian SDM potensial melalui job expo daerah

Informasi kurikulum lama, informasi kebutuhan teagrja

e-Alumni and Career
Development

13. Menjalin kerjasama dengan SMA, baik SMA umunupua SNA Buddhis dalan
mensosialisasikan PTAB kepada calon mahasiswa

Informasi prodiinformasi sarana dan prasarana pendukinformasi
PT

Website

14. Bekerjasama dengan Bimas Buddha dalam pengésizage ahli bidang pendidikan khug
Agama Buddha

Informasi kebutuhan tenaga ahli bidang pendidilganza Buddha

15. Bekerjasama dengan PTAB maupun perguruan tiaggidalam melakukan sharil
pengetahuan terkait perkembangan penerapan TIK pefguruan tinggi

Informasi penerapan TIK di PTAB maupun di PT lain

e-Collaboration

16. Meningkatkan kualitas penelitian khususnya [igane terkait agama Buddha dan
mempublikasikan hasil penelitian baik dalam skalsional maupun skala internasional

Informasi hasil penelitian dosen dan mahasiswa

e-Journal
(e-Collaboration)

17. Mengadakan workshop dan pelatihan tentang roktgidpoenelitian yang sesuai dengan
kaidah-kaidah penelitian yang berlaku

Informasi workshop dan pelatihan

18. Optimalisasi Dharma Broadcasting TV dalam mbaykan informasi tentang pendidikan
agama Buddha

Informasi tentang perkembangan pendidikan agama&udi
Indonesia

19. Membentuk komunitas online dalam transfer pegexn maupun diskusi tentang
pendidikan agama Buddha dan perkembangannya

Informasi pengetahuan dan perkembangan agama Buliltfdonesia
maupun di manca negara

e-Collaboration

20. Menggunakan teknologi internet maupun multiméB®harma Broadcasting TV) dale

Informasi prodiinformasi sarana dan prasarana pendukinformasi

melakukan publikasi potensi yang dimiliki PTAB dalaneningkatkan jumlah mahasiswa ba PT Website
21. Menciptakan lulusan berkualitas melalui pengaaskomputer dengan membuat pusat Informasi training / kursus, informasi sarana deasprana pendukung .
s . ! . A . Website
training (ICT Center) bagi dosen dan mahasiswa ICT center yang ada, informasi traineer / tenageypgr
" Informasi data pegawénformasi hasil evaluasi kerja pegawai Modul aplikasi
22. Melaksanakan training maupun workshop tentamgembangan TIK khususnya untuk informasi kebutuhan training, informasi hasil eeafikinerja setelah training

perguruan tinggi

training

(Sl Kepegawaian)

23. Membuat perencanaan SDM untuk tenaga pengaggr (dosen)

Informasi kebutuhan tenaga pengajar

e-Rekrutmen

24. Perencanaan dan pelaksanaan program akredgtisisi

Informasi standar akreditasi, informasi pengelolBdmengacu pada

WCU
25. Memperbaiki kualitas PTAB dengan menerapkagnam akreditasi maupun meningkatkl Informasi standar akreditasi, informasi pengelolBdarmengacu pada i
kualitas lulusan sesuai kebutuhan pasar tenaga kerj WCU

26. Melakukan evaluasi kurikulum secara periodilastemenyesuaikan kebutuhan tenaga k

Informasi kurikulum lama, informasi kebutuhan tea&grja

S| Akademik,
e-Alumni and Career
Development

27. Menerapkan manajemen pengelolaan PTAB berbésidengan mengacu pada standar

akreditasi maupun WCU

Informasi standar akreditasi, informasi pengelolB@mmengacu pada

wWCU
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3.23 AnalisisKebutuhan Informas dan Solusi TIK STAB Mahaprajna
Dari 27 strategi yang dihasilkan melalui analisisw@&T untuk STAB
Mahaprajna, maka dihasilkan kebutuhan informasi dalusi TIK yang dapat
dilihat pada tabel 3.54 berikut ini.
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Tabel 3. 54 Kebutuhan Informasi dan Solusi TIK STMBhaprajna

STRATEGI SWOT KEBUTUHAN INFORMASI SOLUSI TIK

1. Mengadakan program pendidikan / kuliah khususkucalon tenagd Informasi prodi, informasi sarana dan .

. - . Website
pengajar agama Buddha prasarana pendukung, informasi PT
2. Membuat program pembelajaran jarak jauh mendgma Informasi bahan dan materi ajar, informasi
multimedia, khususnya bagi umat Buddha yang bedadaerah jadwal kuliah, informasi dosen, informasi e-Learning
terpencil ujian online, dan informasi nilai
3. Membuat program pendidikan khusus (seperti kaklam, kelas Informasi prodi, informasi sarana dan Website
weekend, dll) dalam meningkatkan layanan PTAB prasarana pendukung, informasi PT
4. Melakukan promosi tentang produk akademik PTA&asaoffline Informasi prodi, informasi sarana dan Website
maupunonline prasarana pendukung, informasi PT
5. Meningkatkan kualitas penelitian khususnya pgaelterkait agamd Informasi jurnal penelitian dosen dan e-Journal

Buddha dan mempublikasikan hasil penelitian balkrdeskala
nasional maupun skala internasional

mahasiswa, informasi jurnal penelitian luaf

baik nasional maupun internasional

(e-Collaboration)

6. Melakukan kerjasama dengan PTAB lain maupunkpifaak
terkait baik regional maupun internasional dalanmipentuk suatu
jaringan kolaborasi dalam pengembangan pendidp@mpelajaran
serta penelitian terkait permasalahan agama Buddha

Informasi pendidikan, pembelajaran serta
penelitian agama Buddha

e-Collaboration

7. Menjalin kerjasama dengan institusi nasionalpoa internasional
dalam melakukan penelitian khususnya penelitiaratepnagama
Buddha

Informasi hasil penelitian

e-Journal
(e-Collaboration)

8. Menjalin kerjasama dengan berbagai lembaga keaga Buddha
untuk mencari donatur / investor guna mengembanBRaxB

Informasi calon investor / donatur potensig

9. Menjalin kerjasama dengan perguruan tinggi imatsional dalam

Informasi perguruan tinggi internasional yang

i . - ; Internet
program pertukaran pelajar potensial menjadi rekan kerjasama
10. Menjalin kerjasama dengan universitas / perutinggi negeri Informasi perguruan tinggi internasional yang Internet
dalam menyekolahkan dosen S1 dan S2 ke jenjankulreya potensial menjadi rekan kerjasama
11. Menjalin kerjasama dan hubungan yang baik deBigaas
Buddha maupun dengan instansi terkait dalam mempegdosisi Informasi perkembangan PTAB Website

pendidikan Buddha di Indonesia

12. Menjalin kerjasama dengan instansi pemerintabpun industri
dalam evaluasi kurikulum PTAB

Informasi kurikulum lama, informasi
kebutuhan tenaga kerja

e-Alumni and Career
Development
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Tabel 3.54 Kebutuhan Informasi dan Solusi TIK STiMBhaprajna (lanjutan)

STRATEGI SWOT

KEBUTUHAN INFORMASI

SOLUSI TIK

13. Menjalin kerjasama dengan instansi pemerintabpun industri dalam
melakukan penggalian SDM potensial melalui job est@erah

Informasi kurikulum lama, informasi kebutuhan tema
kerja

e-Alumni and Career

Development

14. Menjalin kerjasama dengan SMA, baik SMA umunupuam SMA Buddhi
dalam mensosialisasikan PTAB kepada calon mahasiswa

Informasi prodijinformasi sarana dan prasar:
pendukung, informasi PT

Website

15. Bekerjasama dengan Bimas Buddha dalam pengsefzega ahli bidang
pendidikan khusus Agama Buddha

Informasi kebutuhan tenaga ahli bidang pendidika
agama Buddha

16. Bekerjasama dengan PTAB maupun perguruan tiaggdalam melakuka
sharing pengetahuan terkait perkembangan penefidgamtuk perguruan tinggi

Informasi penerapan TIK di PTAB maupun di PT lal

e-Collaboration

17. Menciptakan lulusan berkualitas melalui pengaaskomputer dengan

Informasi training / kursus, informasi sarana dan

membuat pusat training (ICT Center) bagi dosenmdahasiswa prasarana penqlukung ICT center yang ada, inform Website
traineer / tenaga pengajar

18. Membangun pusat pembelajaran Bahasa Inggrgigrcenter) yang dapat Informasi paket kursus, informasi jadwal kursus, e-Learning

digunakan sebagai learning center maupun profiecdragi PTAB informasi pengajar

19. Melengkapi koleksi buku perpustakaan, baik bydag berbentuk fisik maupu Informasi buku baru, informasi koleksi buku e-Library,

e-book sesuai kebutuhan PTAB

perpustakaan

e-Procurement

20. Menggunakan TIK dalam proses penyelenggaraadigikan tinggi di PTAB
yang sesuai dengan renstra PTAB untuk mencapartujtganisasi maupun
sebagai media komunikasi umat dalam penyebaramiafi ajaran Buddha

Informasi kebutuhan TIK di PTAB

21. Membentuk komunitas online dalam transfer ptgean maupun disku
tentang pendidikan agama Buddha dan perkembangannya

Informasi pengetahuan dan perkembangan a¢

Buddha di Indonesia maupun di manca negara

e-Collaboration
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Tabel 3.54 Kebutuhan Informasi dan Solusi TIK STiMBhaprajna (lanjutan)

STRATEGI SWOT KEBUTUHAN INFORMASI SOLUSI TIK
. . . Informasi perguruan tinggi nasional maupun
22. Meningkatkan kompetensi tenaga pengajar demgenyekolahkan dosen yang . . 4 .
masih berpendidikan S1 ke S2 dan S2 ke S3 baikadidenaupun di luar negeri internasional yang Qapat direkomendasikan dalan Internet
melanjutkan sekolah
Informasi data pegawai, informasi hasil evaluasekia Modul aplikasi
23. Membuat perencanaan training untuk meningkatkampetensi SDM pegawai, informasi kebutuhan training, informasihg training (Sl
evaluasi kinerja setelah training Kepegawaian)
. Informasi data pegawai, informasi hasil evaluasekia Modul aplikasi
24. Melaksanakan training maupun workshop tentamggmbangan TIK pegawai, informasi kebutuhan training, informasihg training (Sl
khususnya untuk perguruan tinggi

evaluasi kinerja setelah training

Kepegawaian)

25. Melakukan rekrutmen tenaga ahli dengan penalididhusus agama Buddha

Informasi lowongan, informasi kebutuhan tenagaske

e-Rekrutmen

26. Menerapkan manajemen pengelolaan PTAB berbisidengan mengacu pa
standar akreditasi maupun WCU

Informasi standar akrediti, informasi pengelolaan F
mengacu pada WCU

27. Perencanaan dan pelaksanaan program akreqsttsisi

Informasi standar akreditasi, informasi pengelolBan
mengacu pada WCU

28. Melakukan evaluasi kurikulum secara periodilaslamenyesuaikan kebutuha
tenaga kerja

Informasi kurikulum lama, informasi kebutuhan tema
kerja

S| Akademik,

e-Alumni and Career|

Development
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3.24 AnalisisKebutuhan Informasi dan Solusi TIK STAB Nalanda
Dari 25 strategi yang dihasilkan melalui analis§@T untuk STAB Nalanda,
maka dihasilkan kebutuhan informasi dan solusi yétg dapat dilihat pada tabel
3.55 berikut ini.
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Tabel 3. 55 Kebutuhan Informasi dan Solusi TIK STR&anda

STRATEGI SWOT KEBUTUHAN INFORMASI SOLUSI TIK
- . Informasi prodi, informasi sarana dan prasarana .
1. Mengadakan program pendidikan tenaga pengaggma@uddha pendukung, informasi PT Website
. . . . . . Informasi bahan dan materi ajar, informasi jadwal
2. Membuat program pembe!ajaran jarak Jauh mend@meultimedia, khususnya bagi kuliah, informasi dosen, informasi ujian onlinenda e-Learning
umat Buddha yang berada di daerah terpencil . S
informasi nilai
3. Membuat program pendidikan khusus (seperti kaklam, kelas weekend, dll) dale Informasi prodiinformasi sarana n prasaran .
. . ; Website
meningkatkan layanan PTAB pendukung, informasi PT
4. Menjalin kerjasama dengan lembaga-lembaga agamdha maupun sekolah-sekolah Informasi prodi, informasi sarana dan prasarana Website
Buddha dalam mempromosikan PTAB untuk memperol&maaahasiswa baru pendukung, informasi PT
5. Menjalin kerjasama dengan institusi nasional poalnternasional dalam melakuk e-Journal

penelitian khususnya penelitian tentang agama Baddh

Informasi hasil penelitian

(e-Collaboration)

6. Menjalin kerjasama dan hubungan yang baik deBgaas Buddha maupun dengan

instansi terkait dalam memperkuat posisi pendidBaddha di Indonesia Informasi perkembangan PTAB Website
7. Bekerjasama dengan instansi terkait dalam menpaka-paket kuliah muralyang Informasi paket kuliah murah, informasi juml .

. . . . Website
dapat menjangkau masyarakat tidak mampu masyarakat tidak mampu dalam usia sekolah
8. Bekerjasama dengan PEMDA setempat dalam eksplmogensi-potensi daerah Informasi potensi daerah melalui penelitian dosem d e-Journal

sehingga dapat meningkatkan APBD maupun daya tdaemah di tingkat nasional

mahasiswa

(e-Collaboration)

9. Menjalin kerjasama dengan instansi pemerintatnpona industri dalam evaluasi

Informasi kurikulum lama, informasi kebutuhan teamag

e-Alumni and Career

kurikulum PTAB kerja Development
10. Menjalin kerjasama dengan instansi pemerintatipun industri dalam melakukan Informasi kurikulum lama, informasi kebutuhan temag  e-Alumni and Career
penggalian SDM potensial melalui job expo daerah kerja Development

11. Menjalin kerjasama dengan SMA, baik SMA umunupuan SMA Buddhis dalam
mensosialisasikan PTAB kepada calon mahasiswa

Informasi prodi, Informasi sarana dan prasarana
pendukung, informasi PT

Website

12. Bekerjasama dengan Bimas Buddha dalam pengsefzega ahli bidang pendidikan
khusus Agama Buddha

Informasi kebutuhan tenaga ahli bidang pendidika
agama Buddha

=]

13. Bekerjasama dengan PTAB maupun perguruan tiaggidalam melakukan sharing
pengetahuan terkait perkembangan penerapan TIK petguruan tinggi

Informasi penerapan TIK di PTAB maupun di PT lai

=

-Cdllaboration

14. Melakukan promosi tentang produk akademik PB&Baraoffline maupuronline

Informasi prodi, Informasi sarana dan prasarana
pendukung, informasi PT

Website
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Tabel 3.55 Kebutuhan Informasi dan Solusi TIK STR&8anda (lanjutan)

STRATEGI SWOT KEBUTUHAN INFORMASI SOLUSI TIK
15. Menciptakan lulusan berkualitas melalui pengaakomputer dengan membuat pus Informasi training / kursus, informasi sarana dan .
training (ICT Center) bagi dosen dan mahasiswa prasarana pendukung ICT center yang ada, inform Website
traineer / tenaga pengajar
16. Melengkapi koleksi buku perpustakaan, baik bydag berbentuk fisik maupun e-bog Informasi buku baru, informasi koleksi buku e-Library,

sesuai kebutuhan PTAB

perpustakaan

e-Procurement

17. Membentuk komunitas online dalam transfer pgigein maupun diskusi tenta
pendidikan agama Buddha dan perkembangannya

Informasi pengetahuan dan perkembangan a¢
Buddha di Indonesia maupun di manca negara

e-Collaboration

18. Optimalisasi koneksi internet (WAN) yang tetata dalam melakukan publikasi
potensi yang dimiliki PTAB dalam meningkatkan jumiaahasiswa baru

Informasi koneksi internet (WAN) yang ada saat in

infrastruktur jaringan
komputer (WAN)

19. Menumbuhkan motivasi meneliti bagi dosen dahasswa

Informasi jumlah jurnal penelitian dosen dehasiswa

20. Mempublikasikan hasil penelitian dosen dan rsisla secara luas

Informasi jumlah jurnal penalilasen dan mahasisw

a

e-Journal
(e-Collaboration)

21. Memperbaiki kualitas PTAB dengan menerapkagnara akreditasi maupun
meningkatkan kualitas lulusan sesuai kebutuharr pesaga kerja

Informasi standar akreditas, informasi pengeloR&n
mengacu pada WCU

22. Melakukan evaluasi kurikulum secara periodilastlamenyesuaikan kebutuhan tenag
kerja

aInformasi kurikulum lama, informasi kebutuhan tema

kerja

g

Sl Akademik,
e-Alumni and Career
Development

23. Melaksanakan training maupun workshop tentamggmbangan TIK khususnya unty
perguruan tinggi

k

Informasi data pegaweinformasi hasil evaluasi kiner
pegawai, informasi kebutuhan training, informasihal
evaluasi kinerja setelah training

Modul aplikasi training
(SI Kepegawaian)

24. Melakukan rekrutmen tenaga ahli dengan penalididhusus agama Buddha

Informasi lowongan, infarkemituhan tenaga kerja

e-Rekrutmen

25. Menerapkan manajemen pengelolaan PTAB beribf§idengan mengacu pada
standar akreditasi maupun WCU

Informasi standar akreditasi, informasi pengelolBan
mengacu pada WCU
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3.25 AnalisisKebutuhan Informasi dan Solusi TIK STAB Smaratungga
Dari 25 strategi yang dihasilkan melalui analisisw@&T untuk STAB
Smaratungga, maka dihasilkan kebutuhan informasi stdusi TIK yang dapat
dilihat pada tabel 3.56 berikut ini.
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Tabel 3. 56 Kebutuhan Informasi dan Solusi TIK ST8aratungga

STRATEGI SWOT KEBUTUHAN INFORMASI SOLUSI TIK
1. Mengadakan program pendidikan tenaga pengaggma@uddha Informasi prod, '“formas' sarana tan prasaransyamg, Website
informasi PT
2. Mgmbgat program pembgla]aran jarak jauh meng'guna Informasi bahan dan materi ajar, informasi jadwaiah, .
multimedia, khususnya bagi umat Buddha yang bedladaerah inf d inf S line. dan infesinilai e-Learning
terpencil informasi dosen, informasi ujian online, dan infasnnilai
3. Membuat program pendidikan khusus (seperti kalalam, kelas Informasi prodi, informasi sarana dan prasaranapemg, Website
weekend, dll) dalam meningkatkan layanan PTAB informasi PT
4. Menjalin kerjasama dengan lembaga-lembaga agamidha . . .
maupun sekolah-sekolah Buddha dalam mempromosikAB Rintuk Informasi prod, '”fO”T‘aS' sarana dan prasaransyamg, Website
. informasi PT
memperoleh calon mahasiswa baru
5. Menjalin kerjasama dengan institusi nasional ponaunternasional e-Journal

dalam melakukan penelitian khususnya penelitiatatenagama
Buddha

Informasi hasil penelitian

(e-Collaboration)

6. Menjalin kerjasama dan hubungan yang baik deBgaas Buddha

maupun dengan instansi terkait dalam memperkuagigmndidikan Informasi perkembangan PTAB Website
Buddha di Indonesia
7. Bekerjasama dengan instansi terkait dalam menpak@t-paket Informasi paket kuliah murah, informasi jumlah neskat .

- . . . . Website
kuliah murah yang dapat menjangkau masyarakat tigakpu tidak mampu dalam usia sekolah
8. Bekerjasama dengan PEMDA setempat dalam eksplootensi- Informasi potensi daerah melalui penelitian dosam d e-Journal

potensi daerah sehingga dapat meningkatkan APBpumadaya
tawar daerah di tingkat nasional

mahasiswa

(e-Collaboration)

9. Menjalin kerjasama dengan instansi pemerintatnpna industri
dalam evaluasi kurikulum PTAB

Informasi kurikulum lama, informasi kebutuhan tea&egrja

e-Alumni and Career
Development

10. Menjalin kerjasama dengan instansi pemerintabpun industri
dalam melakukan penggalian SDM potensial melaligepo daerah

Informasi kurikulum lama, informasi kebutuhan tea&egrja

e-Alumni and Career
Development

11. Menjalin kerjasama dengan SMA, baik SMA umunupua SMA

Informasi prodi, informasi sarana dan prasaranapemg,

Website

Buddhis dalam mensosialisasikan PTAB kepada cakmasiswa informasi PT
12. Bekerjasama dengan Bimas Buddha dalam pengéslzege ahli Informasi kebutuhan tenaga ahli bidang pendidilganza i
bidang pendidikan khusus Agama Buddha Buddha




Tabel 3.56 Kebutuhan Informasi dan Solusi TIK STBBaratungga (lanjutan)

STRATEGI SWOT

KEBUTUHAN INFORMASI

SOLUSI TIK

13. Bekerjasama dengan PTAB maupun perguruan tiaggdalam
melakukan sharing pengetahuan terkait perkembapegjagrapan TIK
untuk perguruan tinggi

Informasi penerapan TIK di PTAB maupun di PT lain

e-Collaboration

14. Melakukan promosi tentang produk akademik PEABaraoffline

Informasi prodi, informasi sarana dan prasaranapemg,

maupunonline informasi PT Website
. . . Informasi training / kursus, informasi sarana deaspran:

15. Menciptakan lulusan berkualitas melalui pengaaskomputer ’ . Lo .

dengan membuat pusat training (ICT Center) bagéadsin mahasisw| pendukung ICT center gzr;g;}g?’ informasi trainéendga Website

16. Melergkapi koleksi buku perpustakaan, baik buku yangdriuk e-Library,

fisik maupun e-book sesuai kebutuhan PTAB

Informasi buku baru, informasi koleksi buku perpilsian

e-Procurement

17. Membentuk komunitas online dalam transfer pegen maupun
diskusi tentang pendidikan agama Buddha dan perkegannya

Informasi pengetahuan dan perkembangan agama Bulildh
Indonesia maupun di manca negara

e-Collaboration

18. Optimalisasi koneksi internet (WAN) yang tetata dalan
melakukan publikasi potensi yang dimiliki PTAB dalaneningkatkan
jumlah mahasiswa baru

Informasi koneksi internet (WAN) yang ada saat ini

infrastruktur jaringan
komputer (WAN)

19. Menumbuhkan motivasi meneliti bagi dosen dahas@wa

Informasi jumlah jurnal penelitian dosen dan mahaai

20. Mempublikasikan hasil penelitian dosen dan meisla secara luas

Informasi jumlah jurnal penelitian dosen dan mahaai

e-Journal
(e-Collaboration)

21. Memperbaiki kualitas PTAB dengan menerapkagnar
akreditasi maupun meningkatkan kualitas lulusanadebutuhan
pasar tenaga kerja

Informasi standar akreditasi, informasi pengelol&@n
mengacu pada WCU

22. Melakukan evaluasi kurikulum secara periodilaate
menyesuaikan kebutuhan tenaga kerja

Informasi kurikulum lama, informasi kebutuhan tea&egrja

S| Akademik,
e-Alumni and Career
Development

23. Melaksanakan training maupun workshop tentamgegmbangan
TIK khususnya untuk perguruan tinggi

Informasi data pegawai, informasi hasil evaluasekja
pegawai, informasi kebutuhan training, informasihavaluasi
kinerja setelah training

Modul aplikasi training
(SI Kepegawaian)

24. Melakukan rekrutmen tenaga ahli dengan penaiidiéhusus agamsd
Buddha

Informasi lowongan, informasi kebutuhan tenagaser;j

e-Rekrutmen

25. Menerapkan manajemen pengelolaan PTAB beribdSidengan

mengacu pada standar akreditasi maupun WCU

Informasi standar akreditasi, informasi pengelol&@n

mengacu pada WCU
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3.26 AnalissKebutuhan Informas dan Solus TIK TABN Buddhasasana
Divyaraya
Dari 29 strategi yang dihasilkan melalui analisiW@&T untuk IABN
Buddhasasana Divyaraya, maka dihasilkan kebutuhformasi dan solusi TIK

yang dapat dilihat pada tabel 3.57 berikut ini.
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Tabel 3. 57 Kebutuhan Informasi dan Solusi TIK IABNddhasasana Divyaraya

STRATEGI SWOT KEBUTUHAN INFORMASI SOLUSI TIK
1. Mengadakan program pendidikan calon pengajaefd6dguru) agama Buddha Informasi prodi, |nforr?na;2|r;§gn§_rdan prasaranaplemg, Website
2. Membuat program pembelajaran jarak jauh mend@maultimedia, khususnya bagi| Informasi bahan dan materi ajar, informasi jadwaiat, informasi .
. . . S - h S e-Learning
umat Buddha yang berada di daerah terpencil dosen, informasi ujian online, dan informasi nilai
3. Membuat program pendidikan khusus (seperti kakaam, kelas weekend, dil) dalam Informasi prodi, informasi sarana dan prasaranalemg, Website

meningkatkan layanan PTAB

informasi PT

4. Mengalokasikan tenaga pengajar agama Buddh& sekelah dan perguruan tinggi
umum maupun Buddhis

Informasi kualitas dan kuantitas tenaga pengajamagBuddha

S| Kepegawaian

5. Meningkatkan kompetensi tenaga pengajar dengaryekolahkan dosen yang masih
berpendidikan S1 ke S2 dan S2 ke S3 baik didalaoporadi luar negeri melalui progran
hibbah maupun beasiswa

Informasi perguruan tinggi nasional maupun inteiored yang
dapat direkomendasikan dalam melanjutkan sekolah

=]

Internet

6. Meningkatkan kompetensi SDM melalui training mamn program sekolah lanjutan bal
didalam maupun diluar negeri

K Informasi data pegawai, informasi hasil evaluaseka pegawai,
informasi kebutuhan training, informasi hasil ealikinerja setelal
training

Modul aplikasi training
(SI Kepegawaian)

7. Melakukan rekrutmen tenaga ahli dengan pendidikausus agama Buddha

Informasi lowongan, infortkelsutuhan tenaga kerja

e-Rekrutmen

8. Melakukan kerjasama dengan PTAB lain dalam metolzesuatu jaringan kolaborasi
dalam pengembangan pendidikan, pembelajaran sardifan terkait permasalahan
agama Buddha

Informasi pendidikan, pembelajaran serta peneldigaama Buddha

e-Collaboration

9. Bekerjasama dengan lembaga-lembaga keagamaah@odupun instansi terkait bai
dalam maupun luar negeri dalam melakukan penelii#idang agama Buddha

Informasi penelitian

e-Collaboration

10. Menjalin kerjasama dengan berbagai lembagaakeagn Buddha untuk mencari
donatur / investor guna mengembangkan PTAB

Informasi calon investor / donatur potensial

11. Memperbaiki kualitas PTAB dengan menerapkagnam akreditasi maupun
meningkatkan kualitas lulusan sesuai kebutuharr paisaga kerja

Informasi standar akreditasi, informasi pengelolBarmengacu
pada WCU

12. Menjalin kerjasama dan hubungan yang baik deBgaas Buddha maupun dengan

Informasi perkembangan PTAB

instansi terkait dalam memperkuat posisi pendidBaddha di Indonesia

Website
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Tabel 3.57 Kebutuhan Informasi dan Solusi TIK IABNddhasasana Divyaraya (lanjutan)

STRATEGI SWOT KEBUTUHAN INFORMASI SOLUSI TIK
13. Bekenasama dengan instansi terkait dalam nuzhga program beasiswa bagi dose| Informasi beasiswa, informasi kompetensi tenagaygian Internet
dan mahasiswa
14. Bekerjasama dengan PEMDA setempat dalam eksplootensi-potensi daerah e-Journal

sehingga dapat meningkatkan APBD maupun daya tdaexah di tingkat nasional

Informasi potensi daerah melalui penelitian dosam miahasiswa

(e-Collaboration)

15. Menjalin kerjasama dengan instansi pemerintatppun industri dalam evaluasi
kurikulum PTAB

Informasi kurikulum lama, informasi kebutuhan teagrja

e-Alumni and Career
Development

16. Menjalin kerjasama dengan instansi pemerintabipun industri dalam melakukan
penggalian SDM potensial melalui job expo daerah

Informasi jumlah lulusan S1 maupun S2, informasigaei kerja

e-Alumni and Career
Development

17. Menjalin kerjasama dengan SMA, baik SMA umunupuan SMA Buddhis dalam
mensosialisasikan PTAB kepada calon mahasiswa

Informasi prodi, Informasi sarana dan prasaranaypamg,
Informasi PT

Website

18. Bekerjasama dengan Bimas Buddha dalam pengésizege ahli bidang pendidikan
khusus Agama Buddha

Informasi kebutuhan tenaga ahli bidang pendidikganzga Buddha

19. Bekerjasama dengan PTAB maupun perguruan tiaggidalam melakukan sharing
pengetahuan terkait perkembangan penerapan TIK petiguruan tinggi

Informasi penerapan TIK di PTAB maupun di PT lain

e-Collaboration

20. Menjalin kerjasama dengan PTAB dan PT lainrdat@embantu pelaksanaan progra
akreditasi PTAB

Informasi standar akreditasi, informasi penilai&reditas PT

21. Memperbesar alokasi anggaran untuk pengembadriasialam mendukung kegiatan
akademik PTAB

Informasi biaya investasi TIK

22. Menciptakan lulusan berkualitas melalui pengaaskomputer dengan membuat pus
training (ICT Center) bagi dosen dan mahasiswa

Informasi training / kursus, informasi sarana deasprana
pendukung ICT center yang ada, informasi trainéendga pengaja

Website
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Tabel 3.57 Kebutuhan Informasi dan Solusi TIK IABNddhasasana Divyaraya (lanjutan)

STRATEGI SWOT KEBUTUHAN INFORMASI SOLUSI TIK
23. Menerapkan TIK terintegrasi dalam mendukunggsaktifitas . i
PTAB hingga penyajian pelaporan pada tingkat ek#feku Informasi T Master Plan PTAB
24. Melengkapi koleksi buku perpustakaan, baik bydag berbentuk e-Library,

fisik maupun e-book sesuai kebutuhan PTAB

Informasi buku baru, informasi koleksi buku perpiisian

e-Procurement

25. Implementasi Sistem Informasi untuk mendukuruges
administrasi yang efektif dan efisien

Informasi mahasiswa dan staff

S| Administrasi

26. Meningkatkan kualitas penelitian khususnya [gare terkait
agama Buddha dan mempublikasikan hasil penelitiéndalam skala
nasional maupun skala internasional

Informasi hasil penelitian dosen dan mahasiswa

e-Journal
(e-Collaboration)

27. Perencanaan dan pelaksanaan program akredstitsisi

Informasi standar akreas, informasi pengelolaan PT mengacu
WCuU

28. Melakukan evaluasi kurikulum secara periodilaslamenyesuaikar
kebutuhan tenaga kerja

Informasi kurikulum lama, informasi kebutuhan teagrja

S| Akademik,
e-Alumni and Career
Development

29. Menerapkan manajemen pengelolaan PTAB berbésidengan

mengacu pada standar akreditasi maupun WCU

Informasi standar akreditas, informasi pengeloR&mmengacu pad
WCU
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3.2.7 AnalissKebutuhan Informas dan Solusi TIK STABN Bodhi Dharma
Dari 18 strategi yang dihasilkan melalui analis&W@T untuk STABN Bodhi
Dharma, maka dihasilkan kebutuhan informasi danssdllK yang dapat dilihat
pada tabel 3.58 berikut ini.
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Tabel 3. 58 Kebutuhan Informasi dan Solusi TIK STABodhi Dharma

STRATEGI SWOT KEBUTUHAN INFORMASI SOLUSI TIK
1. Membuat program pendidikan khusus (seperti kel@am, . - . . . .
kelas weekend, dil) dalam meningkatkan layanan PTAB Informasi prodi, informasi sarana dan prasaranagemg, informasi PT Website
2. Mengadakan program pendidikan / kuliah khususiuealon Informasi prodi, informasi sarana dan prasaranagemg, informasi PT Website

tenaga pengajar agama Buddha

3. Meningkatkan kompetensi SDM melalui training imai
program sekolah S2 dan S3 bagi dosen

Informasi data pegawai, informasi hasil evaluasekia pegawai, informasi kebutuhan
training, informasi hasil evaluasi kinerja seteliatining

Modul aplikasi training
(S| Kepegawaian)

4. Melaksanakan training maupun workshop tentang
perkembangan TIK khususnya untuk perguruan tinggi

Informasi data pegawai, informasi hasil evaluaseka pegawai, informasi kebutuhan
training, informasi hasil evaluasi kinerja seteliatining

Modul aplikasi training (Sl
Kepegawaian)

5. Melakukan rekrutmen tenaga ahli dengan pendidikaisus
agama Buddha

Informasi lowongan, informasi kebutuhan tenagaser;j

e-Rekrutmen

6. Melakukan rekrutmen sesuai dengan kebutuhan é&@ngi
tenaga pengajar

Informasi lowongan, informasi kebutuhan tenagager;j

e-Rekrutmen

7. Alokasi SDM tenaga pengajar secara proporsigeslai
dengan kompetensi yang dibutuhkan

Informasi tenaga pengajar, informasi kebutuhangemengajar

S| Kepegawaian

8. Menjalin kerjasama dengan lembaga-lembaga agamdha

maupun sekolah-sekolah Buddha dalam mempromosikaB P Informasi prodi, Informasi sarana dan prasaranapamg, Informasi PT Website
untuk memperoleh calon mahasiswa baru
9. Menjalin kerjasama yang baik dan sinergis arfaras Informasi lembaga-lembaga keagamaan Buddha, inBirpestkembangan PTAB Website

dengan lembaga-lembaga keagamaan Buddha
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Tabel 3.58 Kebutuhan Informasi dan Solusi TIK STABbdhi Dharma

STRATEGI SWOT

KEBUTUHAN INFORMASI

SOLUSI TIK

10. Menjalin kerjasama dengan institusi pendidileém dalam
meningkatkan kompetensi SDM

Informasi PTN/PTS unggulan di Indonesia

Internet

11. Menjalin kerjasama dengan perguruan tinggi nezdam
melaksanakan program evaluasi kurikulum secaragiéri

Informasi kurikulum lama, informasi kebutuhan tea&grja

e-Alumni and Career
Development

12. Melakukan promosi tentang produk akademik PEaBara
offline maupuronline

Informasi prodi, informasi sarana dan prasaranagemg, informasi PT

Website

13. Membentuk komunitas online dalam transfer perigen
maupun diskusi tentang pendidikan agama Buddha dan
perkembangannya

Informasi pengetahuan dan perkembangan agama Buidtihdonesia maupun di mancal
negara

e-Collaboration

14. Meningkatkan kualitas penelitian khususnya [ terkait
agama Buddha dan mempublikasikan hasil penelitiddalam
skala nasional maupun skala internasional

Informasi hasil penelitian dosen dan mahasiswa

e-Journal
(e-Collaboration)

15. Melakukan evaluasi kurikulum secara periodilaaa
menyesuaikan kebutuhan tenaga kerja

Informasi kurikulum lama, informasi kebutuhan tea&grja

S| Akademik,
e-Alumni and Career
Development

16. Membentuk divisi pengendalian mutu PTAB

Informasi pegawai

17. Memperbaiki kualitas PTAB dengan menerapkagnam
akreditasi maupun meningkatkan kualitas lulusanaes
kebutuhan pasar tenaga kerja

Informasi standar akreditasi, informasi pengelolB@mmengacu pada WCU

18. Menerapkan manajemen pengelolaan PTAB berb#sis
dengan mengacu pada standar akreditasi maupun WCU

Informasi standar akreditasi, informasi pengelolB@mmengacu pada WCU
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3.2.8 AnalisisKebutuhan Informasi dan Solusi TIK PTAB Raden Wijaya
Dari 18 strategi yang dihasilkan melalui analis@/@T untuk PTAB Raden
Wijaya, maka dihasilkan kebutuhan informasi darusiollrIK yang dapat dilihat
pada tabel 3.59 berikut ini.
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Tabel 3. 59 Kebutuhan Informasi dan Solusi TIK PTR&den Wijaya

STRATEGI SWOT

KEBUTUHAN INFORMASI

SOLUSI TIK

1. Membuat program pendidikan khusus (seperti kekaam, kelas
weekend, dll) dalam meningkatkan layanan PTAB

Informasi prodi, informasi sarana dan prasaranayleimg, informasi PT

Website

2. Meningkatkan kompetensi SDM khususnya tenagggjan
melalui training maupun program sekolah S2 dan&f toosen

Informasi data pegawai, informasi hasil evaluasekia pegawai, informasi
kebutuhan training, informasi hasil evaluasi kiaesgtelah training

Modul aplikasi training
(S1 Kepegawaian)

3. Melaksanakan training maupun workshop tentankepebangan
TIK khususnya untuk perguruan tinggi

Informasi data pegawai, informasi hasil evaluasekia pegawai, informasi
kebutuhan training, informasi hasil evaluasi kiaesgtelah training

Modul aplikasi training
(SI Kepegawaian)

4. Melakukan rekrutmen tenaga ahli dengan pendidikausus
agama Buddha

Informasi lowongan, informasi kebutuhan tenagasker;j

e-Rekrutmen

5. Membuat perencanaan dan pelaksanaan trainingistsngan
kebutuhan untuk meningkatkan kompetensi SDM

Informasi data pegawai, informasi hasil evaluasekia pegawai, informasi
kebutuhan training, informasi hasil evaluasi kiaesgtelah training

Modul aplikasi training
(SI Kepegawaian)

6. Membuat program sekolah dosen untuk menyekolatikaen

yang masih berpendidikan S1 Informasi perguruan tinggi nasional maupun inteiores Internet

7. Menjalin kerjasama dengan lembaga-lembaga agamdha

maupun sekolah-sekolah Buddha dalam mempromosikaB P Informasi prodi, informasi sarana dan prasaranayleamg, informasi PT Website
untuk memperoleh calon mahasiswa baru

8. Menjalin kerjasama dengan institusi pendidikan talam Informasi PTN/PTS unggulan di Indonesia Internet

meningkatkan kompetensi SDM

9. Menjalin kerjasama dengan berbagai lembaga keaga
Buddha untuk mencari donatur / investor guna memhgeigkan
PTAB

Informasi calon investor / donatur potensial
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Tabel 3.59 Kebutuhan Informasi dan Solusi TIK PTR&en Wijaya (lanjutan)

STRATEGI SWOT KEBUTUHAN INFORMASI SOLUSI TIK
10. Menjalin kerjasama dengan perpustakaan daeaapum
perpustakaan pusat dalam pengadaan buku-buku ferpas dan e-Library,

atau kemudahaan akses perpustakaan pusat / dagiahdhasiswg
PTAB terkait dengan penyelenggaraan pendidikargitidgP TAB

Informasi buku baru, informasi koleksi buku perpistan

e-Procurement

11. Melakukan promosi tentang produk akademik PEaBara
offline maupuronline

Informasi prodi, informasi sarana dan prasaranaylemg, informasi PT

Website

12. Membentuk komunitas online dalam transfer peigean
maupun diskusi tentang pendidikan agama Buddha dan
perkembangannya

Informasi pengetahuan dan perkembangan agama Buliltthdonesia maupun di

manca negara

e-Collaboration

13. Melengkapi koleksi buku perpustakaan, baik bygdag
berbentuk fisik maupun e-book sesuai kebutuhan PTAB

Informasi buku baru, informasi koleksi buku perpistan

e-Library,
e-Procurement

14. Menggunakan TIK dalam proses penyelenggaraadigikan
tinggi di PTAB yang sesuai dengan renstra PTAB kintencapai
tujuan organisasi maupun sebagai media komunikaat dalam
penyebaran informasi ajaran Buddha

Informasi kebutuhan TIK di PTAB

15. Meningkatkan kualitas penelitian khususnya |[ieoe terkait
agama Buddha dan mempublikasikan hasil penelitdadalam
skala nasional maupun skala internasional

Informasi hasil penelitian dosen dan mahasiswa

e-Journal
(e-Collaboration)

16. Melakukan evaluasi kurikulum secara periodilaxa
menyesuaikan kebutuhan tenaga kerja

Informasi kurikulum lama, informasi kebutuhan tea&grja

S| Akademik,
e-Alumni and Career
Development

17. Memperbaiki kualitas PTAB dengan menerapkangnam
akreditasi maupun meningkatkan kualitas lulusanadsebutuhan
pasar tenaga kerja

Informasi standar akreditas, informasi pengeloR&amengacu pada WCU

18. Menerapkan manajemen pengelolaan PTAB berbésis
dengan mengacu pada standar akreditasi maupun WCU

Informasi standar akreditas, informasi pengeloR&ammengacu pada WCU
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3.2.9 AnalisisKebutuhan Informasi dan Solusi TIK PTAB Sriwijaya
Dari 19 strategi yang dihasilkan melalui analis®@T untuk PTAB Sriwijaya,
maka dihasilkan kebutuhan informasi dan solusi y#Rg dapat dilihat pada tabel
3.60 berikut ini.
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Tabel 3. 60 Kebutuhan Informasi dan Solusi TIK PT8Bwvijaya

STRATEGI SWOT KEBUTUHAN INFORMASI SOLUSI TIK
1. Membuat program pendidikan khusus (seperti kaklam, kelas weekend, dll) . - . . . .
dalam meningkatkan layanan PTAB Informasi prodi, informasi sarana dan prasaranaylemg, informasi PT Website
. . . S . - . . . - . Modul aplikasi
2. Meningkatkan kompetensi SDM khususnya tenagggjanmelalui training Informasi data pegawai, informasi hasil evaluasekia pegawai, informasi trainin
maupun program sekolah S2 dan S3 bagi dosen kebutuhan training, informasi hasil evaluasi kiaesgtelah training (sl Kepega%vaian)
. . . . . L - . Modul aplikasi
3. Melaksanakan training maupun workshop tentamnigepebangan TIK khususnyg Informasi data pegawai, informasi hasil evaluasekja pegawai, informasi training

untuk perguruan tinggi

kebutuhan training, informasi hasil evaluasi kiaesgtelah training

(Sl Kepegawaian)

4. Melakukan rekrutmen tenaga ahli dengan pendidikeusus agama Buddha

Informasi lowongan, inforkalsituhan tenaga kerja

e-Rekrutmen

5. Menjalin kerjasama dengan lembaga-lembaga agamidha maupun sekolah-
sekolah Buddha dalam mempromosikan PTAB untuk meolgiecalon
mahasiswa baru

Informasi prodi, informasi sarana dan prasaranaylemg, informasi PT

Website

6. Menjalin hubungan baik dengan TELKOM agar dapalakukan instalasi
jaringan telepon di jalur tempat PTAB berada

Informasi jalur instalasi telepon dan pemasangan Besekitar PTAB

7. Menjalin kerjasama dengan perpustakaan daerapungerpustakaan pusat
dalam pengadaan buku-buku perpustakaan dan atawdkéaman akses

perpustakaan pusat / daerah bagi mahasiswa PTR&ttdengan penyelenggaraan

pendidikan tinggi di PTAB

Informasi buku baru, informasi koleksi buku perpistan

e-Library,
e-Procurement

8. Menjalin kerjasama dengan SMA-SMA dalam mempraikam PTAB untuk
mendapatkan calon mahasiswa baru

Informasi prodi, informasi sarana dan prasaranaylemg, informasi PT

Website

9. Melakukan promosi tentang produk akademik PTA&aseaoffline maupun
online

Informasi prodi, informasi sarana dan prasaranaylemg, informasi PT

Website
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Tabel 3.60 Kebutuhan Informasi dan Solusi TIK PT8Bvijaya (lanjutan)

STRATEGI SWOT

KEBUTUHAN INFORMASI

SOLUSI TIK

10. Mengadakan kunjungan ke SMA-SMA baik umum maupuddhis dalam
mensosialisasikan fasilitas dan pelayanan PTABkumgndapatkan calon
mahasiswa baru

Informasi prodi, informasi sarana dan prasaranaylemg, informasi PT

11. Membentuk komunitas online dalam transfer ptgen maupun diskusi
tentang pendidikan agama Buddha dan perkembangannya

Informasi pengetahuan dan perkembangan agama Buliltfdonesia
maupun di manca negara

e-Collaboration

12. Menerapkan TIK dalam proses penyelenggaraadtigikan tinggi di PTAB
yang sesuai dengan renstra PTAB untuk mencapairgtganisasi maupun
sebagai media komunikasi umat dalam penyebaramiaf ajaran Buddha

Informasi IT Master Plan PTAB

13. Implementasi sambungan telepon lain (selaikofe) sebagai alat komunikag
PTAB (misal : Sambungan telpon GSM atau CDMA)

Informasi jalur instalasi telepon dan pemasangan Besekitar PTAB

14. Mencari sponsor serta membangun perpustakaegrsitas dan perpustakaar
fakultas

Informasi perkembangan PTAB, informasi kebutuharestasi perpustakaa
universitas dan fakultas

-

15. Melengkapi koleksi buku perpustakaan, baik bydag berbentuk fisik
maupun e-book sesuai kebutuhan PTAB

Informasi buku baru, informasi koleksi buku perpiistan

e-Library,
e-Procurement

16. Meningkatkan kualitas penelitian khususnya [gae terkait agama Buddha

dan mempublikasikan hasil penelitian baik dalamaskasional maupun skala Informasi hasil penelitian dosen dan mahasiswa e-\]ournal.
internasional (e-Collaboration)
S| Akademik,

17. Melakukan evaluasi kurikulum secara periodilasamenyesuaikan kebutuhg
tenaga kerja

]

Informasi kurikulum lama, informasi kebutuhan tea&grja

e-Alumni and Career
Development

18. Memperbaiki kualitas PTAB dengan menerapkagnaro akreditasi maupun
meningkatkan kualitas lulusan sesuai kebutuharr passaga kerja

Informasi standar akreditasi, informasi pengelolBadmrmengacu pada WCU

19. Menerapkan manajemen pengelolaan PTAB berbdsidengan mengacu

pada standar akreditasi maupun WCU

Informasi standar akreditasi, informasi pengelolBamrmengacu pada WCU
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3.2.10 AnalisisKebutuhan Informasi dan Solusi TIK PTAB Jinarakhita
Dari 17 strategi yang dihasilkan melalui analist§@&T untuk PTAB Jinarakhita,
maka dihasilkan kebutuhan informasi dan solusi yétg dapat dilihat pada tabel
3.61 berikut ini.
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Tabel 3. 61 Kebutuhan Informasi dan Solusi TIK PTABarakhita

STRATEGI SWOT

KEBUTUHAN INFORMASI

SOLUSI TIK

1. Membuat program pendidikan khusus (seperti kelalam, kelas weekend, dll)
dalam meningkatkan layanan PTAB

Informasi prodi, informasi sarana dan prasaranayiamg, informasi
PT

Website

2. Meningkatkan kompetensi SDM melalui training imam program sekolah S2
dan S3 bagi dosen

Informasi data pegawai, informasi hasil evaluasekia pegawai,
informasi kebutuhan training, informasi hasil ewalikinerja setelah
training

Modul aplikasi training
(Sl Kepegawaian)

3. Melaksanakan training maupun workshop tentankgpebangan TIK khususnya
untuk perguruan tinggi

Informasi data pegawai, informasi hasil evaluaseka pegawai,
informasi kebutuhan training, informasi hasil ewalikinerja setelah
training

Modul aplikasi training
(Sl Kepegawaian)

4. Melakukan rekrutmen tenaga ahli dengan pendidikausus agama Buddha

Informasi lowongan, inforikelsutuhan tenaga kerja

e-Rekrutmen

5. Mengadakan rekrutmen tenaga pengajar untuk kbantpengajar program S2
dan S3

Informasi lowongan, informasi kebutuhan tenagasker;j

e-Rekrutmen

6. Memberikan beasiswa bagi dosen yang masih beigikkan S1 untuk

melanjutkan ke jenjang S2 Informasi perguruan tinggi nasional maupun inteioras Internet
7. Menjalin kerjasama dengan lembaga-lembaga agamidha maupun sekolah- . - . . .
sekolah Buddha dalam mempromosikan PTAB untuk meoiglecalon mahasiswa Informasi prodi, informasi sarana dan prasaranapamg, informasi Website

baru

PT

8. Menjalin kerjasama dengan berbagai lembaga keaga Buddha untuk mencar
donatur / investor guna mengembangkan PTAB

Informasi calon investor / donatur potensial

9. Menjalin kerjasama dengan PTAB dan PT lain dateembantu pelaksanaan
program akreditasi PTAB

Informasi standar akreditas, informasi penilaiaredkas PT
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Tabel 3. 62 Kebutuhan Inform

asi dan Solusi TIK PTaBarakhita (lanjutan)

STRATEGI SWOT KEBUTUHAN INFORMASI SOLUSI TIK
10. Menjalin kerjasama dengan berbagai pihak dat@mdapatkan beasiswa S2 . .
X X I . Informasi Beasiswa S2 -
bagi dosen yang masih berjenjang pendidikan S1
11. Melakukan promosi tentang produk akademik PBaBaraoffline maupun Informasi prodi, linformasi sarana dan prasaramalpkung, informasi Website

online

PT

12. Membentuk komunitas online dalam transfer petgen maupun diskusi
tentang pendidikan agama Buddha dan perkembangannya

Informasi pengetahuan dan perkembangan agama Bulilttdonesia
maupun di manca negara

e-Collaboration

13. Meningkatkan kualitas penelitian khususnya [iene terkait agama Buddha
dan mempublikasikan hasil penelitian baik dalamaskasional maupun skala
internasional

Informasi hasil penelitian dosen dan mahasiswa

e-Journal
(e-Collaboration)

14. Melakukan evaluasi kurikulum secara periodilademenyesuaikan kebutuhar
tenaga kerja

Informasi kurikulum lama, informasi kebutuhan tea&grja

S| Akademik,
e-Alumni and Career
Development

15. Perencanaan dan pelaksanaan program akreédstisisi

Informasi standar akreditasi, informasi pengelolBarmengacu pada
wcCu

16. Memperbaiki kualitas PTAB dengan menerapkagnam akreditasi maupun
meningkatkan kualitas lulusan sesuai kebutuharr pasaga kerja

Informasi standar akreditasi, informasi pengelolB@mmengacu pada
wWCuU

1

17. Menerapkan manajemen pengelolaan PTAB berbésidengan mengacu pad
standar akreditasi maupun WCU

a Informasi standar akreditasi, informasi pengelolBarmengacu pad3
WCuU

1
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3.3 Konten Minimum Sistem Informasi / Aplikasi

Sub bab 3.2.1 hingga 3.2.10 diatas memaparkan Weduitinformasi dan solusi
TIK yang dibutuhkan masing-masing PTAB berdasakaalisis SWOT yang telah
dilakukan. Berikutnya akan dijabarkan konten mimmumasing-masing sistem
informasi / aplikasi diatas dalam memberikan infasim
1. Website

Website merupakan portal informasi yang berfungsbagai media dalam

pertukaran informasi baik secara internal untukitzév akademika PTAB

maupun eksternal bagi masyarakat luas. Website gapumakan disini bersifat
dinamis. User tidak hanya dapat melihat informasigydisajikan, namun juga
dapat memberikan (input) informasi kedalam websitentunya dengan
pembatasan hak akses yang akan didefinisikan terldbhulu pada saat
pengembangan sistem. Gambar 3.1 berikut ini akanggaambarkan konten
minimum website dalam memberikan informasi terkait dertygias dan fungsi
PTAB:
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CIVITAS

MANAJEMEN e INSTANSI

PTAB TERKAIT

INPUT DATA PRODI / PRODUK AKADEMIK, PE'IE}EEJJB&AI\‘TQAN
INPUT DATA SARANA DAN PRASARANA PENDUKUNG, DTAB
INPUT DATA PERGURUAN TINGGI, INPUT DATA
INPUT DATA TRAINING/KURSUS, JUMLAH MASYARAKAT
INPUT DATA PERKEMBANGAN PTAB. USIA SEKOLAH
YANG TIDAK MAMPU
> WEBSITE
INFORMASI
JUMLAH MASYARAKAT
MANAJEMEN USIA SEKOLAH
PTAB “= YANG TIDAK MAMPU
INFORMASI PRODI / PRODUK AKADEMIK,
INFORMASI SARANA DAN PRASARANA PENDUKUNG,
INFORMASI PERGURUAN TINGGI,
v INFORMASI TRAINING/KURSUS, v
INFORMASI PERKEMBANGAN PTAB.
CIVITAS BIMAS BUDDHA
AKADEMIKA
} EKOLAH LEMI":;A A
MASYARAKAT INSTANSI = N -
LUAS TERKAIT SEKOLAH KEAGAMAAN
BUDDHIS BUDDHA

Gambar 3. 1 Konten minimum Website dalam memberikBotmasi

Website pada gambar 3.1 diatas dirancang untukmalnilapat menerima input
berupa datarodi / produk akademik, data sarana dan prasgamadukung, data
perguruan tinggi, data training/kursus, serta dagekembangan PTAB dari
manajemen PTAB. Selain itu, civitas akademika PTABperti dosen,
mahasiswa dan staff dapat memberikan input datepgrangan PTAB. Sistem
ini juga harus mampu menerima input data jumlahyarakat usia sekolah yang
tidak mampu dari instansi terkait. Sebagai outpaitnywebsite akan
menghasilkan informasi jumlah masyarakat usia s¢kgang tidak mampu bagi
manajemen PTAB maupun informasi prodi / produk aka#t, informasi sarana
dan prasarana pendukung, informasi perguruan tingigrmasi training/kursus,
serta informasi perkembangan PTAB bagi civitas ek@lla, Bimas Buddha,
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masyarakat luas, instansi terkait, sekolah-sekBlatdhis dan lembaga-lembaga

keagamaan Buddha.

2. Aplikasi e-Collaboration (termasuk didalamnya moalplikasi e-Journal)

Aplikasi e-Collaboration merupakan aplikasi yangadcang sebagai media

kolaborasi massal yang menghubungkan interaksir ameng secara virtual.

Aplikasi ini dirancang berbasiskan welweb based application) dengan

menggunakan teknologi web 2.0. Gambar 3.2 berikudkan menggambarkan

konten_minimumaplikasi dalam memberikan informasi terkait dentymyas dan

fungsi PTAB:

LEMBAGA
KEAGAMAAN DOSEN,
BUDDHA, MAHASISWA,
PTAB DAN PTS/ MANAJEMEN MASYARAKAT
PTN LAIN PTAB LUAS
\
INPUT DATA
INPUT DATA

HASIL PENELITIAN AGAMA BUDDHA,

INPUT INFORMASI TENTANG PENDIDIKAN,

PEMBELAJARAN SERTA PERKEMBANGAN
AGAMA BUDDHA, INPUT INFORMASI
PENERAPAN TIK DI PERGURUAN TINGGI

HASIL PENELITIAN AGAMA BUDDHA,

INPUT INFORMASI TENTANG
PENDIDIKAN, PEMBELAJARAN
SERTA PERKEMBANGAN
AGAMA BUDDHA

e-

INSTANSI
TERKAIT

INPUT DATA
HASIL PENELITIAN
AGAMA BUDDHA

COLLABORATION

INFORMASI HASIL PENELITIAN AGAMA BUDDHA, INFORMASI TENTANG PENDIDIKAN,
PEMBELAJARAN SERTA PERKEMBANGAN AGAMA BUDDHA, INFORMASI
PENERAPAN TIK DI PERGURUAN TINGGI, INFORMASI POTENSI DAERAH YANG DIMILIKI

v v v v v v
MANAJEMEN DOSEN, INSTANSI PTAB DAN MASYARAKAT KéigifﬂiﬁN
PTAB MAHASISWA | | TERKAIT | | PTS/PTN LAIN LUAS SUeaEn

Gambar 3. 2 Konten minimum aplikasi e-Collaboratiafam memberikan informasi

Pada Gambar 3.2 diatas dapat dilihat bahwa aplikasiirancang untuk tidak

hanya sebagai media pertukaran informasi, namuam $epagai media interaksi

antar user yang terhubung melalui koneksi interK@nten minimum yang

harus dimiliki aplikasi ini untuk input data adalaiput data hasil penelitian

agama Buddha,

input informasi

tentang pendidikaemhpelajaran dan
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perkembangan agama Buddha, dan input informasirapae TIK di perguruan
tinggi yang dilakukan oleh Lembaga Keagamaan Budd®BN/PTS lain,
manajemen PTAB, dosen, mahasiswa, masyarakat laasingtansi terkait.
Sedangkan output yang dihasilkan aplikasi ini ddaik®ormasi hasil penelitian
agama Buddha, informasi tentang pendidikan, perarala serta
perkembangan Agama Buddha, informasi penerapandTlIgerguruan tinggi
serta informasi potensi daerah yang dimiliki yamagat dikonsumsi baik untuk
manajemen PTAB, dosen, mahasiswa, instansi perabriRTAB dan PTS/PTN
lain, masyarakat luas serta lembaga-lembaga keagaBaddha. Aplikasi ini
dirancang untuk bersifat fleksibel, dimana baik mjamen PTAB, dosen,
mahasiswa, instansi pemerintah, PTAB dan PTS/PTilN lambaga-lembaga
keagamaan Buddha serta masyarakat luas tidak ltapz melihat informasi,
namun juga dapat saling menginput informasi maupemodifikasi informasi
yang bermanfaat untuk sesama.

. Sistem Informasi Kepegawaian

Sistem Informasi Kepegawaian merupakan sistem ydmgncang untuk
menangani masalah kepegawaian di PTAB. Gambar 8r&ub ini akan
menggambarkan konten minimusistem dalam memberikan informasi terkait

dengan tugas dan fungsi PTAB:
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PEGAWAI / STAFF

INPUT DATA
PEGAWAI

BAGIAN
ADMINISTRASI
KEPEGAWAIAN

PTAB

INPUT PARAMETER REKRUTMEN,

INPUT INFORMASI LOWONGAN,
INPUT PARAMETER PENILAIAN
EVALUASI KINERJA,
INPUT
PARAMETER TRAINING

S| KEPEGAWAIAN

PELAMAR

INPUT FORM
ISIAN LAMARAN

INFORMASI HASIL
EVALUASI KINERJA PEGAWAI,
INFORMASI TRAINING

PEGAWAI / STAFF

INFORMASI
LOWONGAN
PEKERJAAN,
INFORMASI
FORM LAMARAN
PEKERJAAN,
INFORMASI
HASIL SELEKSI
KARYAWAN

PIMPINAN PTAB

INFORMASI PEGAWAI, INFORMASI HASIL
EVALUASI KINERJA PEGAWAI

INFORMASI
PEGAWAI

INFORMASI
HASIL SELEKSI
KARYAWAN BARU,
INFORMASI
FORM ISIAN LAMARAN
INFORMASI PEGAWAI,
INFORMASI HASIL
EVALUASI KINERJA PEGAWAI,
INFORMASI TRAINING

BAGIAN
ADMINISTRASI
KEPEGAWAIAN

PTAB

BAGIAN
KEUANGAN

PELAMAR

Gambar 3. 3 Konten minimum Sistem Informasi Kepegawaian dalaemioerikan informasi

Gambar 3.3 diatas menggambarkan konten minimum yemgs dimiliki Sl

Kepegawaian dalam memberikan informasi. Sistemrimési ini merupakan

sistem informasi yang terdiri dari beberapa modikasi, diantaranya adalah

modul aplikasi training dan modul aplikasi e-Rekrah. Sistem ini harus dapat

menerima input data pegawai dari pegawai/staffutiqparameter rekrutmen,

input informasi lowongan, input parameter penilagaaluasi kinerja dan input
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parameter training dari bagian administrasi daregegaian PTAB, serta input
form isian lamaran dari para pelamar yang diisase®nline melalui internet.
Output dari sistem ini adalah informasi hasil ewslukinerja pegawai dan
informasi training untuk pegawai / staff, informakiwongan pekerjaan,
informasi form lamaran pekerjaan dan informasi lhasleksi karyawan bagi
pelamar. Selain itu, sistem ini juga menghasilkatem informasi pegawai dan
informasi hasil evaluasi kinerja pegawai bagi pnam PTAB, informasi
pegawai bagi bagian keuangan dan informasi hasglksie karyawan baru,
informasi form isian lamaran, informasi pegawaiformasi hasil evaluasi
kinerja pegawai serta informasi training bagi bagiadministrasi dan
kepegawaian PTAB.
4. Aplikasi e-Alumni and Career Development

Aplikasi e- Alumni and Career Development dirancang untuk megaan
permasalahan alumni dan wadah lulusan pencari &erfa informasi kebutuhan
tenaga kerja di industri, baik sektor publik maugwasta. Gambar 3.4 berikut
ini akan menggambarkan konten minimgretem dalam memberikan informasi

terkait dengan tugas dan fungsi PTAB:

BAGIAF#AAEI;'UMNI ALUIER BAGIAN AKADEMIK
PTAB
INPUT INFORMASI
LOWONGAN PEKERJAAN INPUT LAMARAN
DARI INTERNET, PEKERJAAN
INPUT INFORMASI INPUT DATA
JOB EXPO, LULUSAN MAHASISWA

INPUT INFORMASI
ALUMNI

e-ALUNMNI AND CAREER

DEVELOPMENT
INFORMASI LOWONGAN INFORIL Asi |NFC_'I_RI’EI\KI£SGIAKEE’L?J;I';JHAN
PEKERJAAN, INFORMASI ALUMNI, .
INFORMASI JOB EXPO, JU"B’/'I'AAH"/'A;}’SLVL\’;AN \NFORMASI INFORMASI ALUMNI
INFORMASI ALUMNI LULUSAN MAHASISWA
v

BAGIAN

ALUMNI EAEHAN ALUER PIMPINAN PTAB AKADEMIK
PUAE PTAB

Gambar 3. 4 Konten minimum aplikasi Alumni and @areevelopment dalam memberikan informasi
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Gambar 3.4 memaparkan konten minimum yang harusliklimplikasi e-
Alumni and Career Development dalam memberikanrimési. Aplikasi ini
harus mampu menerima input informasi lowongan pa&armelalui internet,
input informasi job expo, serta input informasi mhi dari bagian alumni
PTAB. Selain itu, aplikasi ini harus mampu menerimgaut lamaran pekerjaan
dari alumni dan input data lulusan mahasiswa dagidn akademik PTAB.
Output yang dihasilkan aplikasi ini adalah informé&swvongan pekerjaan,
informasi job expo dan informasi alumni bagi alumnformasi jumlah lulusan
mahasiswa bagi bagian alumni PTAB, informasi alunhem informasi lulusan
mahasiswa bagi pimpinan PTAB serta informasi kdmanutenaga kerja dan
informasi alumni bagi bagian akademik PTAB.

5. Aplikasi e-Learning
Aplikasi e-Learning dirancang untuk memungkinkarattinya proses belajar-
mengajar secaranline, menggunakan jaringan komputer dan komunikasi data
baik Local Area Network (LAN) maupunWide Area Network (WAN). Gambar
3.5 berikut ini akan menggambarkan konten minimwaplikasi dalam

memberikan informasi terkait dengan tugas dan fiuRga\B:

BAGIAN
AKADEMIK DOSEN MAHASISWA
INPUT DAFTAR
INPUT BAHAN MATERI AJAR, Tﬁkﬁr:ﬁ&%ﬁﬁﬂiﬁ
INPUT SOAL UJIAN :
INPUT JADWAL KULIAH, INPUT NILAI INPUT JAWABAN UJIAN
INPUT INFORMASI DOSEN ONLINE,
INPUT KOMPLAIN
PERKULIAHAN
- e-LEARNING
INFORMASI ‘
JADWAL MENGAJAR, INFORMASI JADWAL KULIAH,
INFORMASI INFORMASI INFORMASI DOSEN,
AKADEMIK D';E;Aéiy:\%ﬂz\_‘/vﬁ\ INFORMASI SOAL UJIAN,
: INFORMASI BAHAN MATERI KULIAH
MAHASISWA INFORMASI TUGAS KULIAH,
INFORMASI JAWABAN UJIAN,
INFORMASI KOMPLAIN MAHASISWA
BAGIAN
AKADEMIK DOSEN MAHASISWA

Gambar 3. 5 Konten minimum aplikasi e-Leraning dafaemberikan informasi
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Pada gambar 3.5 diatas dipaparkan bahwa aplikhsiaeing harus dapat
menerima input minimal berupa input jadwal kulisZdndnformasi dosen dari
bagian akademik. Selain itu, ada juga input bahaterajar, input soal ujian
dan input nilai dari dosen. Dari sisi mahasiswautnyang dimasukkan adalah
input daftar kuliah yang diambil (input KRS), inpgugas kuliah, input jawaban
ujian online dan input komplain mahasiswa terka&tnpasalahan perkuliahan.
Aplikasi ini akan memproses semua input yang madalk minimal harus
mampu menghasilkan informasi akademik mahasiswa lagjan akademik,
informasi jadwal mengajar, daftar mahasiswa peskuigah, tugas kuliah,
jawaban ujian dan komplain mahasiswa bagi dosetikagd ini minimal juga
harus dapat memberikan informasi jadwal kuliahprimfasi dosen, informasi
soal ujianonline dan informasi bahan materi kuliah bagi mahasiswa.

. Aplikasi e-Library

Aplikasi e-Library merupakan aplikasi yang dirangaantuk menangani
permasalahan perpustakaan pada PTAB. Aplikasi apat pula berfungsi
sebagai catalog online dalam pencarian databaseluku yang dimiliki oleh
perpustakaan. Gambar 3.6 berikut ini akan menggd@mbakonten_minimum

aplikasi dalam memberikan informasi terkait dengeyas dan fungsi PTAB:
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BAGIAN BAGIAN
PERPUSTAKAAN . OEiEN AAASIS AKADEMIK
INPUT INFORMASI
BUKU / JURNAL BARU,
INPUT KATALOG

JURNAL DAN BUKU

INPUT PEMESANAN
DAN PEMINJAMAN BUKU

INPUT INFORMASI

A

DOSEN DAN MAHASISWA

INPUT INFORMASI
KEBUTUHAN BUKU
e-LIBRARY JTUHANBUKU. | 6-.PROCUREMENT
BARU
INFORMASI
AKADEMIK BUKU JURNAL BUKL ! JURNAL,
: INFORMASI HISTORY
MAHASISWA, INFORMASI INFORMASI HISTORY ~ 'NFORMASI BUKU/JURNAL PEMINJAMAN
JURNAL / BUKU BARU, PEMINJAMAN
INFORMASI HISTORY
PEMINJAMAN BUKU
BAGIAN DOSEN MASYARAKAT
PERPUSTAKAAN LUAS MAHASISWA

Gambar 3. 6 Konten minimum aplikasi e-Library dalewemberikan informasi

Pada Gambar 3.6 diatas dapat dilihat bahwa sekimtbraksi dengan user,

sistem ini juga berinteraksi dan dirancang terhgbdengan sistem lain, yaitu e-

Procurement. Tujuannya adalah agar permintaan gembleuku-buku baru

dapat dilakukan secamnline. Penerbit dapat mengajukan penawaran kepada

PTAB terkait buku / jurnal baru yang dibutuhkan.likgsi ini dirancang untuk

minimal

dapat menerima

input catalog jurnal dan uuBari bagian

perpustakaan, input informasi buku / jurnal barum daput pemesanan serta

peminjaman buku dari dosen dan mahasiswa, dan infarimasi dosen dan

mahasiswa dari bagian akademik. Aplikasi

ini  midimaarus mampu

memberikan informasi akademik mahasiswa, informasial / buku baru dan

informasi history peminjaman buku untuk bagian petpkaan. Selain itu

aplikasi ini juga harus dapat memberikan inforntagiu / jurnal dan informasi
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history peminjaman bagi dosen, informasi buku h@lirbagi masyarakat luas

dan informasi buku / jurnal serta informasi histpgminjaman bagi mahasiswa.
7. Aplikasi e-Procurement

Aplikasi ini dirancang untuk menangani pengadaararg dan jasa. Dengan

adanya aplikasi ini, proses pengadaan barang dgandapat dilakukan secara

cepat, tepat dan transparan. Gambar 3.7 berikakam menggambarkan konten

minimum aplikasi dalam memberikan informasi terkait denggagas dan fungsi

PTAB:
MANAJEMEN
PTAB
INPUT KEBUTUHAN
PENGADAAN
INPUT INFORMASI
e-LIBRARY ALV~ e-PROCUREMENT
BARU

INFORMASI PENGADAAN
BARANG / JASA

SUPPLIER

Gambar 3. 7 Konten minimum aplikasi e-Procuremefdrd memberikan informasi

Pada gambar 3.7 diatas dapat dilihat bahwa aplikedirancang minimal dapat
menerima input informasi kebutuhan pengadaan danapemen PTAB serta
informasi kebutuhan buku / jurnal baru dari aplik&sLibrary. Sebagai
outputnya sistem ini harus dapat memberikan infeirppangadaan barang / jasa

kepada supplier.

3.3.1 Arsitektur Teknologi Informasi
Untuk dapat mendukung aplikasi / sistem informaangy dihasilkan diatas,

maka diperlukan arsitektur teknologi informasi yahigancang menggunakan
prinsip adaptif, dimana arsitektur Tl ini nantinglapat bersifat fleksibel dan

reusable dalam menghadapi perkembangan aplikasi / sistéonnmasi PTAB
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kedepan. Arsitektur Teknologi Informasi PTAB dapligambarkan berikut

ini:

13 "
Client Mozilla Firefox,

Interface Internet Explorer

""""""""""""""""""""" f-—--- e e -
Newworl LAN & WAN

Network

Security

PHP

APACHE

Application.

App.
Integration

DB SERVER 1
Databasc DB SERVER 2

BACKUP
DATABASE

DATABASE PTAB

Gambar 3. 8 Platform Arsitektur Teknologi Inform&3iAB

Pada gambar 3.8 diatas dapat dilihat bahwa unttérfaice yang akan
digunakan klien adalah web, mengingat seluruh agpiik sistem informasi
yang dirancang menggunakan konsegb-based. Kemudian infrastruktur
jaringan yang digunakan adalah LAN dan WAN, dimaetail gambarnya
akan digambarkan pada sub bab 3.3.2. Untuk sistemm&nan digunakan
firewall dan antivirus. Pada layar aplikasi, akaigudakan PHP sebagai
bahasa pemrograman untuk mengembangkan aplikesemsinformasi yang
dirancang serta apache sebagai web server. Untukigangsipasi
pengembangan kedepan dengan platform aplikasi yaertpeda, maka
dirancang penggunaamiddieware sebagai penghubung baik antar aplikasi
dengan platform berbeda maupun antara aplikasi di@@abase dengan
plattorm yang berbeda. Demi keamanan data, makateltrs ini
menggunakan 2 (dua) database server, satu sebaigdiade server utama
sedangkan satu sebagai cadangan jika terjadi kiegagada database utama

yang diletakkan pada lokasi yang berbeda.
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3.3.2 Arsitektur Jaringan Komputer
Arsitektur jaringan komputer dan komunikasi datdasarsitektur LAN dapat

dilihat pada gambar 3.9 dan 3.10 berikut ini:

>

BAGIAN AKADEMIK

% ROUTER ISP MODEM

BAGIAN KEUANGAN

MANAJEMEN PTAB
INTERNAL SERVER

% ROUTER
DOSEN

VPN MPLS

INTERNET / WIDE AREA
NETWORK (WAN)

VPN MPLS

(7%

MAHASISWA
LOCAL AREA NETWORK

BAGIAN ALUMNI PTAB

h

WEB SERVER S DATABASE SERVER
S
APPLICATION
SERVER

CO-LOCATION AREA

Gambar 3. 9 Arsitektur Jaringan Komputer dan kokasiidata

O %
o
S

ROUTER ISP MODEM

VPN MPLS

INTERNET / WIDE AREA
NETWORK (WAN)

INTERNAL SERVER

FCH
Alumni)

iy

SWITCH
(Bagian Keuangar

Gambar 3. 10 Arsitektur Local Area Network
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Pada gambar 3.9 dan 3.10 diatas dapat dilihat badmsigektur jaringan
komputer dan komunikasi data diracang menggunakaadem untuk koneksi
ke internet (modem disediakan oleh ISP). Selanjatnpaket data yang masuk
dari WAN akan melalui router untuk disaring. Settelitu, jaringan akan
dibagi (subnet) menjadi 7 (tujuh) network berbegaitu network untuk
internal server, network untuk bagian akademik,woet untuk bagian
keuangan, network untuk manajemen PTAB (rektor gdgewrannya, dekan
serta kajur dan jajarannya), network untuk dosetwork untuk mahasiswa
dan network untuk bagian alumni. Pembagian netvinirloersifat fleksibel
mengingat kondisi dan kebutuhan masing-masing Pb&®eda. Untuk Web
Server, Application Server dan Database Servencdinag untuk diletakkan
diluar jaringan lokal PTAB do-location) dengan koneksi melalui internet

menggunakan tekologi VPN MPLS.

3.4 Sistem Informasi M anajemen Akademik PTAB
Sistem Informasi Manajemen Akademik PTAB dirancangtuk membantu

pelaksanaan proses akademik dan proses-proseseykary dengannya. Gambar 3.11
berikut ini akan menggambarkan konten minimum gist@formasi manajemen
akademik PTAB:
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MAHASISWA DOSEN
CALON
MAHASISWA o Input isian rencana studi
BARU  Input jawaban tugas kuliah
 Input jawaban quiz / ujian  Input bahan materi
o Input / update data akademik ajar
o Input komentar / komplain mahasiswa | e Input soal ujian / quiz
BAGIAN * Input pemesanan pinjaman buku  Input komentar /
ADMINISTRASI Input_ Form perpustakaan jawaban komentar
DAN Isian  Input informasi buku / jurnal baru mahasiswa
Pendaftaran  Input form isian ujian pendadaran o Input nilai mata kuliah
KEPEGAWAIAN BAGIAN
el PERPUSTAKAAN
— o Input data kaleder jakademik
BANK Input data e Input data akademijk mahasiswa
Dosen dan o Input hasil study mahasiswa BAGIAN
staff o Input hasil ujian pendadaran KA";ZESG ALUMNI
o Input data kelulusgn ‘
, ¢ e Input parameter PVVIB ! i INPUT / UPDATE
‘ DATA ALUMNI
IanIt/ - _ ) ‘
Update
Status ALUMNI
pembayaran
e Input /
update data
alumni
SISTEM INFORMASI shput
L le.— informasi
AKADEMIK alumni
e Input
komentar
TR _
PTAB
Informasi hasil
studi
mahasiswa
Y ‘ o Informasi Penerimaan Informasijrencana studi
INFORMASI L  Informasi|pembayaran v
MASES\ARQKAT LAPORAN I?\Af?)?rij fi\"griaru « Informasi|kalender
EPSBED i
pendaftaran mahasiswa akademl_ . ORANG TUA/WALI
; baru » Informasi|tugas kuliah MAHASISWA
DIKTI| o Informasi kalender  Informasi|soal quiz / ujian
akadenik » Informasijjawaban

 Informasi kalender akademik

* Informasi tugas kuliah

o Informasi komplain / komentar
mahasiswa

* Informasi hasil ujian pendadaran

* Informasi pemesanan peminjaman
perpustakaan

* Informasi buku / jurnal baru

* Informasi ujian pendadaran

Y

o Informasi dosen dan staff

komplain|/ komentar dosen

© Informasi|hasil ujian

pendadaran
CALON  Informasi|kelulusan
MAHASISWA « Informasi|pemesanan
BARU peminjaman perpustakaan

 Informasi|buku / jurnal baru

 Informasinilai MK
© Informasi|bahan materi ajar

DOSEN

. Informasﬁalumni

MAHASISWA

Gambar 3. 11 Konten minimum Sistem Informasi Mamege Akademik PTAB dalam memberikan informasi
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MAHASISWA DOSEN
CALON
MAHASISWA o Input isian rencana studi
BARU  Input jawaban tugas kuliah
* Input jawaban quiz / ujian e Input bahan materi
o Input / update data akademik ajar
 Input komentar / komplain mahasiswa o Input soal ujian / quiz
BAGIAN e Input pemesanan pinjaman buku o Input komentar /
ADMINISTRASI Input_ Form perpqstakaan_ ) jawaban komentar
DAN Penljzlaaftr;ran . ::gﬁ: :‘gfr(;:ni]s?il::'nt:;g:'n/;Z::iaa:dzar;un Imalﬁtas'llsyva ta kuliah
. o Input nilai mata kulia
KEPEGAWAIAN BAGIAN
AKADEMIK PERPUSTAKAAN
]  Input data kaleder akademik
Input data « Input data akademik mahasiswa }
Dosen dan « Input hasil study mahasiswa BAGIAN
staff o Input hasil ujian pendadaran KA"%PAE(T)G ALUMNI
* Input data kelulusgn
o Input parameter PMB INPUT / UPDATE

DATA ALUMNI
InPUt/ - _ _ [
Update
pembayaran
e Input /
update data
alumni
SISTEM INFORMASI « Input
— informasi
AKADEMIK alumni
® Input
komentar
Inf P ‘ J
perﬁe%?:%an o Informasi e Informasi dosen dan staff ¢ Informasi akademik mahasiswa
alumni perkembangan  Informasi mahasiswa 3 I_nforma_SI kebutuhan tenaga kerja
alumni ¢ Informasi status akademik industri
 Informasi lowongan mahasiswa ¢ Informasi PMB
pekerjaan o Informasi buku / jurnal baru o Informasi buku / jurnal baru
o Informasi ¢ Informasi pemesanan o Informasi dosen
BAGIAN perkembangan PTAB peminjaman perpustakaan « Informasi proses belajar
ALUMNI « Informasi history peminjaman mengajar antara dosen dan
Y mahasiswa
\J ALUMNI ¢ Informasi lulusan bekerja

o Informasi waktu studi rata-rata
» Informasi biaya studi per

BAGIAN

ADMINISTRASI PERPUSTAKAAN mahasisyva ' '
DAN o Informasi prodi favorit
KEPEGAWAIAN o Informasi prodi baru ‘
BAGIAN
AKADEMIK

Gambar 3.11 Konten minimum Sistem Informasi Man&jerkademik PTAB dalam memberikan informasi
(lanjutan)

Gambar 3.11 diatas menunjukkan kompleksitas Sistaformasi Manajemen

Akademik yang dirancang untuk memenuhi kebutuhadetik PTAB. Pada gambar

tersebut dapat dilihat bahwa Sistem Informasi Akaileyang dirancang harus
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minimal memiliki 9 (sembilan) modul yang terdiri rdanodul aplikasi e-Learning,

modul penerimaan mahasiswa banline, modul e-Alumni dan career development,
modul akademik, modul akunting, modul sms gatewagdul tugas akhir, modul

aplikasi e-Library dan modul keuangan. Sistem tegrasi ini direncanakan untuk
dapat menerima input dari bank, bagian administdesn kepegawaian, calon
mahasiswa baru, mahasiswa, bagian akademik, dgmgpustakaan, alumni dan
bagian alumni. Sedangkan informasi yang dikeluarttisediakan untuk masyarakat
luas, dosen, laporan ke DIKTI (EPSBED), calon meves baru, mahasiswa,

orangtua / wali mahasiswa, bagian alumni, bagianimidtrasi kepegawaian, alumni,
perpustakaan dan bagian akademik. Adapun inputodfput informasi yang dapat
diberikan sistem ini dapat dilihat pada gambar 3liatas. Dengan adanya sistem ini
diharapkan proses akademik PTAB akan dapat dilaksen secara efektif dan

efisien.

3.4.1 Arsitektur Teknologi Informasi SIM Akademik PTAB
Arsitektur Teknologi SIM Akademik PTAB dapat dilihgpada gambar 3.12

berikut ini:

g "
Client Mozilla Firefox,

Interface Internet Explorer

_______________________________
Networle LAN & WAN

Nelworl FIREWALL &

Security ANTIVIRUS

PHP

- APACHE
Application.

App.
Integration

DB SERVER 1 DB SERVER 2

Database

BACKUP

DATABASE PTAB

DATABASE

Gambar 3. 12 Arsitektur Teknologi Informasi SIM Alanik PTAB
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34.2

Pada gambar 3.12 diatas dapat dilihat bahwa unlkiek knterface dirancang
menggunakan web browser sebagai portal aplikasanfsenya akan digunakan
jaringan komputer untuk lokal (LAN) maupun pubIM/AN). Sistem keamanan
dirancang menggunakan firewall dan antivirus. Jataga untuk layar presentasi
dan aplikasi digunakan apache dan PHP. Sebagaianmghyimpanan data,
dirancang penggunaan satu buah database serveatilabuah backup database
(optional) sebagai database cadangan. Penggunaan datalu@seyasa sangat

tergantung pada arsitektur jaringan yang digunakan.

Arsitektur Jaringan Komputer SIM Akademik PTAB
Arsitektur jaringan komputer SIM Akademik PTAB dapmdlihat pada gambar

3.13 berikut ini:

/N World Wide <
Web Server

Internal
Web Server

Local Area
Network

o
99
20

World wide access

Database
Server

Gambar 3. 13 Global Arsitektur jaringan komputevi®kademik PTAB

Pada gambar 3.13 diatas dapat dilihat bahwa secawan SIM Akademik PTAB
dapat diakses secara remote melalui jaringan ieter8istem ini dirancang
menggunakan database server dan internal web sgmgrberfungsi menangani
penyimpanan data serta aplikasi SIM Akademik PTABapun peletakan server
pada arsitektur SIM Akademik PTAB diusulkan den@afdua) skenario sebagai
berikut:
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JARINGAN
@ INTERNET

(WAN)

ISP MODEM

DATABASE SERVER INTERNAL WEB SERVER

LOCAL AREA NETWORK PTAB

Gambar 3. 14 Skenario 1 Arsitektur Jaringan Kompst¥ Akademik PTAB

JARINGAN
@ INTERNET

(WAN)

ISP MODEM

INTERNAL WEB SERVER

CENTRALIZED
LOCAL AREA NETWORK PTAB DATABASE SERVER

Gambar 3. 15 Skenario 21 Arsitektur Jaringan Komip8tM Akademik PTAB

Pada skenario 1 (gambar 3.14), PTAB membangun dangetola database
servernya sendiri. Artinya, PTAB akan mengeluarkardget khusus untuk
membangun dan mengelola database server mulapdarbelian server hingga
pengelolaan database servernya. Skenario ini ditekdasikan untuk PTAB
yang telah memiliki sumberdaya TIK yang memadaiesgestaff TIK, fasilitas

penyimpanan server hingga dana untuk pembeliareseBkenario ini relatif

mahal namun keamanan data dapat dijamin sendiri®I&AB sebab pengelolaan

server akan dilakukan sendiri oleh PTAB.
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Untuk Skenario 2, pengelolaan database serveradipagkan pada pihak ketiga

(outsource) dengan mengakses database tersebut melaluigarimgernet. Pada

skenario ini, posisi database server terletak dijagngan lokal sehingga akses

dilakukan secareemote. Adapun pengembangan dan pengelolaan databasge serv

dipercayakan pada vendor dan atau dapat dikembandéa dikelola sendiri

dengan sistem keamanan yang diserahkan kepadarvetadani dilakukan untuk

memindahkan resiko yang dapat terjadi terkait dengengelolaan data pada

database server. Skenario ini direkomendasikarkutitakukan jika PTAB tidak

memiliki sumberdaya TIK yang memadai, sehinggadials dan reliabilitas data

yang disajikan dapat terjamin.

3.5 AnalisisK ebutuhan Investasi TIK PTAB

Berdasarkan solusi TIK yang telah didefinisikanke@erkiraan biaya investasi yang

diperlukan untuk masing-masing sistem informasi poau arsitektur teknologi

informasi dan arsitektur jaringan komputer adaktegjai berikut:

Gambar 3. 16 Prediksi Biaya Investasi

NO

Name
Sistem Informasi / Teknologi

Informasi

Prediksi Nilai Investasi

Website

Rp. 100.000.000 — Rp. 1.000.000.04

Aplikasi e-Collaboratior

Rp.50.000.00C- Rp. 1(0.000.001

e-Learning

Termasuk dalam SIM Akademik

SIM Akademik PTAB

Rp. 300.000.000 — Rp. 1.000.000

gl b W N

e-Alumni and Career Developme
Center

Rp.50.000.00C- Rp. 1(0.000.001

S| Kepegawaia

Rp.5C.000.00C- Rp. 2€0.000.001

e-Library

Termasuk dalam SIM Akademik

e-Procurement

Rp. 50.000.000 — Rp. 200.000.00

©| 0 N o

Internal Web Server

Rp. 20.000.000 — Rp 45.0@.00

Database Server

Rp. 20.000.000 — Rp. 45.000.00

D

Middleware

Rp. 30.000.00+ Rp. 6(.000.00t

Local Area Network

Rp. 50.000.000 — Rp. 200.000.

Wide Area Network

Rp. 50.000.000 — Rp. 200.000.0
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BAB IV
REKOMENDASI

Berdasarkan hasil perancangan IT Master Plan dah Atademik PTAB yang telah

dilakukan, maka ada beberapa rekomendasi yangldibewaitu:

1.

Secara umum PTAB memerlukan 8 (delapan) sistenrmi#si dalam melaksanakan
aktifitas akademiknya, yaitu Website, Aplikasi el@boration, Sistem Informasi
Kepegawaian, Aplikasi e-Alumni and Career DevelopmeAplikasi e-Learning,
Aplikasi e-Library, Aplikasi e-Procurement dan 8ist Informasi Manajemen Akademik
PTAB. Detail kebutuhan sistem informasi untuk mgsimasing PTAB dapat dilihat pada
tabel 3.52 sampai dengan tabel 3.61.

Masing-masing Sistem Informasi yang dihasilkan ldimendasikan untuk
dikembangkan berdasarkan konten minimum dalam mekalpeinformasi yang tertera
pada gambar 3.1 sampai dengan 3.7 dan gambar 3.11.

Arsitektur jaringan komputer yang digunakan diraigcamenggunakan prinsip
infrastruktur adaptif, dimana infrastruktur tersebersifat fleksibel dameusable dalam
mengantisipasi perkembangan aplikasi / sistemnmési kedepan.

Arsitektur jaringan komputer dirancang untuk aidite lokal (LAN) maupun publik
(internet) sesuai dengan kebutuhan jaringan PTABtuk) SIM Akademik PTAB,
diberikan 2 (skenario) sebagai pilihan dalam mepleaa jaringan komputer untuk
penerapan SIM Akademik

Masing-masing PTAB perlu mengoptimalkan pemberday@®M TIK yang dimiliki
saat ini, agar layanan Tl yang diberikan dapathlemik. Selain itu, perlu adanya
perekrutan tenaga Tl baru guna membantu SDM Tl yarmdph ada dalam mengelola
layanan TI yang dimiliki Ditjen Bimas Buddha

Mengingat keterbatasan sumberdaya Tl yang dims8éat ini, maka pengembangan
maupun pengelolaan layanan TI diusulkan untuk didean kepada pihak ketiga
(outsource) melalui seleksi vendor/konsultan Tl yang ketat.

Kebutuhan biaya investasi masing-masing sistenrnmdsi, teknologi informasi maupun

jaringan komputer dapat dilihat pada tabel 3.16.
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